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Monoteisme, atau tauhid, tak pelak lagi, r!*u::rl.lpaka}q{,,,1
iman Islam. Itulah kepercayaan bahwa Allah adalah Tuhan
Yang Satu dan Satu-satunya. Ini diakui oleh setiap mukmin,
dan tak ada masalah untuk itu.

Tapi, dalam hal sosialisasi tauhid, tak jarang terjadi bias di
kalangan umat. Sebagian orang membawa tauhid dalam
pengertian yang amat longgar, sehingga setiap orang yang
telah mengucapkan “/7 iléha illa Alléh” dipandang sebagai
muwahhid (monoteis). Sebagian yang lain menerapkan
tauhid secara amat ketat, sehingga penghormatan dan
pemuliaan apa pun yang diberikan kepada selain Allah
dipandang sebagai penyimpangan dari tauhid.

Buku ini menolak kedua pandangan ekstrem di atas. Tauhid
bukanlah sekadar pengakuan bahwa tidak ada tuhan selain
Allah, dan selesai. Tauhid adalah sistem nilai dan akidah
Islam. Untuk itu, tauhid harus termanifestasikan dalam
sejumlah sikap dan tindakan, rohaniah maupun jasmaniah,
batiniah maupun lahiriah. Tauhid adalah rasa sekaligus aksi.
Tetapi, tauhid juga tidak meniscayakan manusia untuk
tercerabut dari akar kemanusiaannya, sehingga ia bahkan
tidak boleh menghormati atau memuliakan sesama manusia.

Bisa dibilang, inilah buku yang mengupas tauhid secara
tuntas dan gamblang, Itu semua disajikan penulisnya dengan
merujuk langsung ke Al-Qur’an dan, sesckali, hadis sahih—
dan, harus diakui, dalam hal menarik dalil dari Al-Qur’an
ini, penulis memperlihatkan kecakapan yang luar biasa.
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SEPATAH KATA

Kemapanan dan kestabilan sistem Islam membutuhkan, di
atas segalanya, kukuhnya keimanan dan nilai Islam di hat
pemeluknya. Realisasi hal yang sangat penting ini, pada
gilirannya, tergantung pada universalitas pendidikan Islam
pada berbagai tataran, dengan menggunakan berbagai cara
dan peluang. Salah satu peluang dan kesempatan terbaik
adalah perternuan mingguan salat jumat, khususnya di kota-
kota di mana penyelenggaraannya disiarkan langsung oleh
radio dan televist.

Buku ini merupakan himpunan dari serangkaian cera-
mah yang disampaikan pada kesempatan salat Jumat, ten-
tang “status tauhid dalam sistem akidah dan sistem nilai
Istam”, Tentu saja, versi yang tersajikan di sini sudah meng-
alami penyempumaan dari teks ceramah aslinya.

Harapan saya, semoga pellayanan' sederhana ini diridai
oleh Allah SWT.
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TAUHID DALAM SISTEM AKIDAH ISLAM

Tauhid, Dasar Agama-agarna Ilahi

Hal yang akan dibicarakan di sini adalah status tauhid
dalam sistem akidah dan sistem nilai [slam, yang merupakan
dasar utama agama-agama ilahi, khususnya Islam.

AlQur’an mengatakan,
))e ,;/.-,, ‘e o/_,’/
/:J.LLJ ;,;a //..{

“‘Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiop-tiap
umat funiuk menym.tkan}, Sembahlah Allah [saja], don Jauhdah
Taghut itw ... " {QS. 16:36)

Ayat lain mengatakan,

YJ U.L_L_,\L.
Jw_' ww NP
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“Dan Kami tidak menguius seovang rasul pun sebelum kamy,
melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwasanya tidek ada
Tuhan melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan
Aku.” (21.25)

.Setiap nabi (as), sebagaimana disebutkan Al-Qur’an,
sejak awal pengangkatannya sebagai nabi, berkata kepada
kaumnya,

))o.dlu‘.é‘u H ))’\é}/’b’

“ ... Wahat kaumku, sembaklah Allah, sehali-kali tak ada
Tuhan bagimu selain-Nya ....” (QS. 7:59)

Juga Nabi Muhammad (saw), pada waktu pengangkat-
annya sebagai nabi, mengatakan,

)xLJ W\ﬂ\\?)))s

“Katakanlah, ‘Tiada tuhan selain Allah,’ agar kamu ber-
oleh keberuntungan.”

Kesejahteraan, keselamatan, dan kebahagiaan di dunia
dan di akhirat tergantung pada tauhid dan harus dicari
dalam tauhid. Maka, percayalah kepada Allah Yang Esa dan
bersyahadatlah pada keesaan-Nya supaya kamu mendapat
kesclamatan.,

Keharusan dan Manfaat Tauhid
Menurut Para Imam Maksum

Di samping itu, diriwayatkan dari para imam maksum
(as), dalam berbagai bentuk, bahwa kebahagiaan di dunia
dan di akhirat harus dicari dalam tauhid. Salah satu hadis
dimaksud adalah,
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unmu\wy

“Kalimat % i#aha illatlah’ adalah harga surga.”!

Masih banyak hadis yang menunjukkan bahwa seorang
muwahhid (yang bertauhid) dan yang menjaga keyakinan
pada tauhid selama hidupnya akan dilmdungi dan kebal
darisiksaan Allah,

Hadis Silsilah adz-Dzahab

Imam ‘Al b. Musa ar-Ridha (as), [mam Maksum Kede-
lapan, dalam riwayat silsilah adz-dzahab (isnad emas, yang
terdiri dari para perawi maksum), yang beliau rawikan di
hadapan 12.000 orang terpelajar dan ulama di kota Nai-
syapur dan dalam kondisi sosial dan politik waktu i, me-
ngatakan, “Aku mendengar dari ayahku, Musa bin Ja'far
{as), yang merawikan dari ayah dan kakek-buyutnya (as)
sampai Amirul Mukminin Imam ‘Ali (as) yang merawikan
dari Rasulullah, yang juga merawikan dari Jibril, babwa
Allah berfirman,

‘Ralimat Ya iaha dlaliah’ ada_lah benteng—Ku, dan ba-
rangsiapa memasuki benteng-Ku maka ia aman dari siksa-
Ku.””?

'Asy—Syatkh ash-Shaduq, at-Tawhid, h. 21, Riwayat” no. 13.

2Uyin Akhbar ar-Ridka, jilid 1, h. 185; asy-Syaikh ash-Shaduq. at-
Tauhid, h. 24, Riwayac no. 21.
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Jadi, kalimat “la ilaha illaliah”, bersyahadat pada tauhid
dan percaya pada Tuhan Yang Mahakuasa, merupakan ben-
teng Allah yang kokoh. Orang yang percaya pada tavhid dan
bersaksi akan keesaan Tuhan telah memasuki benteng kokoh
ini, dan akan bebas dari azab Allah. Dalam sejumlah riwayat
dikarakan, barangsiapa mengucapkan kalimat tauhid dengan
tulus, akan masuk surga. Menurut Imam (as), keyakinan
yang tulus pada tauhid menjauhkan pembangkangan ter-
hadap Allah. Bagaimanapun, riwayat menyangkut tauhid
cukup banyak. Ulama dan cendekiawan Islam telah menulis
kitab-kitab khusus mengenai hal ini berdasarkan ucapan
Nabi Muhamimad (saw) dan para imam maksum yang meru-
pakan khazanah tak ternilai.

Muncul pertanyaan: Apa peran keyakinan pada tauhid
dan keesaan Tuhan dalam kehidupan individu dan sosial ma-
nusia, dan mengapa masalah ini demikian ditekankan para
nabi sehingga mereka meletakkannya sebagai ujung tombak
dakwah dan bahwa Rasulullah (saw) dan para imam maksum
berusaha keras dan memikul berbagail penderitaan untuk
menjelaskannya dan menerangkan dimensi-dimensinya?

Pernyataan Imam ‘Ali tentang Tauhid

Dalam Perang Jamal, seorang Arab Badui berkata, “Saya
hendak bicara dengan Amirul Mukminin (as).” Ia diantar-
kan kepada Amirul Mukminin (as). Orang-orang yang ber-
ada di sekitar Imam ‘Ali (as), para sahabatnya dan koman-
dan tentara, mengharapkan akan mendengar masalah apa
yang akan dibicarakan orang Badui itu dengan Imam (as)
di saat gawat seperti itu. Apakah ia mempunyat suatu infor-
masi tentang perang itu? Apakah ia membawa kabar raha-
sia? Masaiah apakah gerangan?

Sementara mereka semua menunggu, Arab Badui itu
tiba-tiba mengangkat masalah tauhid seraya berkata, “Apa-
kah Anda katakan, ‘Sesungguhnya Allah itu Esa?’”
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Para sahabat Imam menaruh keberatan atasnya seraya
mengatakan, “Apakah ini saat yang tepat untuk membicara-
kan itu?” Dengan ini, mereka mencoba menyuruhnya pergi
dari Imam {as) dan menghalanginya meneruskan pembica-
raannya. Namun, Imam (as) berkata, “Biarkan dia bicara.
Yang diinginkan orang Badui ini adalah justru hal yang kita
inginkan dari orang-orang yang akan kita perangi.”?

Imam "Ali (as) memaksudkan bahwa perang itu adalah
demi tavhid. Maka, justru di tengah medan pertempuran
itu, dan dalam keadaan dan situasi itu, Imam ‘Ali (as) mem-
berikan pernyataan-pernyataan tertentu tentang tauhid,
yang telah direkam dalam kitab-kitab riwayat, dan yang sulit
dipahami bahkan oleh kita yang terpelajar.

Dengan mengutip contoh di atas, kami ingin menunjuk
kan bahwa masalah tauhid demikian pentingnya bagi para
imam dan semua nabi besar (as) sehingga mereka tak mau
kehilangan setiap kesempatan untuk memperhatikannya,
sekalipun dalam pertempuran Jamal melawan sejumlah
orang yang juga dinamakan Muslim dan muwahhid. Dari itu,
prinsip mendasar ini harus lebih ditanamkan dalam pikiran
manusia dan dengan cara yang lebih baik. Kaum Muslim
harus lebih mengenal semua dimensinya, sedemikian rupa
sehingga ia mempengaruhi kebahagiaan manusia di dunia
maupun akhirat. Apabila tauhid diketahui sebagaimana
mestinya dan menembus masuk ke dalam hati, kehidupan
manusia akan menjadi suci selurchnya dan akan berada
pada arah yang benar, pada jalan yang lurus dan mengarah
kepada Allah Yang Mahakuasa, dan akan selalu kebal ter-
hadap kecenderungan menyimpang, kesalahan yang kecil
dan besar, yang semuanya berakar pada penyimpangan dari
tauhid.

3Asy-Syaikh ash-Shaduq, at-Tauhid, h. 83.
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Mudah-mudahan pendahuluan ini akan menjelaskan
makna tauhid dari sisi pandang Islam dan semua agama
Tlahi, dan tak ada keraguan bahwa keyakinan ini dapat men-
jamin sikap manusia menuju dunia ciptaan serta perangai-
nya menuju kesempurnaan. Tetapi, bagaimana?

Tauhid, Akar Seluruh Keimanan

Singkatnya, kita percaya bahwa tauhid adalah akar se-
luruh keimanan dan seluruh nilai, dan kita tidak ragu dalam
hal ini. Namun, mungkin timbul pertanyaan tentang bagai-
mana hal ini harus diungkapkan sehingga dapat dibuktikan
bahwa tauhid adalah basis bagi seluruh keimanan dan seju-
ruh nilai yang benar, dan bagaimana setiap orang yang ber-
iman dalam tauhid akan menjadi penghuni surga dan akan
diberkati dengan kebahagiaan di dunia ini dan di akhirat.
Dalam Al-Qur’an ada suatu perumpamaan yang sangat me-
narik dan berharga yang perlu kita kutip di sini untuk men-
jelaskan hubungan tauhid dengan sistem akidah dan sistem
nilai Islam. Al-Qur'an mengatakan,

a&uﬂ"luﬂﬁér’]’

L-g.é,/o s g -ﬂ-l/," -’ S

“Tidakkah kamy perhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan. kalimat yang baik, seperti pohon yang bath, akarnya
leguh dan cabangnya [menjulang] ke langit.” (QS. 14:24)

Pohon semacam itu pastilah menghasilkan buah-buah
yang manis dan lezat. Sebaliknya, kalimat yang tidak mern-
punyai akar yang kukuh, ddak berdasar yang kuat dan tidak

CF\
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ditopang tiang-tiang kebenaran yang padu dan realitas, ada-
lah seperti sebatang pohon yang akarnya telah dicabut dari
tanah. Pohon semacam itu, jelas, bukan saja tidak berbuah
tetapi juga akan segera membusuk dan hancur sebagai-
mana kata M-Qur an,

s ....// “ dil/a/!’i
/8

jw@ u@yldj’u“"""

‘Dan perumpamaan kalimat yang buruk adalah seperti pohon
yang buruk, yang lerbongkar dar: tanah, tidak dapat tetap
[tegak].” (QS. 14:26)

Dalam perumpamaan Qur’ani ini, sistem Islamm dipan-
dang sebagai pohon yang akarnya adalah kalimah thayyibah
(kalimat suci), yaknt “i@ ilaha illailah” (tiada tuhan selain
Allah). Kalimat dan keirmanan ini adalah akar yang kukuh,
yang tertanam mantap pada fitrah manusia, dan menim-
bulkan akar-akar lain pula. Dengan tumbuhnya akar dan
pohon ini, banyak pohon dan daun akan mumbubh, yang akhir-
nya akan berbunga dan berbuah lezat dan bernilai. Dan per-
bedaan pohon ini dengan pohon-pohen lainnya ialah bahwa
pohon-pohon lain itu hanya berbuah pada musim tertentu,
tetapi pohon ini berbuah tanpa henti dan selalu memberikan
buahnya bagt manusia, buah yang tak lain dari kebahagiaan
di dunia dan akhirat.

sy Y e » /”’:“.c{_
ol Gy

.. memberikan buaknya pada setmp musim dengan izin Tu
hannya QS 14 25)
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Gambaran tentang Hubungan Tauhid dan Keimanan Lain

Dengan mengambil inspirasi dar ayat suci A-Qur’an ini,
kita dapat berusaha menjelaskan hubungan antara tauhid
dan keimanan lain, dan hubungan antara tauhid dan sistem
nilai Islam. Untunglah, tidak seperti aliran pemikiran lain—
yang, berdasarkan pemikiran yang cacat, mengumpulkan
semua unsur tanpa lebili dabulu mempertimbangkan suatu
hubungan antara prinsip-prinsip dan unsur-unsur itu, falu
mengatakan, “Akidah ini sebagai keseluruhannya terdiri
dari sejumlah prinsip”—seluruh sistem agama Islam adalah
suatu sistem yang serasi, koheren, dan terjalin dengan baik
di mana seluruh unsurnya saling berhubungan dan tak ada
yang tidak serasi.

Sistem Akidah dan Sistem Nilai Islam

Sebagai keseluruhan, isi agama Islam dapat dipandang
sebagai suatu sistem yang terdiri dari dua bagian dan dua
sistem sekunder yang saling berhubungan dan bersarz, dan
yang merupakan suatu keseluruhan sistem Islam, yaitu sistem
keimanan dan sistem nilai. Dalam Islam ada serangkaian ke-
imanan yang harus dipercayai manusia, diterima dan diimani,
dan ada serangkaian nilai yang harus dilaksanakan dalam
amal perbuatan dan perilakunya. Bagian yang pertama kita
namakan “sistem akidah”, sedang yang kedua “sistern nilai”.
Dengan mengambil inspirasi dari ayat suci mengenai
syajaral ath-thayyibak (pohon yang baik—QS. 14:24), kita
dapat menafsirkan bagian pertama sebagai ush@if ad-din (prin-
sip-prinsip dasar Islam}) dan yang kedua sebagai furit’ ad-din
(kewajpban-kewajiban menurut syariat). Bagi kehidupan ma-
nusia, keimanan adalah ibarat akar-akar sebatang pohon yang
apabila berada di hati manusia, akan mempengaruhi pula
tindakan-tindakannya, asal saja ia mempunyai cukup kesa-
daran dan wawasan tentangnya, dan mengetahui dengan be-
nar scluruh dimensi keimanan. Jadi, pertama-tama, keimanan
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itu harus dikuatkan dan dikukuhkan dan, kedua, perhatian
harus diberikan pada efek-efek amaliahnya. Karena, walau-
pun sistem Islam terdiri dari dua sistern, namun di antara
keduanya ada suatu hubungan yang sama dengan hubungan
antara ashf {asal, prinsip) dan far‘(cabang), hubungan antara
akar pohon dan cabang beserta daunnya. Dari itu, para ulama
menamakan keimanan yang sesungguhnya sebagat ushi! ad-
din dan sistemn nilai sebagai furii‘ad-din. Yang pertama (prin-
sip) adalah akar dari pohon Islam, sedang yang kedua (nilai)
adalah cabangnya. Di sisi lain, ada suatu hubungan saling
mempengaruhi antara akar dan cabang serta daun. Akar
mempunyai peranan penting pada pertumbuhan pohon dan
perkembangan cabang dan daun, dan cabang dan daun pun
berpengaruh besar pada kekuatan akar. Maka, sebagaimana
pada awalnya akar menyebabkan munculnya cabang dan
daun, cabang dan daun itu pun pada gilirannya membantu
akar untuk menguat. Dengan kata lain, kurva hubungan
antara akar dan cabang serta perubahan-perubahannya ada-
lah semacam zigzag, dalamn pengertian bahwa dari akar ja
ke cabang dan selanjutnya dari cabang ia kembali lagi ke
akar. Begitu seterusnya. Seperti itulah hubungan antara ke-
imanan dan amal. Semakin kuat iman, semakin kuat pula
pengaruhnya pada amal perbuatan; semakin orang melak-
sanakan hukum-hukum (cabang) agama dan amal perbuatan
sesuai dengan keimanannya, semakin diperkuat pula keiman-
annya. Ini suatu hubungan saling mempengaruhi antara akar
di satu sisi dan cabang dan daun di sisi lain, antara iman
dan armal, antara pandangan-dunia dan akidah. Namun, pada
dasarnya pandangan-dunialah yang mengevolusikan akidah.

Apabila kita merenungkan dengan cermat ayat Al-
Qur’an terkutip di atas sekali lagi, hubungan ini akan lebih
jelas bagi kita. Dalam AlF-Qur’an, Allah menyebutkan,

e/’." 827 ¢ “lt8% o ANV
@yylgﬂmﬁl}-éw%'bj
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“Dan Kami tidak mengutus rasul sebelummu, melainkan
Kami wahyukan kepadanya, ‘Sesungguhnye tidak ada Tuhan
selain Ak ....”" (QS. 21:25)

Dan kemudian Allah mengungkapkan cabang yang ter-
paut pada prinsip di atas: “fa‘budiin” {maka sembahlah Aku}.
Setelah Anda ketahui bahwa Allah adalah esa dan tak ada
sesuatu yang berkedudukan seperti Dia, maka Anda harus
menyembah Dia, Allah Yang Maha Esa. Menyembah adalah
amal perbuatan, dan mengetahui bahwa Allah esa menye-
babkan manusia berusaha untuk menyembah Dia dalam
amal perbuatan. Apabila tak ada basis itu, tak akan ada

cabang ini, dan apabila akar itu tidak kukuh, cabang ini tidak

akan berbuah.

Supaya tidak menyimpang jauh dari pokok bahasan,
harus kami sebutkan bahwa tema bahasan kita ini adalah
ungkapan status tauhid dalam sistem akidah dan sistem nilai
Islam. Yakni, dalam Kkoleksi keimanan dan nilai yang harus
kita imani dan kita laksanakan dalam amal perbuatan, apa
posisi tauhid dan peranan apa yang dilakukannya.

Hubungan Tauhid dengan Prinsip-prinsip Islam Lainnya

Apabila kita memandang tauhid hanya sebagai konsep
yang sangat sederhana dan jamak, sebagaimana yang telah
kita pelajari di sekolah atau madrasah, maka, walaupun hal
itu benar, ddaklah itu cukup untuk menjelaskan huburigan
ini. Telah kita pelajari bahwa ashk! {prinsip) yang pertama
dari prinsip-prinsip agama Islam ialah bahwa Allah (SWT)
adalah esa, dan bukan dua. Prinsip yang kedua ialah bahwa
para nabi (as) telah diangkat dengan sebenarnya oleh Allah
(SWT) untuk menuntun umatnya. Prinsip ketiga, keimanan
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akan ma‘ad (kebangkitan). Prinsip keempat ialah bahwa
Allah (SWT) adalah adil. Prinsip kelima, bahwa penerus
Nabi (saw) adalah para imam maksum yang telah ditunjuk
oleh Allah (SWT). Apabila kita imbang konsep ini sebagai-
mana telah digambarkan, kita akan melihat bahwa tak ada
hubungan di antara kesemuanya, misainya antara keimanan
bahwa Allah esa dan keimanan bahwa manusia akan di-
bangkitkan pada hari kiamat. Anggapan tentang tak adanya
hubungan ini, yang mula-mula muncul pada orang-orang
yang berpikir sederhana, disebabkan karena tauhid belum
mereka pahami. Untuk menjelaskan hubungan prinsip-prin-
sip ini dengan tauhid, kita perlu membentangkan hubung-
an-hubungan ini agak panjang lebar, supaya diketahui de-
ngan jelas bahwa ikrar “Ig ilaha illallah” (tiada tuhan selain
Allah) akan menjamin kebahagiaan manusia di dunia.dan
akhirat.

Ulama besar dan mufasir Al-Qur’an, ‘Allamah Thabatha-
ba’i, berkata, “Tauhid, bila diuraikan, menjadi keseluruhan
Islam, dan bila Islam dirangkum akan diperoleh tauhid.”
Tauhid adalah seperti khazanah yang dipadatkan, yang pada
permukaannya nampak seperti suatu prinsip akidah vang
sederhana, tetapi apabila dibentangkan dan dibeberkan, ia
meliputi seluruh Islam. Dengan kata lain, keseluruhan Islam
adalah suatu tubuh yang terbentuk dari berbagai anggota
dan bagian, yang jiwanya adalah tauhid. Apabila tauhid, yakni
jiwa, ditiupkan ke dalam tubuh ini, ia akan menjadi tubuh
yang hidup; bila tidak maka ia akan menjadi sistem yang tak
bernyawa, mati. Al-Qur’an telah pula memberikan perban-
dingan dalam hubungan ini dengan mengatakan,

i/)! ‘u w’/ Sdpl !E
.L_::.Jlét.g},"’g &
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“ ... halimat yang baik seperti pohon yang baik, aharnya teguh
dan cabangnya (menjulang) ke langit.” (QS. 14:24)

Hubungan Tavhid dengan Keadilan

Dengan pengantar di atas, marilah kita bandingkan hu-
bungan masing-masing keimanan (prinsip-prinsip keagama-
an) itu dengan tauhd. Kita ketahui bahwa Allah Yang
Mahakuasa adalah esa dalam segala kesempurnaan, tetapi
keesaan itu tidak berarti keesaan yang dapat disifatkan pada
makhhik-makhluk-Nya; yakni, setiap wujud di dunia ini ada-
lah satu/esa, atau scperti kata para filosof: kesatuan ter
integrasi pada wujud (bilamana ada suatu kesatuan yang se-
benarnya, maka di sana ada suatu wujud yang sebenarnya;
bilamana ada suatu wujud yang sebenarnya, maka di sana
ada keesaan). Ini suatu paham yang salah, yang kesalahan-
nya diungkapkan oleh Amirul Mukminin Imam ‘Ali kepada
seorang Arab Badui di masa perang Jamal. Dengan menga-
takan bahwa manusia atau makhluk lain mana pun adalah
satu/esa, dimaksudkan bahwa dapat pula dibayangkan ada-
nya dua, tiga, atau ribuan orang atau makhluk lain seperti
ttu. Tetapi, Allah SWT mempunyai keesaan (ke-satu-an) yang
mustahil dibayangkan adanya yang kedua dari Dia, dan da-
lam konsep inilah keesaan-Nya dalam seluruh kesempurna-
an-Nya dipahami. Yakni, tak ada kekuasaan seseorang seperti
kekuasaan Allah; di mana pun ada kekuatan, kekuatan itu
dari Dia. Ini berart, sclain Allah SWT, tak ada yang mempu-
nyai suatu kekuasaan atau pengetahuan dengan sendirinya;
di mana pun ada pengetahuan, pengetahuan itu dari Allah
(SWT); di mana ada kehidupan, kehidupan itz dari Allah
{SWT); di rana ada kesempurnaan dan keindahan, asalnya
dari Allah (SWT). Apabila kita pahami kenyataan bahwa
Allah Yang Mahakuasa memiliki setiap dan semua kesem-
purnaan wujud tanpa batas, akan kita ketahui bahwa tak ada
ketidaksempumaan yang dapat dibayangkan pada-Nya; ten-
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tulah Ia, yang merupakan kesempurnaan dan yang dari-Nya
memancar dan berasal semua keindahan, tidak akan mela-
kukan sesuatu yang tidak menyebabkan suatu kesempurnaan
dan yang tidak mengantarkan-pada munculnya suatu kesem-
purnaan; tyjuan-Nya dalam penciptaan makhluk-makhluk-
Nya tak lain dari kesempurnaan dan keselamatannya yang
kekal; Ia pun suci dari kezaliman yang merupakan perilaku
yang jauh dari kesempurnaan, dan Ia akan memperlakukan
setiap dan semua individu atas dasar keadilan (‘adl).

Hubungan Tauhid dengan Nubuwwah

Nubuwwak (kenabian) pun mempunyai hubungan se-
pert itu. Apabila Anda mengundang tamu ke rumah Anda
dan memintanya dengan sangat supaya menjadi tamu Anda,
tetapi Anda tidak memberikan kepadanya alamat rumah
Anda, jelaslah bahwa Anda tidak berlaku bijaksana. Dapat-
kah dikatakan bahwa Anda menghendakinya menjadi tamu
Anda padahal Anda tidak menunjukkan kepadanya jalan ke
rumah Anda? Apabila seseorang bermaksud sungguh-sung-
guh untuk menerima tamu, tentulah ia akan memberikan
kepada bakal tamunya itu alamat rumah dan memperingat-
kan si bakal tamu tentang kekeliruan yang mungkin texjadi
karena keserupaan gang-gang yang akan dilewatinya, dan
inilah tindakan yang bijaksana. _

Allah (SWT) menciptakan manusia supaya merekarme-
raih kebahagiaan yang kekal. Oleh karena itu, sebagaimana
diharuskan oleh kebijaksanaan-Nya, Allah (SWT) harus meng-
angkat para nabi (as) untuk menuntun hamba-hamba-Nya,
menunjukkan jalannya dan menjauhkan mereka dari ke-
keliriian dan kekacauan. Dan dari sini, pengenalan akan Allah
mengantarkan kita kepada pengetahuan tentang kenabian.

* Setelah melihat bukti pengutusan para nabi (as), ke-
bijaksanaan Ilahi menghendaki bahwa setelah wafatnya Nabi
Terakhir, Muhammad (saw), manusia tak akan ditunggal
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tanpa pemimpin dan pandu; manusia harus mengetahui
kepada siapa mereka akan berpaling apabila menghadapi
masalah. Maka mdsalah émamah (penerus Nabi Muhammad
[saw] oleh dua belas imam maksum [as]) pun diwujudkan.

Tauhid dan Ma‘ad

_ Setelah jalan kepada Aliah dijelaskan, manusia mungkin
menempuh jalan itu secara tepat sebagaimana yang digam-
barkan oleh para nabi (as) atau para imam, tapi mungkin
pula mereka menyimpang dari jalan itu. Akan jauh dari
keadilan dan penlaku bijaksana apabila kedua golongan
itu—yakni, di satu sisi, yang menempuh jalan yang benar,
yang mengabaikan hawa nafsunya dan berkurban di jalan
kemuliaan kalimat tauhid, dan, di sisi lain, yang memerangi
para pengikut jalan Allah itu—dipandang sama saja. Maka,
kebijaksanaan llahi dan keadilan menghendaki bahwa se-
telah kehidupan dunia ini—di mana orang kafir dan orang
mukmin, yang keji dan yang bajik, sama-sama merasakan
kenikmatan material—akan ada suatu dunia lain (ma‘ad,
kebangkitan}yang nikmatnya akan dianugerahkan secara
khusus kepada orang-orang yang beriman dan para sahabat
Allah, dan azabnya akan ditimpakan secara khusus kepada
orang kafir dan musuh Allah (SWT).

Jadi, mengenal Allah dan sifatsifat yang khas bagi-Nya
menimbulkan keimanan-keimanan lain, sebagaimana dari
akar utama sebatang pohon yang tertanam ke bumi akan
muncui akar-akar lain, yang secara kolektif merupakan suatu
sistem. Bilamana akar-akar ini menjadi kukuh dan pohon
melakukan kegiatan hidupnya, ia mengembangkan dalian-
dahan dan daun. Artinya, keimanan-keimanan ini mempe-
ngaruhi amal perbuatan manusia-dan mengarahkan perila-
kunya. Dan bilamana dalam sistem akidah Islam, tauhid
adalah poros fondasi dan akar induk, maka demikian pula
dalam sistem nilai Islam, tavhid dan amal ibadah kepada
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‘Allah (SWT) adalah hakikat dari semua nilai; pada dasarnya,
setiap nilai yang diajukan dalam Islam tertelusuri kembali
kepada menyembah Allah (SWT).

Tauhid, Poros Sistem Nilai Islam

Tidak sepert sisten-sistern nilai lain, sistem nilai Islam
tidak terdiri dari unsur-unsur tak serasi yang berserakan,
melainkan merupakan suatu nilai keseluruhan yang ter-
wujud dalam berbagai bentuk dan yang dipandang sebagai
berbagai manifestasi peribadatan kepada Allah (SWT). Akar
dari nilai-nilai dalam Isiam ini ialah mengabdikan hati ke-
pada Allah (SWT) dan mencintai-Nya sepenuh hati. Dengan
adanya cinta inilah maka seluruh nilai muncul, dan manusia
tidak lagi melekat pada dunia. Orang yang jatuh cinta ke-
pada Allah (SWT) dan menanamkan cintanya képé\da Allah
dengan kukuh dalam hati, tidak lagi akan mencintai ke-
mewahan dunia ini, dan kekayaan duniawi tidak akan ber-
nilat lagi baginya.

Apabila seseorang, yang hatinya menjadi tempat Allah—
sebagaimana dikatakan suatu riwayat, “Qalb almu’min ‘arsy
ar-Rahmdn” (hati seorang mukmin adalah ‘ersy Allah Yang
Maha Pengasih)—melekatkan hatinya pada kekayaan dunia-
wi, seperti ternak, kebun, dan perhiasan, maka pasl:ilah 1a
belum mengenal Allah (SWT). Karena, apabila seseorang
mengenal Allah (SWT) maka ia akan mengetahui bahwa tak
ada sesuatu selain Dia yang patut disembah. Dengan i, ia
tak akan mencintai dunia ini. Bila tak ada cinta terhadap
dunia, tak akan ada suatu kecemburuan, kedengkian, ke-
kikiran, permusuhan, dan niat buruk; tak akan muncut lagi
banyak kejahatan dan keburukan yang merupakan akibat
dari cinta pada kedudukan duniawi; tak akan muncul pe-
nindasan dan kezaliman yang bersumber dari nafsu men-
dominasi; akar dari semua konflik yang disebabkan oleh
masalah duniawi pun mengering. Bagi orang yang tidak
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menaruh cinta pada kekayaan duniawi, ada atau tidak ada-
nya kekayaan itu sama saja. Orang semacam itu menghen-
daki kekayaan dan kedudukan duniawi sebagai suatu sarana
bagi kesemmpurnaannya, atau untuk menafkahkannya di ja-
lan Allabh (SWT) agar diganjari dengan ganjaran yang kekal
di akhirat oleh Allah (SWT).

Orang yang mengenal Allah (SWT) dan vang dalam
hatinya tertanam dengan kukuh rasa cinta kepada Allah,
hanya akan menghendaki apa yang dikehendaki Allah. Apa—
bila Allah memerintahkannya untuk menduduki snatu ja-
batan yang dengan i ia dapat melayani manusia, ia me-
nerima jabatan itu dengan sepenub hati. Tetapi, apabila
hanya hawa nafsunya yang menghendakinya maka ia tak
akan berusaha untuk mendapatkannya, karena jabatan itu
akan menjadi snatu berhala, dan tauhid tidak sejalan de-
ngan penyembahan berhala.

Ada suatu hadis, dengan berbagai jalur dalam kitab-kitab
kita, termasuk ai-Kaf, yang menyebutkan, “Bencana yang
disebabkan oleh dua ekor serigala, yang satu dari depan dan
yang satu lagi dari belakang, atas sekawanan biri-biri yang
ditinggalkan gembalanya, tidak lebih besar dari bencana
terhadap iman seorang Muslim yang disebabkan oleh cinta
kepada harta dan cinta kepada kedudukan.™

Bayangkan sekawanan domba yang dibiarkan gembala-
nya terjebak dalam serangan dua ekor serigala, dari dua sisi.
Berapakah dari kawanan itu, menurut pikiran Anda, yang
tak akan terganggur Jelaslah bahwa tak ada domba yang
akan selamat; kawanan itu akan amat menderita. Pada hadis
terkutip di atas, Nabi (saw) mengatakan bahwa kerugian
yang disebabkan eleh dua ekor serigala lapar terhadap se-
kawanan domba tidak lebih besar daripada kerugian yang
disebabkan oleh cinta kepada harta dan kedudukan ter-

shal al-Kafi, 11, h. 315, Hadis 2, dan naskah l.eljemahan Ushil ak-
Kafi, TV, h. 3.
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hadap iman seorang Muslim. Karena, cinta harta dan kedu-
dukan menjadi berhala bagi manusia dan mendorongnya
keluar dari tauhid.

Jadi, sebagaimana tauhid merupakan akar dari semua
kenyataan dan poros dari sistem akidah, atau, dalam istilah
masa kini, poros pandangan-dunia Islam, ia pun merupakan
poros sistem nilai dan akidah Islam. :

Dapatkah Tauhid Diperoleh lewat Pendidikan?

Bahasan tentang masalah tauhid mempunyai berbagai
dimensi, Sebagiannya bersifat spesialis dan teknis dan harus
ditinjau secara ilmiah. Selain itu, realitas tauhid dan penge-

-tahuan tentang Allah (SWT) adalah cahaya yang harus di-

sinari oleh Allah Yang Mahakuasa di hati yang sesuai dan
suci, dan realitas itn tak akan diperolch melalui diskusi dan
dialog.

Dalam doa ‘Arafah oleh Sayyid asy-Syuhadd’ Imam
Husain (as), kita dapat, “Ya Allah! Engkaulah satu-satunya
yang menyinarkan cahaya di hati hamba-hamba-Mu yang
saleh sebingga mereka mengenal-Mu dan mengesakan-Mu,
dan Engkaulah satu-satunya yang menyapu bersih hal-hal
asing dari hati hamba-hamba-Mu yang saleh sehingga me-
reka tidak mencintaj apa pun selain Engkau, dan tidak me-
mohon perlindungan kepada sclain Engkau.”

Namun demikian, tidaklah berarti bahwa diskusi dan
pendidikan tentang tauhid menjadi tertutup dan bahwa tak
ada jalan selain cahaya yang bersinar di hati, karena Nabi
(saw) yang mulia pun mengajarkan realitas tentang tauhid,
sarmbil menekankan pengamalan dan keikhlasan dalam amal
ibadah, dan tak mau meninggalkan kesempatan, sekalipun
dalam peperangan, untuk menguraikan pengetahuan besar
i, .

5Mafatih al-fingn, di ujung Du'a’ ‘Arafah.
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Sebagaimana telah disebutkan, di satu sisi tauhid me-
rupakan poros sistem akidah, dan semakin sempurna ia,
semakin besar pula keimanan terhadap realitas-realitas dan
cabang keimanan lain, yang sebenarnya merupakan mani-
festasi keimanan dan kepercayaan terhadap tauhid. Di sisi
lain, tauhid adalah struktur sistem nilai Islam, yakni seuap
kesempurnaan dan kebajikan yang sesungguhnya, diperoleh
dalam cahaya tauhid dan berasal dari akar tauhid. Dengan
kata lain, bilamana tauhid terwujud dalam amal perbuatan,
ia membuahkan akhlak dan kebajikan, dan efeknya di ak-
hirat ialah mencapai berbagai derajat surga. Jadi, perbedaan
dalarn derajat surga-dan kesempurnaan yang sesungguhnya,
sebenarnya tergantung pada perbedaan tahap dan derajat
tauhid pada manusia.

Tauhid dalam Penciptaan

Salah satu derajat tauhid yang paling sederhana dan
mudah dipahami ialah tauhid dalam penciptaan, yakni per-
caya bahwa dunia wujud telah diciptakan oleh Satu Pen-
cipta. Kepercayaan ini bahkan terdapat di kalangan musyrik.
Al-Qur’an mengutip kaum musyrik Mekah dan penyembah
berhala di masa Nabi (saw), yang mengatakan bahwa me-
reka tidak mempercayai berhala sebagai pencipta, melain-
kan memandangnya sebagai sarana untuk mendekatkan diri
kepada Allah Yang Esa,

5B SO Sp

“Kami tidak menyembah mercka melainkan supaya mereka
lebih mendskathan kami kepada Allah ...." (QS. 39:3)

Para penyembah berhala itu membayangkan—semoga
- dijauhkan Allah—bahwa Allah Yang Mahakuasa mempunyai
anak-anak perempuan yang bernama malaikat. Dengan kha-
yalan ini, mereka membuat gambaran fisik yang khayali bagi
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putri-putri tuhan itu lalu menyembahnya, dengan harapan
agar jiwa dan dewi dari setiap berhala itu merasa senang,
lalu, sebagar akibatnya, mereka—para dewi atau putri tuhan
iti—akan menjadi perantara si penyernbah dengan Allah
Yang Maha Esa. - , y

Dalam suatu ayat lain, Al-Qur’an mengatakan

L

J‘_ﬂ;y!}/u-’“/k,l;"/’) L‘:fd}

A

“Dan sungguh fika enghau bertanye kepada mereka, Siapakah
yang telah menciptakan langit dan bumi?’ niscaya mereka berkata,
Allah ...."" (Q8S. 31:25)

Jadi, kaum musyrik Mekah tidak menyangkal adanya
Allah, tetapi mercka juga percaya pada dewa-dewa yang lebih
rendah dari Tuhan Yang Esa dan menyembahnya dengan
membuat berhalanya. Mereka percaya bahwa dewa-dewa
memegang kekuasaan dan wewenang atas dunia ini'dan
bahwa urusan dunia diatur menurut pandangan mereka.
Merekalah yang efektif dalam peredaran bulan dan mata-
hari, dalam munculnya fenomena bumi dan langit, dan
dalam kebahagiaan dan kesusahan manusia; sebagian dari
mereka mengurusi pengaturan laut, sebagian bertanggung
Jawab atas urusan bumi, sebaglan mengawam urusan pepe-
rangan, dan sebagian mengurusi manusia. Kaum musynk
itu menganggap bahwa dunia mermpunyai banyak pengurus
dan mempercayai tuhan-tuhan dari berbagai jenis. Pandang-
an ini ditentang AlQur'an dengan sangat keras. Al-Qur’an
menjelaskan kepada manusia bahwa Tuhan yang mencip-
takan dunia ini adalah juga Tuhan yang mengatur dunia ini,
dan tak ada yang dapat menyebabkan suatu efek atau per-
ubahan pada makhluk-Nya tanpa izin-Nya.
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Dengan penjelasan tersebut, teranglah bahwa dalam
Islam, kepercayaan akan keesaan Pencipta semata-mata ti-
daklah cukup, dan bahwa Islam tidak memandang orang
yang menganut kepercayaan seperti itu sebagai penganut
tauhid dan penyembah Allah Yang Maha Esa. Tauhid dalam
hal rubibiyyah atau ketuhanan (percaya akan Rab [Tuhan]
Yang Esa) harus pula menyertai keimanan kepada Pencipta
Yang Maha Esa.

Tauhid dalam Rububiyyah (Ketuhanan)

Apabila kita pahami ketuhanan atau rububiyyah Allah
dan memahami realitasnya sebagaimana mestinya, akan kita
lihat bahwa konsepnya sangat luas dan mengandung banyak
manifestasi. Sebagai suatu keseluruhan, rubibiyyah terbagi
dalam dua bagian: takwini (kreatif, menyangkut penciptaan)
dan tasyri% (legislatif, menyangkut hukum syariat dan aga-
ma). Tauhid yang menyangkut rubitbiyyah takwini ialah mem-
percayai bahwa pengurusan dan pengaturan dunia ini, da-
lam realitas penciptaan, berada di tangan Allah Yang Maha-
kuasa; bahwa peredaran bulan dan matahad, munculnya
siang dan malam, kehidupan dan kematian manusia, dan

" perlindungan terhadap makhluk-makhluk dan dunia dari

perbenturan dan bentrokan yang membawa kehancuran,
berada pada Allah, dan Dialah yang mcmehhara langit dan
bumi.

Y;j&u&_)y e "i\-;éméi

“Sesungguinya Allah menahan langit dan bumi supaya tidak
lenyap ....”7 (QS. 35:41) - .

Seperti itu pula, terjadinya setiap makhluk di mana pun
di bagian dunia yang amat luas ini, pertumbuhannya, kema-
tiannya, perkembangbiakannya, dan munculnya tanda-tanda
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wujud, semuanya berada di bawah pengaturan kehendak
Allah Yang Mahakuasa, dan tak ada fenomena di luar liput-
an rububiyyah danri Allah Yang Mahakuasa. Bernapas, berbi-
cara, mendengar, gerakan angin, pertumbuhan tanaman,
gerakan daun pada ranting pohon, gerakan seekor semaut,
bahkan gerakan rayap, semua itu tidak berada di luar rubi-
biyyah llahi, dan tak ada suatu wujud di bagian mana pun
di dunia ini yang dapat bergerak sedikit pun tanpa izin-Nya.
Oleh karena itu, tak ada lagi ruang bagi malaikat atau makh-
luk Aliah lainnya untuk secara bebas menimbulkan per-
ubahan atau pengaruh. Perubahan dan pengaruh apa pun
vang ditimbulkan makhluk adalah atas izin Allah dan de-
ngan kekuasaan yang Allah berikan kepada mereka; mereka

. tidak mempunyai kebebasan sendiri dalam melaksanakan

suatu tindakan, menimbulkan suatu fenomena atan men-
ciptakan suatu perubahan di dunia. Kehendak Allah dalam-
penciptaan menguasai seluruh dunia, dan segala sesuatu
terletak pada kehendak-Nya. Tentu saja, ini tidak berart
bertentangan dengan kebebasan kehendak manusia, seba-
gaimana yang akan diuraikan berikut ini.

Rububiyyah Tasyri‘i

Bagian lain dari rububiyyah ialah menyangkut kehendak
dan pilihan bebas manusia. Di antara makhluk ciptaan Allah,
ada sekelompok yang gerakan, pengaruh, dan evolusinya
tunduk pada tindakan yang diambil berdasarkan kemauan
bebasnya sendiri. Mereka itu adalah manusia. Untuk men-
capai kesempurnaannya yang sejati, manusia harus bergerak
dengan kehendak dan pilihan bebasnya; kalau gerakan ter-
jadi karena paksaan, maka itu bukanlah gerakan manusiawi.
Jika seseorang diangkat dengan derek dari satu tempat ke
tempat lain, misalnya, maka itu gerakan mekanis, bukan ge-
rakan manusiawi. Juga, pertumbuhan tubuh yang lazim pada
tumbuhan, hewan, dan manusia adalah gerakan pertumbuh-
an nabati dan hewani. Itz akan menjadi gerakan manusiawi
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kalau ia berasal dari kehendak dan pilihan bebas manusia,
kendati kemampuan berkehendak itu merupakan pembe-
rian Allah juga. Allah-lah yang menyediakan kondisi kerja,
Allah pula yang menciptakan bahannya, dan Allah pula yang
memberi manusia kerampuan bertindak. Sebenarnya, se-
tiap saat manusia membutuhkan ciptaan dan karunia Allah.
Sekalipun demikian, tindakan yang dilakukan manusia ber-
asal dari kehendak dan pilihan bebasnya, dan inilah tindak-
an yang manusiawi. Sekarang, marilah kita lihat bagaimana
pengaturan Allah sekaitan dengan tindakan yang dilaksana-
kan manusia dari kehendak bebasnya sendiri.

Rubibiyyah Allah menuntut, di samping bahwa [a harus
memberikan kemampuan berkehendak dan pilihan bebas
serta menyediakan sarana dan ‘alat kerja bagi manusia, Dia
juga harus memperkenalkan kepada manusia pengetahuan
tentang jalan benar dan lurus, mengajarinya tentang kebaik-
an dan keburukan, dan mengeluarkan dan menetapkan pe-
rintah serta hukum untuk kehidupan individu dan sosialnya.
Inilah makna rubisbiyyak tasyri % Jadi, tauhid dalam rububiyyah
takwini menuntut manusia untuk percaya bahwa pengelo-
laan urusan dunia dan manusia dalam hal-hal yang bersifat
penciptaan, yang berada di luar kemauan bebasnya, dinisbah-
kan pada Allah, sedangkan tauhid dalam rubibiyyah tasyr'’s
menuntut manusia untuk mengambil pengarahan hidupnya
hanya dari Allah, memandang hak memberi hukum hanya
pada Allah, dan tak ada makhluk yang memiliki hak inde-
penden dalam menetapkan hukum. Alhasil, baginya hukum
itu hanya sah apabila ditetapkan dengan izin Allah dan yang
didasarkan pada izin legislatif Allah Yang Mahakuasa, izin
mana yang diberikan Allah kepada Nabi Muhammad saw
dan para imam maksum (as). [zin ini telah dikomunikasikan
melalui nas para imam maksum, dengan cara umum, kepada
fukaha yang memenuhi syarat, hal yang di masyarakat kita
saat ini diakui sebagai salah satu poros akidah, yakni Wilayat
al-Fagih. Jadi, hukum itu berlaku sah bagi muwakhid karena
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didukung dan didasarkan pada izin legislatif yang diberikan
Allah. Jika dasar dan dukungan demikian tidak ada, tak ada
hukum yang sah bagi muwahhid (monoteis), malah akan
dipandang sejenis syirik.

Ayat Al-Qur’an tentang Rububiyyah Takwini

Rububiyyah iakwin: mempunyai banyak ibarat, dan amat
banyak ayat al-Qur’an yang menunjukkan keabsahannya.
Misalnya, bilamana kita temukan kata rabb (tuhan) dalam
al-Qur’an, ayat itu menunjuk fakta ini. :

“Hai manusia, sembahiah Tuhanmu yang telah menciptakarnmu
dan orang-orang sebelummu, agar kamu bertakwa.” (Q8S. 2:21)

Kamu harus menyembah Zat yang merupakan Tuhan-
mu, Tuhan orang-orang sebelum kamu dan semua makhluk.
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“Yang demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipla segala
sesuaty, tiada Tuhan melainkan Dia; maka bagaimanakah kamy
dapat dipalingkan?” (QS. 40:62)

Tuhanmu hanyalah Allah, maka ke manakah kamu di-
bawa dan ke arah manakah kamu dipalingkan? Arahmu
haruslah kepada Allah, Tuhanmu. Kalimat “elhamdu Llighi
Rabb al-‘élemin”, di mana kaum Muslim diwajibkan meng-
ulangnya paling tidak sepuluh kali setiap hari dalam salat
wajib, adalah suatu penekanan pada masalah ini: setiap har
kita berulang kali memakiumkan bahwa rubdibiyyah atas du-
nia makhluk, penguasaan dan pengendalian atas dunia ini,
pengelolaan dan pengurusannya, berada sepenuhnya dan
selengkapnya di tangan Allab Yang Mahakuasa.
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Kedudukan Rubtbiyyah Tasyri'
dan Tingkat Tauhid yang Dibutahkan

Mengenai rubtibiyyah tasyri, kita tahu bahwa dari pers-
pektif Islam dan sejalan dengan ajaran Al-Qur’an, sumber
penyimpangan dalam iman dan amal adalah iblis yang di-
ciptakan sebelum Nabi Adam (as) dan telah lama menyem-
bah Allah. Amirul Mukminin Imam ‘Ali (as) berkata dalam
Nakj al-Baldghah,

Y«-’_L_dl % : Lluﬁj
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“Iblis telah menyembah Allah selama enam ribu tahun, yang
kita tak tahu apakak ttu mempakan tahun dunia ini atau tahun
akhirat. ™8

Iblis menyembah Allah sclama enam ribu tahun, dan
tidak diketahui apakah tahun-tahun itu merupakan tahun
dunia ini, yang masing-masing berjumlah 365 hari, ataukah
tahun dunia lain, yang setiap harinya sama dengan seribu
tahun. Bagaimanapun, untuk waktu yang sangat panjang
yang sulit kita bayangkan itu, iblis sudah ada dan telah me-
nyembah Allah SWT, sehingga para malaikat mengira bahwa
iblis adalah malaikat yang telah diberi tempat dalam kalang-
an mereka. Tapi, iblis berwatak dua sisi (yakni, sebagaimana
manusia, ia juga memiliki kehendak bebas). Karena itu ting-
kat tauhid dan pengetahuannya mengenai Allah harus diuji,
supaya menjadi jelas apakah ia mempunyai tingkat tauhid
vang seharusnya atau tidak. Ujian iblis diwujudkan melalui
Adam (as). Setelah penciptaan Adam, Iblis diperintahkan

SNghj al-Balkghah [tejemahan} oleh Fayd, h. 779.
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Allah sujud di hadapannya. Iblis membangkang. Karena
itulah ia dijauhkan dari kedekatan pada Allah dan menjadi
pemimpin penghuni neraka, dan penghuni neraka yang
lain masuk ke sana karena mengikuti iblis.

Tetapi, mengapa iblis yang menyembah Allah dalam ke-
esaan-Nya dijauhkan dari-Nya disebabkan satu pembang-
kangan, satu dosa, dan diberi nasib malang yang demikian
parah? Rahasia apakah di balik kenyataan bahwa perivem-
bahan iblis yang demikian banyak diabaikan dan ia dijatub-
kan demikian rendah hanya karena satu dosa?

Analisis atas masalah ini berdasarkan pandangan Islam
adalah bahwa dosa iblis berasal dari kecacatannya dalam
tauhid, yang terwujud dalam bentuk pembangkangan. Iblis
tak percaya bahwa apa pun yang diperintahkan Allah harus

dilaksanakan tanpa mcmpertanyakannya. Iblis berkatai

in LUAL;:EJ;’ Al
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. 7
“... Saya lebih baik daripadanya; Engkau menciptakan saya
dari api sedang dia Enghau ciptakan dari tanah.” (QS. 7:12)

“Perintah macam apa yang Engkau berikan padaku! Ba-
gaimana mungkin aku sujud pada Adam sementara aku lebih
baik daripada dia?” Kalimat ini muncul dari semangat iblis
yang kurang percaya dan kurang iman; kalimat ini memper-
lihatkan kekufuran baunnya Al-Qur’an mengatakan,

! LI ( ./ ol
“.. dan dia termasuk golongan kafir ” (QS. 2:34)
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Kekufuran demikian sudah ada sebelumnya pada iblis,
tapi belum muncul dan belum terwujud dalam tindakan.
Iblis tak punya keyakinan sampai pada tingkat tauhid yang
dibutuhkan, dan tak percaya bahwa hak memerintah dan
melarang hanya milik Allah, bahwa apa pun yang diperin-
tahkan-Nya harus dilaksanakan. Di sisi lain, iblis beriman
pada keesaan Tuhan, menyembah hanya kepada Allah Yang
Esa, dan juga berbicara dengan Allah.

2 2 ua./ .« ¥ ‘/'-//
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. Engkau menciptakan saya davi api sedang dia Engkau
czpnakan dari tanah.” (QS. 7:12)

Iblis bahkan percaya pada rubtibiyyah takwini Allah dan
pada ma'‘ad (han kebangkltan)

/:) /e) o/ .
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. Beri tangguhlah saya sampaz wahty mereka dibanghit-
kan.” (QS 7:14)

Jadi, iblis tak punya cacat dalam- keyakman pada Allah
sebagai Khaliq, pada rubidiyyah takwini Allah, dan pada mae’dd
Namun, masih juga ia terjatuh separah itu! Mengapa? Karena
ia tak percaya pada rubibiyyah tasyrii Allah, dan tidak melihat
perlunya menaati perintah-Nya tanpa pertanyaan, kecuali bila
scjalan dengan pikiran dan keinginannya sendiri. o

Banyak buké lain yang menunjukkan bahwa Allah meng-
anggap musyrik orang yang memandang hak memberi
hukum sebagai' milik mereka, termasuk orang Yahudi dan
Kristen yang mengira rahib dan pcndcta mercka scbagai
Tuhan. Mereka dicela Allah,
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“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan -fahz'b—mhsz
mereka sebagai Tuhan selain Allah ... “ (QS. 9:31) :

Dalam riwayat, tentang tafsir ayat di atas, dikatakan bah-
wa mereka tunduk penuh pada pemuka gereja dan sinagog.
Yakni, sebagaimana mereka memandang keharusan menaati
firman Allah, mereka juga mcmandang wa:]lb wnduk pada
perintah dewan gereja dan sinagog. Hal ini masih tcrdapat
di kalangan berbagai kelompok Kristen. Kadang gereja me-
mutuskan dan menetapkan hukum yang diberi nama hu- -
kum agama, dan pemeluk Kristen diwajibkan memandang-
nya sebagai hukum Kristen yang ilahiah. Kenyataannya, ini
syirik dalam legislasi, syirik dalam rubibiyyah tasyrii. Seorang
muwahhid harus melihat hak memberi hukum sebagai milik
Allah saja, dan harus memandang suatu hukum sah hanya
apabila hukum itu diberi dalam sorotan izin legislatif Aflah.

Jadi, tingkat tauhid yang dituntut dalam Islam—yakni .
tingkat pertama di mana manusia dianggap muwahhid dari
sisi pandang Islam—adalah bahwa manusia percaya pada
keesaan Pencipta, keesaan Tuhan dalam hal penciptaan,
dan keesaan Tuhan dalam hal pemberian hukum. Yakni,
manusia harus percaya bahwa al-Khaliq, Tuhan, Pemlhk
Pemegang kuasa dan kendali atas dunia, dan Pemberii hu-
kum yang sejati hanyalah Allah Yang Maha Esa.

Tauhid dalam ‘Ubudiyyah kepada Allah B
Setelah percaya pada hal-hal di atas, kini giliran tauhid

dalam "Ma hitd (Yang Disembah). Yakni, sesudah semualini,
seorang muwahhid harus percaya bahwa hanya Allah, Tuhan
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Yang Mutlak dan Pemberi Hukum Yang Mutlak, yang patut
disembah. Percaya dalam masalah ini—tauhid dalam Ke-
ilahian dan dalam Zat Yang Dlsembah—nmcrupakan prinsip
(ushitd) Islam, tetapi praktik pelaksanaannya digolongkan
sebagai cabang (furit’) hukum Islam. Maka, bagi muwahhid,
penting untuk mengetahui Pencipta, Tuhan dan Perencana
Dunia, Pemberi Hukum, dan satu-satunya Yang Patut Di-
sembah. Semua ini diringkas dalam kalimat suci,

.u\\}l \Y

“Tiada tuhan selain Allah.”

Kalimat ini, selain menunjukkan tauhid dalam hal Allah
sebagal Penc1pta, juga memastikan tahap lain tauhid, yang
tanpa ini, sedikit pun tidak akan tercapaJ tauhid menurut
pandangan Islam. Di samping tahap ini, ada tahap-tahap
kesempurnaan tauhid di mana manusia harus secara ber-
tahap mencapainya dalam mengenal Allah dan memprakuk-
kannya dalam tindakan.

Hal penting yang mesti dltunJukkan di sini adalah, jika
seseorang benar-benar percaya pada tauhid dalam rubabiy-
yah Allah, yakni jika ia memandang pengelolaan urusan
dunia berada secara ekslusif di tangan Allah Yang Maha-
kuasa, tentu hal itu akan memberikan pengarul tertentu
dalam hidupnya. Tahap awalnya adalah penolakannya untuk
tunduk menyerah pada sesuatu selain'Allah. Karena, ketika
ia percaya bahwa kekuatan dan kendali segala sesuatu ber-
ada di tangan Allah, tak ada alasan baginya untuk tunduk
pada siapa pun. Sescorang tunduk dan merendah pada yang
lain apabila ia menganggap tindakan itu éfektf. Karena itu,
bila ia tahu bahwa pengelolaan dunia berada, di tangan
Tuhan yang Esa, ia tidak akan lagi tunduk pada siapa pun.
Kaum Muslim d1 masa dini menyadari bahwa istilah tauhid
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mencakup makna demikian; dalam waktu singkat, penge-
tahuan tentang Allah dan Kebajikan-Nya termanifestasikan
dalam tindakan mereka, schingga mercka mencapai ke-
dudukan tinggi. Semua orang tahu, ketika laskar Muskm
mencapai Iran, orang Iran mengirim seorang komandan
tentara kepada pasukan Islam untuk menanyakan apa yang
hendak mereka katakan dan apa yang mereka inginkan dari
pihak Iran, apakah uang, kedudukan, tanah, ataukah se-
suatu yang lain. Pasukan Islam—yang telah terlatih dalam
cahaya Islam selama bertahun-tahun, menarik facdah dani
AlQur’an, mencapai tingkat perilaku yang tinggi, berwa-
wasan luas, dan bersemangat juang yang luhur—menjawab,
“Rami tidak datang untuk mengambil vang atau menduduki
tanah Anda, melainkan untuk membebaskan makhluk Allah
dari belenggu perbudakan. Tujuan kami ialah membebas-
kan seluruh manusia di dunia dari perbudakan dan perham-
baan kepada sesama makhiuk Allah.”” Manusia harus men-
capai kebesaran demikian dan tidak boleh tunduk atan me-
rendahkan dini di hadapan yang bukan Allah.

Manifestasi Tauhid dalam ‘Ubudiyyah kepada Allah

Slogan Allahu Akbar (Allah Mahabesar) membawa makna
bahwa kebesaran dan keluhuran adalah milik Allah semata-
mata, sementara manusia harus menghamba pada Allah saja,
dan tidak kepada yang lain, kecuali bila Aliah memerintahkan
untuk menghormat yang lain, seperti Dia memenntahkan
kita untuk menghorman orang tua, ;

e J.J\CL»L::’{J aisl;

“Dan rendahkaniah divimu terhadap mereka dengan penath he-
 sayangan ....” ((QS. 17:24)

“Ibn al-Atsit, abKamil fi A-Tarikh, I1; h, 462.
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Ungkapan perendahan diri demikian merupakan ibadah
kepada Allah dan penundukan diri di hadapan kebesaran-
Nvya yang tak terbatas. Muwahhid melakukan itu berdasarkan
perintah Allah semata. Ini sama halnya dengan merendahkan
hati di hadapan Rasulullah dan imam maksum.

(_5’-)6 /O/.)“/)j,)/ JJngJ'E
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“Hai omrig—omng yang beriman, janganiah kamu menda-
hului Allah dan Rasul-MNya ... “ (Q8. 49:1)

Kalau bukan demikian, maka pribadi Rasulullah (saw)
dan para imam maksumn (as)—terlepas dari hubungan me-
rcka dengan Allah dan penghormatan Allah kepada me-
reka—dari sisi pandang muwahhid, tak hanis dimuliakan,
dan orang tak harus merendahkan diri di hadapan mereka.
Penghormatan ini, yang Kini diberikan orang kepada para
pengganti imam (as), merupakan ibadah kepada Allah juga.
Penghormatan ini bukan berasal dari hubungan kekerabat-
an dengan beliau, juga bukan lantaran ketamakan harta
atau ketakutan pada hukuman. Ini perasaan yang bersum- -
ber dari tauhid. Karena kita telah mendapatkan cinta pada
Allah, kita pun menaruh penghormatan besar pada orang
yang dekat dengan Allah-dan yang berupaya menegakkan
hukum-Nya. Di hadapan orang demikian, kita merasa diri
kita kurang berart. : :

“Tuduhan syiﬁk_ yang dilonta_rkan-sebagian;-saudara kita
yang Sunni terhadap Syi‘ah dan kelompok Muslim lain,
disebabkan oleh salah pengertian yang bersumber dari ma-
salah ini. Mereka membayangkan bahwa tauhid dalam rubu-
biyyah Allah dan dalam kedudukan-Nya sebagai Satu-satunya
Yang Disembah berarti bahwa manusia tidak boleh meng-
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hormati yang lain kecuali Allah. Ralau seseorang melakukan
itu, misalnya mencium kuburan Rasulullah (saw) dan para
imarn (as), 1a akan menjadi musyrik. Tuduhan demikian di-
sebabkan karena udak adanya kesadaran bahwa penghor-
matan ini sesungguhnya merupakan penghormatan kepada
Allah dan karena kedudukan ilahiah. Kalau bukan karena
firman Allah dan bukan lantaran hubungan aquliya’ dengan
Allah Ta‘ala, tindakan ini memang dapat dianggap sebagai
suatu tahap syirik. Tetapi, karena itu dilakukan dalam rangka
kesetiaan pada firman Allah dan lantaran kedekatan auliya”
dengan Allah, maka ia bukan saja tidak syirik tapi justru me-
rupakan tauhid itu sendiri. Allah-lah yang memerintahkan
kita menghormati para rasul dan wali-Nya, dan Allah-lah yang
menyatakan: Barangsiapa menghendaki dosanya diampuni,
hendaklah ia pergi ke pintu rumah Nabi Muhammad saw.
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“ ... Sesungguhnya jikalau mereha, ketiha menganiaye dirin-
ya, datang kepadamu, lalu memohon ampun hepada Allah, dan
rasul pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka
mendapati Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.”
(QS. 4:64) '

- Allah mengatakan: Untuk pengampunan desamu, eng-
kau harus pergi kepada Rasulullah, agar ia meminta Allah
mengampunimu dan engkau sendiri juga memohon ampun
pada Allah, talu Allah pun akan mengampuni dosamu. Pada
waktu itu juga kaum munafik berkata, “Kamni akan meminta
ampun langsung kepada Allah. Mengapa kami juga harus
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meminta dari Nabi?” Mereka menolak menjumpai Rasulullah
untuk mengungkapkan kehendak mereka pada beliau, dan
untuk meminta beliau bertindak sebagai perantara mereka
dengan Allah. Penolakan ini menimbulkan nifaq (kemunafik-
an) dan membuat mereka kehilangan rahmat Allah dan
kehilangan permohonan ampun Rasulullah untuk mereka.
Karena kesombongan dan kemunafikan inilah Allah me-
ngatakan kepada Nabi, “Sekalipun engkau memohon ampun
bagi mereka tujuh puluh kali, mereka tak akan diampuni.”
Mengapa? Karena mereka berlaku sombong dan membang-
kang terhadap firman Allah dan tidak melakukan peng-
horimatan yang harus mereka berikan pada Rasulullah saw.
Karena mereka tidak percaya pada karunia Allah, mereka
tak lagi patut mendapatkan pengampunan Allah, sekalipun
Nabi Muhammad memohonkan ampun bagi mereka.
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“Kamu nwmokmtkan amprun bagt mereka atau tidak kamu mo-
honkan ampun bagi mereka {adalah sama saja]. Kendatipun kamu
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, Allah sekali-
kali tidak akan memberi ampun kepada mereka ...." (QS. 9:80)

Jadi, mereka yang angkuh, yang menolak menghormat
Nabi Muhammad dan sahabat (aufiyé’) Allah, dan merasa
hina unmk merendah di hadapan auliya’ Allah, tak patut
mendapatkan kasih Ailah. Tidak saja mereka it bukan mu-
wahhid, tapi jenis musyrik yang terburuk; syirik semacam
itulah yang dilakukan iblis. Padahal, jika mereka melakukan
syirik pada Allah sebagai al-Khalig (Pencipta), itu tak akan
menyebabkan mereka mengalami-kefatuhan begitu besar.
Jika mereka yang mengakui keesaan Tuhan dan tahu bahwa
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segala sesuatu di dunia berada di tangan Allah, membimg—
kangi firman-Nya dan angkuh di hadapan-Nya, mereka lebih
buruk daripada orang-orang yang belum mengenal-Nya.
Karena itulah iblis lebih buruk ketimbang kaum kafir, ken-
dad dia telah mengenal Allah dan menyembah-Nya. Jadi,
orang yang mengenal dan memahami kebesaran Allah, te-
tapi masth membangkangi-Nya, lebih patut menerima ke-
jatuhan dan azab daripada orang yang belum mengénal
Allah. Maka, jangan sampai keliru membayangkan bahwa
kepercayaan Syi‘ah dan mayoritas Muslim tentang para nabi
dan imam maksum (as) bertentangan dengan tauhid da]am
rubibiyyah Allah.

Kita tidak memandang ada yang mampu secara inde-
penden menciptakan dan mengelola dunia selain Allah.
Namun, kita percaya bahwa Allah Yang Mahakuasa mem-
berikan kekuatan tertentu pada sebagian makhluk-Nya, dan
bahwa Dia menghendaki beberapa pekerjaan dilaksanakan
melalui jalur kehendak mereka. Aliah memberi mukjizat
kepada para utusan-Nya. Bahkan, [a menghidupkan orang
mati melalui tangan Nabi ‘Isa. Ini bukan tidak konsisten
dengan tauhid dalam hal kebangkitan kembali. Sesungguh-
nya, yang menghidupkan kembali adalah Allah. Dialah yang
memberi kekuatan demikian pada ‘Isa putra Maryam, dan
memberi kekuatan apa saja kepada siapa pun yang Ia ke-

-hendaki, sebagaimana Ia menghendaki memberi kekuatan
kepada para imam maksum. Keyakinan ini bukan saja tidak
bertentangan dengan tauhid, melainkan juga merupakan
tahap-tahap tauhid. Sebagaimana Allah menguji iblis de-
ngan memerintahkannya-tunduk dan merendah di hadapan
Adam (as), Ia juga menguji makhluk-Nya yang lain dengan
menyuruh mereka menaati para nabi dan quliya’,

PR f_wufu*”u,u_,luf
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 “Dan Kami tidak menguius seorang rasul melainkan untuk
ditaati dengan izin Alleh ....” (QS. 4:64)
Jadi, sebagaimana diperintahkan Allah, wajib bagi semua
orang untuk menaati para nabi. Menolak menaati Rasulullah
(saw)berarti menolak menaat Allah.

Menurut riwayat, iblis mengatakan kepada Allah, “Akan
aku sembah Engkau sebanyak yang Engkau inginkan, tapi
bebaskan aku dari sujud pada Adam.” Namun, Allah me-
ngatakan kepadanya, “Bila engkau mau menyembah Aku,
sernbahlah dengan cara yang Aku kehendaki.” Kalan tidak,
engkau hanya tunduk pada keinginanmu dan menyembah
pada nafsumu sendiri. Jika Anda penyembah Allah, Anda
harus melangkah di jalan yang sudah diganiskan Allah, bu-
kan di jalan yang ada di pikiran Anda. Jika yang terakhir
ini yang Anda lakukan, maka jenis penyembahan itu, sesung-
guhnya, mengacu pada penyembahan diri sendiri, bukan
menyembah Allah. Karena itu, percaya bahwa para auliva
dikaruniai kemampuan untuk melakukan penciptaan ter

“tentu dan mengadakan perubahan tertentu di dunia dengan
izin Allah adalah sama dengan tauhid. Mengharap dan me-
mohon kepada mereka untuk menjadi perantara dengan
Allah tidaklah bertentangan dengan tauhid.

’

Realitas Tauhid

Pada bagian bahasan ini, sangatlah patut diberikan per-
hatian pada pokok-pokok tertentu. Pokok pertama ialah:
Tauhid bukan sekadar diakui dengan lidah dan ikrar akan
keesaan Allah serta kenabian Muhammad saw. Walaupun
ikrar dua syahadat oleh seorang Muslim mengonsekuensi-
kan sejumlah aturan hukum di dunia ini, namun tauhid,
yang merupakan sumber kebahagiaan abadi manusia dan
kesempurnaannya, tidak berhenti pada kata-kata dan lisan.
Lebih dari itu, tauhid juga harus merupakan suatu realitas
batin dan keimanan yang berkembang di dalam hati. Meng-
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ungkapkan tauhid dan mengucapkan dua syahadat adalah
suatu faktor yang menyebabkan pengucapnya diterima da-
lam perlakuan [slami; badannya dianggap suci (thahir), ia
boleh kawin dengan orang Muslim, nyawa serta hartanya
aman, dan daging hewan sembelihannya halal. Tetapi, hal
itu sama sekali tidak menunjukkan kesempurnaan jiwa dan
kebahagiaan abadi dari orang itu. Karena, mungkin ada
orang yang secara lahiriah mengaku Islam—yang nyawa dan
hartanya dilindungi dan daging sembelihannya dipandang
halal—namun ia sama sekali tak memiliki jejak kerohanian
dan keselamatan abadi. Di akhirat, ia bahkan ditempatkan
di bagian neraka yang paling rendah sebagai orang muna-
fik, vang secara lahiriah mengaku Islam tetapi tak ada iman
di hatinya. Tentang ini, Al-Qur’an berkata,
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu ( dz‘tempaﬁkan) pada
tinghatan yang paling bawah dari neraka ....” (QS. 4:145)

Dan karena itulah maka di akhirat keadaan orang mu-
nafik lebih buruk daripada orang-orang yang secara terus
terang mengaku kafir atau musyrik.

Maka, yang menjadi sumber kebahagiaan abadi adalah
iman yang berkembang dalam hati melalui wawasan dan
kesadaran, dan seorang muwaehhid (penganut tauhid) harus
mengabdikan hatinya kepada Allah SWT.

Ungkapan Tauhid dengan Lidah tanpa Keyakinan

. Di masa dini Islam ada beberapa orang yang, demi meng-
ikuti arus masyarakat, mengaku sebagai perneluk Islam. Bila-
mana kalangan yang menonjol dan orang-orang yang, ter-
masyhur dalam masyarakat masuk Islam, kalangan pengikut-
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arus ini pun mengikuti mereka memeluk Islam. Al-Qur’an,
sarmbil menerima pengaku Islam lahiriah itu, dan tidak me-
-nolaknya, memperingatkan agar mereka tidak berpikir telah
memiliki iman yang sesungguhnya. Apa vang telah mereka
peroleh barulah Islam pada lahirnya, dan mereka harus
berusaha sampai iman memasuki hati mereka,
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“Orang-orang Arab Badui itu berkata, ‘Kawm: telah beriman.’
Katakanlah [kepada merekaf, Kamu belum beriman, tetapi kata-
kaniah, “Kami telah tunduk ....” (Q_S. 49:14)

Orang Arab Badui penghuni gurun pasir mengatakan
bahwa mereka telah beriman seperti orang mukmin lain-
nya. Allah Yang Mahakuasa menyuruh Nabi saw supaya me-
ngatakan kepada mereka bahwa mereka belum beriman, dan
iman belum masuk ke hat mereka, sekalipun mereka telah
menjadi Muslim. Apabila mereka hendak menjadi mukmin
yang sesungguhnya dan hendak menggunakan efek rohani
dan abadi dari keimanan, mereka harus berusaha supaya
iman memasuki hat mereka, dan supaya mereka mencapai
keyakinan dan kepastian dalam iman dan mengabdikan hat
mereka kepada Allah karena wawasan dan kesadaran. Pada
saat itulah mereka akan tergolong mukmin sejati.

Bagaimanapun, salah satu arus yang gawat dan berbahaya
di masa dini Islam ialah masalah nifag (kemunafikan). Se-
jumlah orang pada lahirnya mengikrarkan Islam, tetapi hati
mereka tidak beriman kepada Allah dan Nabi Muhammad
saw. Tentu saja, syirik dan kufur mempunyai tahap-tahap,
sebagaimana halnya Islam dan iman. Sebagian munafik ini
merupakan musuh yang paling sengit bagi Islam dan Nabi
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Muhammad saw, namun sebagian yang lain tidak sedurhaka
itu, walaupun mereka juga tak menyukai sistem Islam. Dalam
menggambarkan sebaglan munafik itu, Al-Qur’an mengata-
kan
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“ ... Dan apabile merecka berdiri untuk bersalat, mereka ber-
diri dengan malas. Mereka bermaksud riya’ (dengan salat) di
hadapan manusia. Dan tidaklah mereha mengingat Allah kecuali
sedikit sekali.” (S, 4:142)

Kaum munafik semacam itu turut serta mendirikan salat.
Mereka pergi ke masjid dan menyertai salat jamaah. Tetapi,
mereka melakukan itu tanpa semangat, malas-malasan, tanpa
gairah, hanya untuk pamer kepada orang lain, dan supaya
orang percaya bahwa mereka pun termasuk kalangan yang
mendirikan salat. Tujuan mereka mengikut pertemuan-
pertemnuan keagamaan pun seperti itu, sebagaimana dikata-
kan Al-Qur’an, “ ... Mereka hanya bermaksud riya’ di hadapan
manusia.” (QS. & 149)

Dalam hatinya, mereka hanya sedikit mengingat Allah,
Dan, satu gaya Al-Qur’an, apabila orang hanya menaruh
sedikit perhatian dan ingatan kepada Allah, maka Allah
mengecualikan mereka.

Dengan pemyata‘an—pemyafaah di atas, Kami bermaksud
menunjukkan bahwa Islam lahiriah dapat disertai kekafiran
batin. Mungkin ada orang yang pada lahirnya Muslim ‘dan
bahkan menjalankan perbuatan kaum Muslim, tetapi, tak
ada iman dalam hatinya, karena iman adalah masalah lain.
Ungkapan bahwa tubuh orang yang telah mengucapkan
dua syahadat adalah suci dan darahnya haram, tak mesti
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berarti bahwa kebahagiaan abadi pun telah dicapainya.
Kedua hal itu berbeda. Yang pertama (ikrar) menyangkut
figih, sedang yang kedua (iman) menyangkut keyakinan.

Kewajiban-kewajiban dari Tauhid

Pokok.lain yang harus diperhatikan ialah bahwa orang
yang berakal lemal, yang sedikit banyaknya ada di setiap
masyarakat, bilamana mereka samnpai pada ayat dan riwayat
mutasyabih (kiasan, musykil), mereka pun mengartikannya
demi keuntungan mereka sendiri, dan udak mengikud ayat-
ayat dan riwayat-riwayat muhkam (yang jelas) vang menaf-
sirkan ayat-ayat mutasyabih itu. Misalnya, ada riwayat yang
mengatakan, “Apabila sescorang mengucapkan kalimat¢ %
aha illallah’ maka ia akan masuk surga.” Ada pula riwayat
stlsilah adz-dzahab (rantai emas) dari Imam ‘Ali ibn Musa ar-
Ridha (as), Imam Kedelapan, yang menyatakan, “Kalimat
la ilaha illaliah’ adalah bentengku.” Orang berakal lemah
berpikir bahwa hanya mengatakan “lg wléha illalizh” sudah
cukup untuk memasukkannya ke surga, padahal ucapan ver-
bal dan gerakan lidah tidak cukup dan hanya menjadi sum-
ber perintah lahiriah. Dalam peristilahan ayat dan hadis,
dengan mengucapkan suatu patah kata, yang dimaksudkan
bukan ucapan verbal, melainkan keyakinan di dalam had,
yang telah ditafsirkan dalam badis lain dan yang harus di-
jadikan rujukan. Jadi, dengan memperhatikan riwayat muh-
kam yang menafsirkannyalah ayat dan riwayat mutasyabihat
dan sulit semacam itu dipahami. '

Contoh lain, dalam Al-Qur’an kita dapat,
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“Sesungpuhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,
dan Dia mengampum: segala dosa selain ity bagi siapa yang di-
kehendaki-Nya.” (QS. 4 48}

Sebagian orang menarik kesimpulan dari ayat semacam
itn bahwa dosa lainnya tidak penting. Menjauhi ucapan bah-
wa Tuhan ada dua sudah cukup bagi seseorang untuk masuk
ke surga, dan Allah akan mengampuni dosa-dosa lainnya,
sebagaimana yang dikatakan Al-Qur’an, “... dan Dia wheng-
ampuni segala dosa selain itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya.”

Pandangan yang dangkal semacam itu bersumber .dari
ketidaktzhuan dan jiwa yang lalai. Dan itu tidak boleh di-
Jjadikan sumber penipuan diri kita; kita tak boleh membiar-
kan diri kita tertipu oleh iblis dengan cara itu. Masalahnya
tidak sesederhana itu,

Makna Tauhid dan Awal Mula Perusakan atasnya

Untuk menjelaskan masalah itu, lebih baik klta nem-
berikan arti istilah tauhid dengan mengambll manfaat dari
ayat-ayat dan hadis untuk menafsirkan prinsip Islam yang
penting ini, yang merupakan akar scluruh ken‘nanan dan
nilai.

Istllah tauhid berarti memandang sebagai satu dan satu-
satunya, Namun, dalam penggunaan umum Islam dan me-
nurut para ahli hukum Islam, tauhid berarti memandang
Aliah sebagai satu dan satu-satunya, dan bukan berarti me-
' mandang segala sesuatu sebagai satu dan satu-satunya Se-
bagian kelompok kiri yang menyimpang berusaha untuk
mengartikan tauhid sedemikian rupa agar sesuai dengan
kepentingan tertentu mereka. Mereka mengatakan bahwa
tauhid berarti menjadlkan satu, dan karena mustahil mem-
buat Allah menjadi satu, karena Allah Sendiri Maha Esa,  Ia-
ka tauhid tak ada kaitannya dengan keesaan Allah. Menurut
mereka, tauhid berarti bahwa masyarakat harus mergadl satu,
perbedaan kelas harus d:smgklrkan sehingga tercipta suatu
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masyarakat baru yang esa, tanpa kelas. Ini kelompok yang
dinamakan Marxis Islami, yang berpaham Marxis dan hen-
dak memberikan warna Islam pada ideologi Marxisnya.

Kita ketahui bahwa Marxisme dalam falsafah sejarah dan
materialisme historis berpendapat bahwa masyarakat manusia
bergerak menuju masyarakat tanpa kelas, bahiwa perbedaan
yang ada dalam masyarakat akan mencair, dan akan tercapai
suatu keadaan di mana perbedaan kelas akan tersingkir sama
sekali, dan semua manusia akan sama dalam hal menikmati
kehidupan material. Dengan kata Jain, manusia akan sampai
ke suatu “masyarakat baru yang berimbang”. Kaum kiri Islam
pun membentuk ungkapan yang sama, vakni “masyarakat
baru tauhidi yang berimbang”. Dengan tauhid, mereka mak-
sudkan kesatuan kelas atau tersingkirnya perbedaan kelas.
Untuk membuktikannya, mereka beralasan bahwa pada da-
sarnya tauhid berarti “menyatukan”, dan bahwa hal itu tak
ada kaitannya dengan Tuhan.

Pikiran yang kacau dan sebenarnya ateistis ini berpenga-
ruh buruk pada para pemuda kita yang tak sadar, sehingga
menjadi salah satu bahaya besar bagi Islam dan kaum Muslim.
~ Tentang istilah tauhid, yang berasal dari masdar taf¥
dalam sastra Arab, kadang-kadang digunakan dalam arti
“menyatukan” dan kadang-kadang diartikan “memandang
sebagai satu”, dan kita ketahui bahwa masdar fef%! tidak se-
lalu digunakan untuk mentransitifkan maknanya yang masy-
hur, Ada banyak kata yang berbentuk masdar taf% namun
tidak mengandung makna seperti itu. Misalnya, ta ZAim, taf
kir, tamjid, tashih, laqdis, takrim, dan sebagainya yang ber-
bentuk masdar t¢f% Namun, tak ada darinya yang berard
mengadakan sifat itu. Anda telah sering mendengar bahwa
st Anu telah di-tefkirkan (dinyatakan kafir). Dengan meng-
ucapkan kata zafkir ini, apakah kekafiran diciptakan dalam
dini orang itu? Ataukah ia dipandang kafir. Apabila seorang
saksi di-Zafsigkan (dinyatakan fasik) dalam pengadilan, dan



dikatakan bahwa “saksi ini fasik sehmgga kehadirannya se-
bagai saksi tak dapat diterima”, apakah kefasikan diciptakan
dalam dirinya? Bilamana dikatakan bahwa si Fulan telah di-
tazhimkan (diagungkan), apakah dimaksudkan bahwa
‘azhamah (keagungan) diciptakan dalam diri orang itu oteh
orang yang men-f{a zhim-kannya? Anda semua men-fa ‘zhim-
kan imam. Apakah Anda menciptakan ‘azhama’ pada diri-
nya, ataukah Anda mengakui ‘@azhamakh yang dimilikinya?
Kita semua ber-takbir kepada Allah. Apakah kita mencipta-
kan kebesaran pada Allah, atau kita memandang-Nya se-
bagai besar dan mengingat kebesaran-Nya?

[tu semua dari masdar ¢/ Tauhid pun berarti meman-
dang Allah SWT sebagai esa, bukan berarti membuat Dia
atau apa pun lainnya menjadi esa (satu}. Sekalipun kita
mengakui tentang masyarakat tanpa kelas dalam Islam, dan
bahwa itu memang diinginkan, hal it tidak menyangkut

tauhid sebagai prinsip keimanan. Perlu dicatat bahwa dalam
Al-Qur’an, sama sekali tidak terdapat kata tauhid dan yang
sekaitannya, dan prinsip besar Islam ini muncul dalam Al-
Qur’an dalam kata-kata lain. Al-Qur’an mengatakan,

R~ WJ! 4.11,@ I;

“Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada
Tuhan melainkan Dia.” (QS. 2:163)

Tuhanmu Maha Esa dan Dia tidak bersekutu, di dalam
atau di lnar Wujud-Nya. Ayat ini berbicara tentang menge-
nal Allah, bukan tentang masyarakat. Karena itu, penciptaan
keesaan kelas masyarakat atau tidaknya tak mungkin di-
maksudkan di sini.

Bagaimanapun, ini adalah salah satu distorsi intelektual
yang terbesar terhadap prinsip akidah Islam. Kadang-kadang
bahkan dikatakan, “Pada dasarnya, Tuhan dalam Islam ada-
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lah suatu konsep moral, dan bukan wujud yang sesungguh-
nya.” Kadang pula dikatakan, “Tuhan dan akhirat tidak me-
ngandung konsep filosofis, melainkan kebaikan mudak, ke-
sempurnaan mutlak, pembatasan diri dari kesenangan-ke-
senangan dan keuntungan duniawi. Singkatnya, ideal moral
adalah Tuban itu sendiri, dan Dia tidak mempunyai keé-
beradaan nyata. Kita harus mengejar kata-kata mutlak itu
dan berusaha menjadi sempurna, dan menyembah Tuhan
hanya berarti seperti itu.” Semoga kita dgauhkan Ailah dari
anggapan seperti itu.

Khayalan Keliru tentang Makna Tauhid'

Orang lain percaya bahwa Tubhan hanya memberikan
gerakan awal kepada dunia; suatu permulaan sudah cukup
bagi dunia untuk berputar dan beredar selama-lamanya,
tanpa sama sekali memerlukan Tuhan lagi. Jalan pikiran
semacam itu bahkan terdapat pada beberapa filosof. Boleh
Jjadi, beberapa filosof Yunani kuno, yang menyebut Tuhan
sebagai stimulan pertama, telah berangkat dari pemikiran
itu. Beberapa kelompok filosof Islam juga telah berkecen-
derungan seperd itu. Patut disesalkan bahwa cara pikir yang
demikian menyimpang itu muncul dari orang-orang yang
Juga beriman kepada Allah Yang Esa, ketimbang para ateis.

- dan musyrik.

Pikiran bahwa pekerjaan Allah hanya untuk mencipta-
kan dunia, atau paling-paling memberikan gerakan pertama
atau stimulasi primer, sama sekali ditolak Islam.

Allah SWT yang diperkenalkan Islam adalah Yang Maha
Esa yang secara konstan merencanakan urusan dunia. Apa-
bila Ia tidak menghendaki keberlanjutan dunia bahkan un-
tuk sedetik saja pun, maka segala sesuatu akan hancur. Dan
ketidakmauan Tuhan atas keberlanjutan dunia itu sudah
cukup bagi kemusnahan dunia ini. Dalam hal ini, Allah tak
memerlukan seperti tukang bangunan memerlukan linggis
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untuk menghancurkan bangunan. Penghancuran dijia
(oleh Allah) tidak memerlukan proses seperti itu.

Tuhan vang diperkenalkan oleh Islam adalah Tuhan yang
pada kehendak-Nya bergantung seluruh dunia wujud. Apa-
bila Dia menghendaki sesuatu untuk terjadi, terjadilaly itu.
Apabila Ia menghendaki kehancuran sesuatu, hancurlah itu.
Penekanan Al-Qur’an pun, pertama-tamna, pada konsep Rabb
(Tuhan), yakni kita harus mengenal Allah sebagai Rabb.
Syahadat Islam bukan “tak ada pencipta selain Allah”. Karena
itu, kita tak dapat menganggap bahwa dunia hanya ime-
merlukan penciptaan, dan selanjutnya——setelah diciptakan—
ia akan berdiri sendiri. Itu bukanlah pikiran Islami.

Sebagian orang membayangkan pula bahwa makna
“Allah merencanakan dunia” adalah rencana pralaksana yang
telah dibuat dalam ratusan dan ribuan tahun. Misalnya, Allah
telah menggambar peta dan mengatur faktor-faktor dillunia
sesuai dengan peta itu, dan selanjuinya la tdak lagi meng-
urusi dan memperhatikan dunia, dan tak ada lagi kaitan-
Nya dengan masalah dunia. Ini kepercayaan yang dlanut
orang Yahudi. Mereka mengatakan, “Tuban telah menap-

“takan dunia dan harus merencanakannya pula, tetapi tidak

selalu (merencanakannya) melainkan hanya pada awal pen-
ciptaan. Tuhan telah membuat suatu rencana, menggambar
peta dan menerapkannya pada dunia, dan kemudian tdak
mencampuri urusan dunia lagi.” ,:

Al-Qur’'an mengatakan,
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“Orang-orang Yahudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu,’
sebenarnya tangan merckalah yang dibelenggu, dan merekalah
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yang dilaknat discbabkar apa yang lelah mereka hatakan itu.
(Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka ...”
(QS. 5:64) |

Mereka berpikir bahwa Tuhan telah menerapkan suatu
rencana atau peta dan bahwa tangan-Nya kemudian terikat,
seperd insinyur yang menggambar peta bangunan, menerap-
kan dan membangunnya, lalu, setelah dibangun, si insinyur
tak dapat lagi mengubahnya. Mereka berpikir—semoga di-
jauhkan Allah—bahwa Tuhan pun mempunyai perencanaan
uniuk dunia, menerapkannya di dunia, dan rencana iw akan
terus diterapkan untuk selama-lamanya dan tak dapat lagi
diubah-Nya.

Kepercayaan orang Yahudi dalam hal penciptaan dan
tegislasi keagamaan mempunyai beberapa perwujudan. Di
satu sisi, mereka:mengatakan bahwa perencanaan dunia tak
mungkin berubah. Karena itu, doa-doa permohonan adalah
sia-sia dan tidak menyelesaikan masalah. Di sisi lain, mereka
mengatakan bahwa sistem hukum agama telah ditetapkan
Tuhan bagi dunia dan juga tak mungkin diubah, dan itu
adalah sistem yang dibawa Nabi Musa (as) dari Allah Yang
Mahakuasa sebagai lempengan. Karena kehendak Tuhan
tergantung pada perintah-perintah itu dan hal itu tak dapat
diubah, maka penghapusan dan penggantian dalam perin-
tah-perintah pun tidak ada pula.

Pikiran semacam itu tak dapat diterima dalam pandang-
an Islam. Al-Qur’an mengatakan,
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“... Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” (Q8S. 55:29)

Menurut Al-Qur’an, Allah merencanakan dunia pada
setiap hari dan setiap saat, dan kapan saja Ia menghendaki,
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Ia dapat mengubah rencana dunia. Tak ada apa pun yang
telah dan akan datang di luar kekuasaan-Nya; segala sesuatu
berada di tangan-Nya. Tak ada kekuatan yang mempenga-
ruhi-Nya dan tak ada faktor yang mengikat tangan-Nya. Ten-
tu saja, periu dicatat bahwa ada pula banyak takdir Iahi
vang tak dapat berubah dan perlntah-perlntah Allah yang
tak terganggu gugat, tetapi ini tidak berarti bahwa sistem
dunia adalah sistem yang berupa paksaan, bahwa: manusia
tidak berhak di dalamnya, bahwa doa, permohonan kepada
Allah, tawakal kepada Allah, usaha, ikhtiar, dan jihad tak
dapat mengubah takdir. Ada takdir yang dapat diubah de-
‘ngan jihad.

Al-Bada’

Di sini perlu pula ditunjukkan masalah albada— keper-
cayaan bahwa Allah SWT dapat mengubah urusan dunia
pada setiap saat.Mempercayai bahwa pada setiap saat Allah
dapat mengubah kecenderungan dunia, menihilkan faktor-
faktor yang lalu, menciptakan faktor-faktor baru yang lebih
kuat sebagai gantinya, disebut badd’dalam ajaran Islam. Ada
- riwayat sebagai berikut, “Tak ada ibadah kepada Allah yang
lebih tinggi daripada kepercayaan akan bada’"8 Orang yang
mermpunyal kepercayaan sernacam itu melihat bahwa dalam
situasi bagaimanapun, Allah kuasa mengubah penyebab-
penyebab dan persyaratan dan mengadakan kondisi-kondisi
baru. Di satu sisi, kepercayaan ini membuat orang menaruh
harapan akan masa depan. Bahkan sekalipun tidak adase-
bab yang lahiriah, ia tidak akan berputus asa dan kehilang-
an harapan. Di sisi lain, kepercayaan ini membuatnya kha-
watir akan masa depannya sendiri, dan inilah justu yang
diinginkan dalam sistem nilai Islam. Yakni, manusia harus
selalu berada di antara khawatir dan harapan, sehingga ia

8Ushid al-Kafi, 1, h. 146, Hadis 1 dan teks teljemahan Uskul al- K&ﬁ
11, h. 100.
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akan sepenuhnya menyadan kebutuhannya pada Allah. Apa-
bila suatu bencana menimpanya, ia tidak akan berpikir bah-
wa bencananya akan berlanigsung terussmenerus dan tak
tersingkirkan. Apabila ia ditimpa bencana, ia akan menaruh
harapan akan tersingkirnya bencana itu; ia akan berjuang
dan berusaha serta memohon kepada Allah agar masalah-
nya teratasi. Apabila ia beroleh nikmat material dan dunia-
wi, ia tak akan menjadi sombong dan bersukaria serta ber-
pikir bahwa nikmat itu akan kekal dan tak mungkin hilang
darinya. Bahkan, untuk keberlanjutan nikmat-nikmat roha-
ninya pun, manusia harus selalu mengangkat tangannya
untuk berdoa dan memohon kepada Allah agar nikmat itu
kekal padanya.

Penjelasan tentang Gerakan Mekanis dan Dinamis

Telah disebutkan sebelumnya, beberapa ilmuwan Barat
membayangkan bahwa Tuhan hanya memberikan suatu ke-
kuatan awal sebagai perangsang pada dunia, dan selanjutnya
Ia tidak lagi berhubungan apa-apa dengannya. Dunia sen-
dirilah, dengan bekal kekuatan ity, yang menyebabkan ge-
rakan-gerakan dan perkembangan lain di dunia benda dan
secara berangsur-angsur menimbulkan berbagai fenomena.

Sebagian lainnya membayangkan gerakan-dunia alam
sebagai dinamis. Apabila dalam cara pikir pertama di atas,
Tuhan dianggap sebagai pencipta kekuatan dalam dunia
alam, maka dalarn cara pikir ini, hanyalah keberadaan alam
yang diatributkan kepada Allah (SWT), sedang perkem-
bangan dunia diatributkan pada gerakan dinamis benda
sendin. Orang-orang ini sebenarnya telah menerima pan-

~ dangan materialisme dialektis. Mereka memandang per-

kembangan dunia sebagai perkembangan dinamis. Semata-
mata untuk memberikan wama Islami, mereka mengatakan,
“Hakikat benda telah diciptakan Tuhan, tetapi la tidak ber-
peran lagi di dajamnya Perkembangan benda serta mun-
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culnya fenomena yang semakin baru adalah akibat dari per-
kembangan dinamis alam itu sendiri, dan dunialah, melalui
gerakan alaminya, yang berangsurangsur mengadakan. per-
ubahan-perubahan dan menciptakan fenomena. Fenomena
kehidupan pun menjadi ada di dunia secara berangsur-ang-
sur, dan berevolusi menjadi berbagai hewan, sampai men-
capai tahap manusia.” (Ini sama dengan yang diilustrasikan
oleh Teort Evolusi). '

Cara pikir ini sama sekali berbeda dengan pandangan
Islam. Al-Qur’an mengajarkan kepada kita bahwa Allah
Yang Mahakuasa terlibat dalam penciptaan, dan bahwa tak
ada wujud, di waktu mana pun, yang tak memerlukan Allah.
Untuk menolak pandangan tentang gerakah dinamis itu,
kita mulai dengan alasan-alasan yang paling sederhana, yang
mudah dipahami, dicerna, dan diserap. Dengan ungkapan
sederhana, yang tidak memerlukan fondasi-fondasi filosofis
yang rumit, kami mengatakan bahwa gerakan dinamis—
misalkan ia berada pada hakikat alam dan dapat dijelaskan
dan diterima dalam suatu cara—tak mungkin menyebabkan
munculnya suati wujud hidup baru. Karena, sebagaimana
gerakan mekanis tak lain dari pengalihan suatu obyek . darl
suatu tempat ke tempat lain, gerakan dinamis juga tak; 'fain
dari perkembangan alami dari benda it sendiri dan tak
mungkin menciptakan suatu wujud baru yang tidak terma-
suk kategori benda dan material itu dan yang belum berada
dalam benda itu sebelumnya pula, walaupun ia dapat men-
ciptakan perkembangan dalam benda mati. _

Kita melihat secara konstan bahwa makhluk hidup men-
jadi ada di dunia dan mempunyai kecerdasan, indera, emosi,
dan—dalam kasus manusia—memiliki inisiatf, kemauan
bebas, dan kreaavitas, sifatsifat mana tak dapat diatributkan
pada benda. Bahkan, para materialis sendiri mengakui bah-
- wa akal dan kemampuan berkehendak bukanlah hal mate-
rial dan tidak mempunyai sifat benda. Tetapi, untuk mem-
benarkan pendapatnya, mereka berkata, “Sifatsifat ini di-
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adakan oleh benda sendiri dan sebagai akibat perkembang-
an benda”-—pandangan yang berarti munculnya suatu wujud
hidup tanpa penyebab dan tanpa pencipta.

Bagaimanapun juga, jelaslah bahwa gerakan alami, baik
dalam bentuk mekanis—yakni sebagai akibat kekuatan yang
memasuki obyek itu dari luar—maupun dalam bentuk di-
namis—yang merupakan tuntutan alam benda itu sendiri,
dimana benda itu secara alami bergerak {mobil) dan di-
namis sendiri—tidak menciptakan nyawa dan kehidupan;
kecerdasan dan kekuatan kehendak tidak muncul darinya.

Maka, munculnya fenomena kehidupan, baik hewan
maupun manusia, yang terjadi di dunia ini secara berke-
lanjutan, menunjukkan bahwa suatu pencipta terus-menerus
memberikan kehidupan kepada makhluk-makhluk ita dan
menciptakannya, dan bahwa itu tidak hanya sekali melain-
kan dalam berbagai tahap. Misalnya, manusia. Walaupun
mempunyai jiwa, tetapi ia tidak mempunyai sekali pencip-
taan. Al-Cjur’an mengatakan,

l’,"' ‘ l.o ’ﬁ”uﬂ )-’9 'y ,)?/

“ . Dia menciptakan kamu dalam perut ibumu penciptaan
demi penciptaan ....” (QS. 39:6)

Ketika sperma manusia memasuki rahim ibu, pencipta-
an pun dimulai; ketika ia berubah menjadi ‘alagah (gumpal-
an darah), ia mendapatkan bagian baru kehidupan yang tak
dipunyainya sebelumnya. Keberadaan bagian baru kehidup-
an ini memerjukan pencipta, karena sperma sendiri tidak
mengandung kesempurnaan-kesempurnaan ‘elagak, tidak
pula dapat menciptakan kesempurnaan-kesempurnaan itu.
Kesempurnaan-kesempurnaan itu diberikan kepadanya oleh
Pencipta. Al-Qur’an mengatakan,
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“Kemudian air mani ity Kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal davah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging iiu Kami jadihan iulang, lalu tulang belulang itu Kami
. bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk
yang (berbentuk) lain ....” (QS. 23:14)

Setiap perkembangan yang ia dapatkan, dan setiap ba-
gian baru kehidupan yang ia dapatkan, adalah suatu ciptaan
baru yang dianugerahkan Allah kepadanya. Penciptaan ha-
kikat benda tidaklah cukup bagi penciptaan kesempurnaan-
kesempurnaan baru kehidupan ini. Dalam hal ini, tak ada
perbedaan antara manusia, hewan, dan tumbuhan.

Benih tumbuhan, apabila ditempatkan di tanzh, ia pun
menyerap air, dan efek fisikal dan kimiawi berkembang di
dalamnya. Tetapi ketika benih it mulai tumbuh, meren-
tangkan akar ke dalam bumi dan menyembulkan pucuk ke
atas, ia telah mendapat bagian-bagian baru kehidupan dan
keberadaan yang tak dipunyainya sebelumnya. Efek-efek ini
tidak terdapat pada benih yang mat; dan gerakan dinamis
tak dapat menciptakan gerakan tumbuhan itu. Kemudian
ia tumbuh, berbatang, bercabang, dan berdaun. Ini pun
mempunyai kehidupan baru. Ini berlaku juga pada tahap
berkuncup, berbunga, munculnya warna-warna yang indah
dan menakjubkan dan bau yang harum. Menjelang mun-
culnya buah, masing-masing beroleh suatu ciptaan baru
yang diberikan oleh Pencipta. Untuk bergerak selanjutnya,
bahkan wujud-wujud yang perkembangan barunya tidak
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nampak dan yang dikira mempunyai keberadaan monoton,
harus menerima keberadaannya dari Pencipta pada setiap
saat.

Jadi, pada umumnya, wujud-wijud pada setiap saat perlu
dianugerahi kehidupan olch Allah Yang Mahakuasa. Kita
yang sedang duduk atau berdiri sckarang, tdak memiliki
kehidupan dan keberadaan kita di hari esok. Kita mungkin
dimusnahkan dan, dengan demikian, tak ada hari esok bagi
kita. Jadi, keberadaan di hari esok tidak ada sekarang; Pen-
cipta akan menciptakannya besok. Baiklah, besok mungkin
terlalu jauh bagi pembahasan kita. Mari kita bahas tentang
jam yang berikut. Ketika jam yang berikut tiba, Allah akan
menganugerahi kita kehidupan saat itu. Cobalah kita kesam-
pingkan juga jam yang berikut dan mempertimbangkan
menit yang berikut. Kita bahkan tidak memiliki hidup kita
di menit berikug; itu juga ada dalam tangan Allah. Apabila
Ta menghendaki, Ia akan memberikan kepada kita kehi-
dupan; apabila ia tidak menghendaki maka kehidupan kita
tidak akan berlanjut.

Apabila kita mendapatkan pengetahuan sedemikian ten-
tang Alah Yang Mahakuasa maka saat itulah kita dapat me-
nerima, mengakui, dan beriman akan adanya tangan Allah
dalam semua keberadaan dan semua keadaan. Tetapi, pan-
dangan yang mengatakan, “Tuhan menciptakan benda, te- -
tapi kemudian gerakan otomatis dari benda itu yang men-
jadi sumber kemunculan wujud-wujud hidup,” udak akan
mungkin mendapatkan pengetahuan semacam itu tentang
Tuhan. Orang yang berpegang pada pandangan seperti itu,
memandang diri mereka sebagai telah dibiarkan sendiri da
dunia, tanpa menyadari suatu kebutuhan akan Tuhan, dan
tidak pula mengharapkan suatu pertolongan dari Dia. Da-
lam pandangan mereka, Tuhan menciptakan suatu benda
yang secara otomatis bergerak. Sedangkan menurut ima-
jinasi mekanis, Tuhan memberikan gerakan primer kepada
dunia ini dan tidak lagi meémpunyai hubungan apa-apa de-
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ngannya, sepert arloji yang dibuat oleh pembuat arloji yang
mahir, lalu disetel sedemikian rupa sehingga setelannya
terus berlaku untuk selama-lamanya tanpa perlu disetel lagi.

Biasanya, bilamana sebuah arloji disetel, setelah beberapa
waktu, karena konsumsi energi mekanis yang berangsur-
angsur, ia perlu disetel lagi. Tetapi apabila sistemnya diatur
sedemikian rupa sehingga energi yang berada di dalam arloji
itu tidak digunakan, energi itu ditransfer lagi ke pegas dan
menyebabkan gerakan jarum-jarum arloji berlanjut sampai
selama-lamanya; arloji itu tak akan memerlukan lagi pembuat
Jam maupun penyetel. Sebagian orang memandang arus du-
nia secara itu dan membayangkan bahwa Tuhan telah me-
.nyetel dunia dan, selanjutnya, membiarkannya. Kelompok
lain mengatakan bahwa dunia bahkan tak memerlukan pe-
nyetelan primer pula, bahwa ini merupakan gerakan alam
yang inheren yang muncul secara otomatis di dalamnya dan
maju ke tempat mana saja yang dituntut oleh sebab dan
kondisi-kondisi itu.

Itu bukan pandangan Islam. Ini bentuk syirik modern,
Dalam pandangan Islam, keberadaan dunia terletak di ta-
ngan Allah pada setiap saat, untuk selama-lamanya; setiap
wujud, dengan bagian keberadaan apa saja ia dianugerahi,
dan tanda keberadaan apa saja yang mungkin diperolehnya,
menerimanya dari Allah SWT dan memerfukan Dia, sehing-
ga apabila la tidak menghendakinya maka seluruh dunia
akan musnah. Dalam cara pikir Islami, tak ada kekuatan se-
lain kekuatan Allah Yang Mahakuasa yang mengatur duma
wujud. Kekuatan-kekuatan lain adalah percikan yang ter-
batas dari kekuasaan-Nya yang tak terbatas, berada dalam
kekuasaan-Nya, dan hanya efekrif dalam penciptaan sampal
ke ukuran yang diberikan-Nya,

I/ /a',"
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“.. Dan (Dia menciptakan) matahart, bulan, dan bintang-
binlang, (masing-masing) tunduk pada perintah-Nya. Ingatlah,

menciplakan dan memelihara hanyalah hak At&zh Mahasuct,
Tuhan semesta alam.” ((JS. 7:54)

Gerakan bulan dan bintang, bersinarnya matahari, tum-
buhnya setiap tumbuhan, bahkan merekahnya setiap benih,
atau sembuhnya orang sakit, semuanya bersama kehendak
Allah dan takluk pada kehendak-Nya. Apabila Allah tidak
menghendaki, tak ada wujud yang dapat melakukan sesuatu.

Penganut pandangan Islami sepert itu tidak melekatkan
nilai pada kekuatan apa pun selain Allah dan tidak mem-
biarkan rasa takut memasuki hati mercka dalam mengha-
dapi ancaman musuh-musuh Islam. Karena, mereka tahu
bahwa bilamana ada suatu kekuatan, kekuatan itu berada
di bawah kekuasaan dan kehendak Allah.

4 ,
A | Vv L 2w 7
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. Dan Allah berkuasa mhadap urusan Nya 7 {0QS.
12: 21)

o Jiwa semacam itulah yang membuat mujahid Muslim di
medan thad dernikian knamya sehmgga ia tak takut pada
apa pun, karena ia tahu bahwa,
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Jika Allah menolong kamu maka tak adalah orang yang dapat
mengalahkan kamu, jika Allah membiarkan kamu, siapakak orang
yang dapat menolong kamu selain dari Allah?” (QS. 3:160),

Orang yang telah dibesarkan dengan budaya semacam
itu idak menundukkan kepalanya kepada selain Allah. Ba-
ginya, segala sesuatu rendah dan tak berharga; yang berharga
hanyalah yang berhubungan dengan sumber kekuatan, ke-
besaran, dan kejayaan, yakni Allah, sebagaimana dikatakan
Al-Qur’an,

\2‘-;‘ ;5-})-«; ,‘ .)

“... Padahal kekuatan itu hanyelah bagi Allah, bagi Rasul
Nya, dan bagi orang-orang mukmin ....” (QS. 63:8)

Kejayaan dan kebesaran adalah bagi Allah, rasul-rasul-
Nya, dan orang-orang yang beriman, dan yang selainnya adalah
hina dan rendah. Apabila ada kejayaan, adalah icu yang di-
berikan Allah. Dia telah menetapkan kejayaan ini, pertama-
tama bagi kedudukan yang mulia dari Nabi Muhammad (saw);
setelah beliau, orang yang dekat kepada-Nya, yang imannya
besar dan yang hubungannya dengan-Nya kukuh.

Dengan pandangan Islami inilah seorang Muslim me-
mandang segala kekuatan alam sebagai bukan apa-apa di
hadapan kekuasaan Ilahi yang tak terbatas. la merasakan
kejayaan dan kebesaran it dalam dirinya, sehingga mém-
buatnya tangguh tak terkalahkan. Ia tahu bahwa kekuatan
bukanlah sekadar kemampuan material, walaupun kekuatan
material itu séndiri juga diciptakan Allah dan kekuasaan
atasnya terletak di tangan Allah. Lebih dari itu, ada pula
kekuatan adikedrati dan pertolongan 1lahi, yang juga ber-
ada di tangan Allah. Bilamana Ia menghendaki, air sungai
Nil pun menenggelamkan Fir'aun dan pasukannya; bila-
mana Ja menghendaki, satu seruan Ilahi dari langit pun
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menghancurkan dan memusnahkan suatu kaum. Karena
itu, tauhid dalam penciptaan menghendaki agar manusia
percaya bahwa setiap makhluk, dalam keadaan bagaimana-
pun, di mana pun dan kapan pun, memeriukan Allah dan
tak akan pernah tidak membutuhkan-Nya.

Pengaturan Ilahi

Tahap selanjutnya ialah tahap rubibiyyah. Pada tahap ini,
manusia tidak hanya harus percaya bahwa penciptaan ada-
lah dari Allah, melainkan harus percaya bahwa perkem-
bangan benda, dan hubungan antara makhluk dengan se-
sama makhluk, efek yang dibuatnya dan efek yang dilaku-
kan terhadapnya, adalah semuanya di bawah pengaturan
dan perintah Allah. Di sini pun terdapat dua kecenderung-
an ekstrem. Sebagian orang, ketika berhadapan dengan
ungkapan-ungkapan Al-Qur'an yang bertalian dengan ini,
membayangkan bahwa arti tauhid dalam penciptaan’ dan
dalam rubithiyyah adalah bahwa tak ada makhluk lain yang
mempunyai cfcknya sendiri (seperti terlihat pada paham
Asy‘ariyyah), dan mempengaruhi ataupun dipengaruhi se-
cara material ini hanyalah merupakan hubungan lahinah,
atau seperti kata sebagian orang, “Sunah Allah telah meng-
atur bahwa bilamana api jatuh ke sekerat kayu, kayu itu me-
nyala. Selain dari itu, tak ada hubungan antara keduanya.”

Walaupun tujuan dan motif mereka membuat pernya-
taan semacam itu adalah untuk mencapai derajat tauhid
yang terakhir, namun mereka telah mengabaikan kenyataan
hahwa Allah mampu memberikan suatu efek kepada makh-
luknya. Memang, hakikat wujud kehidupan adalah dari Allah
dan setiap makhluk pada setiap saat menerima keberada-
annya dari Dia, namun ini tak berarti tak ada wujud yang
mempunyai suatu efek. Sekiranya demikian artinya maka
sistérn pengaturan hukum [lahi akan merupakan sistem yang
tak bermakna. Apabila kata-kata yang Anda katakan, suara
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yang Anda dengarkan, keputusan yang Anda ambil, kerja
yang Anda lakukan, amal ibadah yang Anda amalkan, serta
Jihad yang Anda laksanakan bukanlah efek dari wujud Anda,
dan Anda tak mempunyai peranan di dalamnya, maka dalam
hal ini tak akan ada perbedaan antara taat dan durhaka.

Karena, menurut anggapan di atas, Allah-lah yang mencip-
~ takan yang seorang taat dan yang lain durhaka. Lalu, me-
ngapa Ia memberi ganjaran kepada yang taat dan meng-
hukum yang durhaka? Kesan tentang sebab dan alasan mun-
culnya efek-efek adalah tak tersangkal. Namun, kenyataan
yang harus ditekankan ialah bahwa sermua itu runduk pada
suatu kekuasaan yang lebih tinggi, bahwa Dialah yang terus-
menerus memberikan kepada mereka rahmat kehidupan,
‘menganugerahi mereka tanda keberadaan, dan menjadikan
mercka efektif dengan izin-Nya. Marilah kita perhatikan
penyataan AlQur’an seka]tan dengan ini. Al-Qur’an me-
ngata](an

S ARG A, )

. dan {ingatiah pula] di wektu kamu membentuk dari
tam:h [suatu bentiuk] yang berupa burung dengan zim-Ku ....”
(QS. 5:110)

Pada ayat di atas, Allah Yang Mahakuasa berkata kepada
Nabi ‘Isa putra Maryam (as) bahwa ia menjadikan, tctapl
atas kehendak Altah, dan bahwa ia menyembuhkan (orang
buta dan orang berpenyakit kusta) tetapi dengan kehendak
Allah. Artinya, wewenang dan kehendaXk itu tidak datang di
luar kuasa Allah. Ini cahaya keberadaan yang memancarida-
ri Allah, tetapi di tangan Thrahim, Isma‘y, ‘Isa, Musa, Nabi
Allah lainnya, dan para wali melalui saluran kehendak dan
pilihan mereka. Semua vrusannya terletak di sini. Menolak
secara mutlak kesan sebab-sebab akan berarti mempercayai
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bahwa dunia berdasarkan fatalisme, tanpa meninggalkan
ruang pada kewajiban; semua pelajaran harus dibuang jauh-
jauh, karena semuanya sama sekali tidak saling berhubung-
an; tidak ada sebab dan akibat, tak ada kuman apa pun yang
mempunyai peran dalam munculnya penyakit dan tak ada
obat yang menyembuhkan penyakit apa pun. Padahal, tidak-
lah demikian halnya, Allah telah dan meletakkan efek ini
dalam obat, dan obat menjadi efektif atas izin Allah. Dan
ini tak ada apakah dalam urusan alami atau adikodrati; nabi
yang menyembuhkan orang sakit juga adalah atas izin Allah.
Orang yang tak mampu memahami paduan kedua pan-
dangan ini mengkhayalkan bahwa apabila kita katakan bah-
wa seorang nabi, imam, atau wali Allah menyembuhkan
orang sakit maka hal itu syirik.,

Bagaimanapun juga, Allah mungkin menganugerahkan
kepada wali-Nya kemampuan untuk menyembuhkan orang
sakit dengan izin-Nya atau untuk mewujudkan keajaiban
dan perbuatan menakjubkan lainnya. Tetapi, orang-orang
yang berpikir bahwa manusia dipaksa untuk melakukan se-
gala sesuatu dan tidak ada pilihan baginya, dengan me-
nisbahkan segala tindakan dan efek kepada Allah secara
langsung, adalah mangsa yang empuk bagt para penjajah,
penindas, dan kaum zalim, sebagaimana di masa Bani
Umayyah dan Bani ‘Abbdsiyyah. Dengan dalih untuk mem-
perkuat ruh tauhid, mereka sedikit banyak menyebarkan
pikiran bahwa manusia berada dalam keterpaksaan dan tak
bebas. Dengan begitu, mereka menciptakan kelemahan di
kalangan manusia. Padahal kedua fake its harus dipahami
bersama-sama, harus dipadukan, dan harus menghasilkan
efek besar. Kedua rub tauhid it harus diperkuat sepenuh-
nya. Yakni, tak ada kekuatan independen selain kekuatan
Allah Yang Mahakuasa dan bahwa efek dari penyebab, khu-
susnya efek manusia dalam tndakan yang dipilihnya, juga
harus dipertimbangkan. Haruslah diketahui bahwa basis
agama ialah pengakuan akan kebebasan kehendak. Apabila
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tak ada kebebasan kehendak maka tak ada ruang untuk
pelajaran, bimbingan, wahyu, pengutusan nabi, peringatan,
dan pemberian kabar gembira (oleh Allah). Para nabi mem-
peringatkan manusia akan azab Allah yang menimpa me-
reka karena perbuatan buruk mereka; apabila yang ada
hanyalah keterpaksaan (seperti paham fatalis) maka tak ada
alasan untuk takut akan azab. '

Wilayah Tlahi

Dengan pengantar di atas, kita menyimpulkan bahwa
bukan saja perencanaan dunia ini sebagai suatu sistem ke-
seluruhan berada di tangan Allah, tetapi juga setiap sistem
kecil dan secuil pun mempunyai rencana sendiri yang ber-

“ada di bawah kuasa kehendak Allah. Di tengah semua ihi,
rencana manusia, karena berbagai kebajikan dan sikapnya,
mengandung dimensi yang luas dan tersebar, yang masing-
masingnya mengharuskan suatu perencanaan (atau penge-
lolaan} khusus. Bagian dari perencanaan llahi yang me-
nyangkut makhluk-makhluk berpancaindera, termasuk ma-
nusia, disebut, dalam bahasa Al-Qur’an, wiléyah.

Dalam Al-Qur’an kita dapati ayat-ayat di mana kata-kata
wak (pengawal hukum Islam}, waf (pemernintah, penguasa),
dan mauia (wali, majikan, penguasa) telah digunakan dan
disebutkan sebagai nama-nama dan atribut bagi Allah Yang
Mahakuasa. Semua ini berasal dari kata wildyah, yang ring-
kasnya berarti mengurusi dan mengelola urusan wujud-wu-
jud berpancaindera. Yakni, Allah Yang Mahakuasa, setelah
menciptakan manusia, tidak membiarkannya melainkan me-
lakukan perencanaan bagi kehidupannya dan mengatur agar
ia dapat maju ke arah kesempurnaan dan pertumbuhan.
{Kita katakan “ia dapat maju ke arah kesempurnaan” karena
ia adalah pelaku yang bebas, mempunyai kehendak bebas,
dan walaupun adanya segala kondisi dan fasilitas, ia mungkin
Jjuga menyalahgunakannya dan mengikuti jalan kejatuhan
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dan kemunduran ketimbang mengikud jalan kesempurnaan
dan kemuliaan.}

Namun, karya Allah dalamm bidang ini dilaksanakan da-
lam dua dimensi atau dalam dua tahap: yang satu berhu-
bungan dengan alwilayah al-‘ammah (kewalian umum) ke
arah semua manusia, dan yang lainnya berhubungan dengan
alwilayah al-khashshah (kewalian khusus). Allah Yang Maha-
kuasa, pada setiap waktu dalam sejarah manusia dan di se-
luruh bagian dunia, imempunyai hukum dan tradisi yang
menyediakan dasar-dasar bagi pertumbuhan dan kesem-
purnaan semua manusia. Ini suatu kewalian umum, yang
ditanamkan pada semua manusia, baik manusia menerima
kewalian itu dan berserah diri kepada posisi kewalian Tlahi
ataupun mereka berkubang dalam kekafiran dan kedur-
hakaan (melawan penntah Allah). Bagaimanapun, kewalian
Ilahi yang sesungguhnya ini meliputi mukmin dan kafi; yang
takwa dan yang durhaka, dan akan menjadi nyata di hari
kebangkitan. :

BT LI

“Di sana pertolongan iiu hanya dari Allah Yang Hak ....”
(QS. 18:44) .

Pada saat itulah kewalian Ilahi menjadi nyata, dan di-
ketahui bahwa pengelolaan-Nya yang bn_]aksana mellpuu
seluruh dunia.

Tetapi AFQur’an, dalam banyak hal, j juga berblcara teniang
kewalian khusus yang hanya bagi mukmin dan muwakhid,
yakni orang-orang yang menggunakan dengan baik dasar-
dasar tersebut—yang diberikan Allah dalam rangka kewalian
umum-Nya—dan berusaha untuk mencapai kesempurnaan
mereka. Wildyah ini tidak mengangkut orang kafir, orang
bejat, munafik, dan para penentang (perintah Allah); mereka
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berada di luar kawasan wildyah ini. Dalam suatu pengertian,
mereka telah dibiarkan oleh Allah, dan hanya rencana umum
Nlahi saja yang mengatur mereka.

Al-Wilayah al-Khashshah mempunyai tahap-tahap yang
sangat berbeda. Misalnya, orang yang hanya mengambil suatm
langkah kecil di jalan Allah dan memenuhi suatu amal kecil
bagi Allah, akan mempunyai tahap rendah dari kewalian ini,
dan suatu bagian yang terbatas dari keridaan Ilahi akan
meliputinya. Tentu saja, apabila seorang mukmin meng-
gunakan secara semestinya nikmat Allah yang khusus ini dan
menghargainya, nikmat yang telah meliputinya di tahap
pertama ini akan mempersiapkan dia untuk mengambil
langkah selanjutnya dan mencapai pertumbuhan yang lebih

‘besar. Dan ini, pada gilirannya, menyebabkan dia menerima

nikmat yang lebih besar lagi dari Allah. Namun, apabila ia .
berhenti pada tahap ini, ia hanya beroleh kewalian dari tahap
int dan tidak akan mencapai tahap yang lebih tinggi. Bagai-
manapun juga, apabila scorang mukmin memanfaatkan dan
menggunakan dengan baik kewalian Ilahi, dan mengambil
lebih banyak langkah di jalan kesempurnaan dirinya ini,
Allah akan mencurahkan nikmat-nikmat yang lebih mulia
kepadanya. Dan, dengan demikian, tahap-tahap ini akan
berlanjut hingga mereka mencapai kedudukan yang paling
mulia yang dapat dicapai manusia. Itulah kedudukan Wali
Allah dan Rasul-Nya Yang Terakhir, Nabi Muhammad bin
‘Abdulidh saw. Oleh karena itu, semakin manusia menyerah
kepada Allah dan menundukkan kehendaknya sendiri ke-
pada kehendak Allah, dan makin banyak ia menggunakan
nikmat Allah bagi kesempurnaan rohaninya dan kesem-
purnaannya yang sesungguhnya, semakin ia mendapatkan
kewalian Ilahi.

Langkah pertama di jalan mencapai kewalian ilahi ini
ialah iman kepada Allah, amal saleh, dan perjuangan me-
lawan tagut (setan):
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“... Karena itu, barangsiapa ingkar kepada tagut dan beriman

kepada Allah, maka sesungguhnya ia teloh berpegang kepada tali
yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Men-
dengar dan Maha Mengetahui.” (QS. 2:256)

Orang semacam iw telah berpegang pada pegangan
yang paling kokoh, dan akan selamat dari situasi yang ber-
bahaya. Dalam kelanjutan ayat itu dikatakan,

e g
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“Allah adalah waeli orang-orang yang beriman. Dia menge-
luarhan meveka dari kegelapan kepada cahaya ....” (QS. 2:257)

- Orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpaling
dari tagut, Allah akan membuat perencanaan atas urusan
mereka, mengeluarkan mercka dari kegelapan dan menun-
tun mereka kepada cahaya terang.

Tetapi orang-orang kafir tidak akan mendapatkan kewa-
lian, pengawasan, dan pengelolaan semacam itu. Pengawas-
an mereka ada pada tagut.

BEETS e
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“.. Dan orang-orang yang kafty, wali-wali mereka adalah lagut
.7 {Q8. 2:257)

Iman dan amal saleh yang merupakan syarat untuk men-
dapatkan kewalian Allah dan beroleh rahmat Allah secara
khusus, mempunyai berbagai dimensi dan tahap, sampai
pada tahap di mana Allah merencanakan segala kebaikan
bagi manusia, menyediakan sarana untuk mencapainya, dan,
bahkan lebih penting dari itu, manusia mencapai tingkat
vang sesuai dengan riwayat,

g;,z;«.rggjl”“_.f@,
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“Sehingga seolah-olah Aku menjadi pendengarannya
ketika ia mendengar, menjadi penglihatannya ketika ia me-
lihat, dan menjadi tangannya ketika ia berbuat.”®

Jelaslah, Allah tidak meninggalkan urusan orang-orang
semacam ite, melainkan Ia mengilhamkan kepada mereka
apa yang scharusnya mereka capai melalui usaha dan
pengalaman seria pemikiran. Bahkan, di mana kekuatan-
kekuatan mereka biasanya tidak cukup untuk memenuhi
urusan mereka, Allah mengirimkan pertolongan gaib-Nya.

Saw dimensi dari kewalian [lahi berkaitan dengan ma-
syarakat dan umat manusia. Rencana Allah dan kewalian-
Nya kadang-kadang untuk setiap manusia, dan kadang-ka-
dang untuk pembentukan masyarakat ilahi yang dilaksana-
kan pada level yang sangat luas dan mengandung nikmat
yang tak terkira. Ketika Allah melihat kebaikan dan kesiap

SUshiit al-Kaf, 11, h. 352, Hadis 7 dan Hadis 8 dan teks tefjemahan
Ushied al-Kafi, IV, h. 53 dan 54, _
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an bagi kesempurnaan dalam suatu kaum, Ia memberikan
dasar bagi pertumbuhan mereka.

Ketika masyarakat manusia mencapai kecenderungan
bagi munculnya Nabi Muhammad saw, Allah menyediakan
lahan bagi munculnya masyarakat tauhidi {monoteistis) dan
Islamni di Semenangjung Arabia. Allah menciptakan seorang
lelaki dari keluarga para nabi sebelumnya (as), membesar-
kannya, dan-saat ia berusia empat puluh tahun—mengang-
katnya sebagai nabi. Ketika sckelompok orang datang ber-
iman kepadanya dan mengikuti jalannya dengan tlus, Allah
menyediakan dasar yang lebth besar bagi pertumbuhan me-
reka dan mempersiapkan kondisi agar mereka mengambil
langkah ke arah kesempurnaan. Kesukaran-kesukaran ter-
tentu memang terjadi, kadang-kadang orang mengalami
gangguan pula, tetapi Allah menyediakan segala dasar bagi
pembentukan suatu masyarakat Istami yang kuat, yang dapat
mengadakan perkembangan besar di dunia.

Kewilayahan khusus Jlahi tidak terbatas pada satu tahap.
Dapat dikatakan bahwa ia mempunyai tahap-tahap yang tak
tchitung banyaknya, asal saja kita memenuhi persyaratan
bagi setiap tahap dan mengambil manfaat yang lebih besar
dari kemungkinan-kemungkinan yang dianugerahkan Allah
Yang Mahakuasa kepada kita serta bersyukur kepada-Nya
atas nikmat itu. Yakni, kita menggunakan nikmat Allah pada
jalan yang diperintahkan-Nya dan tidak menggunakannya
melawan perintah dan kehendak-Nya.

Yang harus dipenuhi manusia dalam memanfaatkan ber-
kat dan nikmat Allah tersimpul dalam satu tugas utama,
yaitu “menyembah Allah™

. ,
G0« ¢ :} 0o )0, %,
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“Dan hendaklah kamu myembak Ku Inilah jalan yang
furus.” (QS. 36:61)
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Penyembahan kepada Allah ini termanifestasikan dalam
dua bentuk, yakni memperoleh lebih banyak pemahaman
dan berbuat amal yang lebih baik.

Tauhid dalam Tuntun;m

Tauhid dalam rububiyyah mengandung banyak cabang.
Salah satu cabangnya ialah tauhid dalam tuntunan. Ajaran
Al-Qur’an mengenai pengetahuan tentang tauhid ialah bah-
wa sebagaimana Allah Yang Mahakuasa menganugerahkan
keberadaan pada setiap makhluk, Ia juga menganugerahkan
tuntunan tertentu pada setiap makhluk. Setelah Musa (;as)
dan Harun (as) mengumumkan seruan dan misi kenabian,

-Fir'aun bertanya kepada mereka, “Siapakah Tuhan yang
kamu serukan untuk aku sembah?” Nabi Musa menjawab,

170000 A0 ety (0 Y
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“Tuhan kami ialak (Tuhan) yang telah memberikan kepada
tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya tun-
tunan.” (QS. 20:50)

Seperti nampak pada ayat di atas, sebagaimana pencip-
taan mengandung universalitas dan meliputi semua makhluk,
tuntunan {lahi juga merupakan suatu tuntunan umum yang
meliputi segala sesuatu. Kita juga akan merincinya nanti
bahwa di samping tuntunan umum yang meliputi semua
makhluk im, ada pula tuntunan khusus yang khas disediakan
~ bagi kaum mukmin, sebagaimana dalam hal wildyah (ke-

walian). : .

Tuntunan Ilahi yang umum mengandung beberapa ba-
gian. Satu dari tuntunan itu berlaku bagi makhluk yang ak
berindera, seperti benda dan ciptaan alami yang telah dicip-
takan di dunia ini. Tuntunan lainnya menyangkut makhluk
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berindera yang hanya mempunyai satu arah dan hanya akuf
pada arah itu saja, seperti para malaikat—salam atas mereka.
Tuntunan yang lain lagi adalah bagi makhluk-makhluk yang
mempunyai indera hewani. Dan yang terakhir, tuntunan yang
menyangkut manusia—makhluk yang selain mempunyai
indera naluri juga mempunyai daya pikir, yang baginya ada
dua jalan berbeda untuk ia pilih salah satunya.

Untuk memperjelas bagian-bagian ini, periu dikatakan
bahwa masing-masing makhluk yang diciptakan di dunia ini,
dari partikel yang terkecil hingga galaksi yang terbesar, mem-
punyai efek dan gerakan khusus yang ditempatkan pada arah
vang telah ditentukan.

_ Partikel paling kecil yang telah diketahui manusia ialah
atom. Di dalam atom ada inti (nukleus} yang di sekitarnya
berkisar partikel-partikel kecil yang dinamakan elekwon.
Gerakan ini adalah gerakan khusus pada suatu poros dan
pada arah tertentu. Allah Yang Mahakuasa telah mencipta-
kan partikel kecil yang tak nampak ini sedemikian rupa
sehingga elektron-elektron melintasi jalannya sendin di da-
lamnya dan tak pernah mengikut suawt jalan yang berten-
tangan dengan arah yang telah ditentukan Allah baginya;
elektron-elekron it tidak keluar dari poros dan orbitnya
secara tak semestinya. Keteraturan ini adalah atas dasar hu-
kum yang telah diletakkan Allah pada watak wujud ini. Ka-
rena itu, kita akan menamakannya tuntunan penciptaan
dan alami. Yakni, efck-efek dan gerakan-gerakan dengan
arah tertentu dan sifatsifat Khusus itu semuanya tunduk
pada penciptaan yang telah diberikan kepadanya oleh Allah
Yang Mahakuasa.

Setelah atom, ada molekul-molekul yang terbentuk dari
sejumlah atom. Pémbentukan molekul yang terjadi dengan
komposisi, kondisi, dan cara khusus, sehingga efek-efeknya
yang khas akan terwujud di dunia, adalah pula semacam
tuntunan penciptaan [lahi. Molekul-molekul secara berang-
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sur-angsur menjadi bentuk yang rumit dan terpadu, dan
darinya terjadilah benda-benda.

Dalarn kimia ada suatu cerita yang menakjubkan tentang
bagaimana atom-atom dikumpulkan secara khusus dan ba-
gaimana atom-atom itu menjadikan berbagai obyek dengan
sifat-sifat yang hebat dan rumit. Sesungguhnya, siapakah
vang telah menciptakan hal-hal itu sedemikian rupa; siapa-
kah yang meletakkan sifat-sifat ini pada atom-atom itu se-
hingga mereka terietak bersandingan seperti itu?

Setelah benda-benda mineral dan kimiawi, kita masuki
dunia tumbuhan. Biji dari sebatang pohon ditaruh di bumi.
la menggunakan kelembaban dan panas bumi. Secara ber-
angsur-angsuz, kulit biji itu terbelah, akarnya menjulur ke
dalam tanah, batangnya keluar dari bumi, dan—pada tahap-
tahap berikutmya—tumbuhan itu terus berkembang hingga
kesudahannya. Inilah hukum dan tuntunan yang telah di-
tanamkan Allah Yang Mahakuasa pada dunia tumbuh-tum-
buhan. Dengan itulah ia menyerap partikel-partikel ma-
kanan dari bumi, memadu dan menguraikannya, sehingga
sebagian menjadi daun dan dahan. Semakin kita mempe-
lajari dunia tumbuhan, semakin menakjubkan tanda-tanda
tuntunan Ilahi yang kita lihat padanya.

Pada dunia hewan, tuntunan [lahi muncul dalam bentuk
yang lebih menakjubkan. Di kalangan tumbuhan tdak kita
dapati sesnatu indera, walaupun ada yang mengatakan bah-
wa sebagian tumbuhan mempunyai indera yang lemah. Mi-
salnya, diketahui bahwa pohon kurma mempunyai indera
yang lemah, atau bahwa beberapa tumbuhan adalah pema-
kan daging dan memburu mangsanya dengan daun-daun-
nya, sedemikian rupa sehingga apabila seekor hewan hing-
gap pada daun-daunnya, daun-daun itu mengatup, menye-
rap hewan itu ke dalam dirinya, dan mencernanya. Tetapi,
pada tumbuhan secara umum tidak kita dapati dan udak
kita ketahui adanya indera atau kecerdasan. Seandainya pun
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ada, kita tak dapat mengenalinya. Tetapi, ada kelompok
makhluk lain yang pada dirinya sangat jelas terlihat tanda-
tanda indera, dan setiap orang dapat mengenal bahwa makh-
luk itu mempunyai indera. Seekor anak ayam, segera setelah
menetas keluar dari telur, pergi ke bawah sayap induknya
apabila ia merasa dingin, dan mematuk ke tanah apabila ia
merasa lapar. Setiap jenis hewan mempunyai inderanya sen-
dini.

Ada beberapa jenis ikan yang pergi sejauh ratusan kilo-
meter di laut untuk mencapai suatu tempat yang sesuat
baginya untuk bertelur, di mana telurnya akan aman, kemu-
dian kembali lagi ke tempat semula sesudah itu. Ikan yang
menetas keluar dari telur dan membuka mata di laut unek
pertama kalinya, melintasi jalur yang sama dengan yang
ditempuh indukaya, lalu kembali ke tempat induknya.

Salah satu hewan yang dibicarakan secara khusus datam
Al-Qur'an ialah lebah. Suatu indera tertentu dari hewan ini
dalam membuat jaring, caranya menyediakan makanannya
dari berbagai bunga dan kuncup, caranya menyimpan ma-
kanan itu, dan fase-fase lain kehidupannya, adalah bukti
yang jclas bagi adanya tuntunan [lahi. Juga ada burung-bu-
rung yang membuat sarangnya untuk pertama kalinya, tan-
pa sebelumnya melihat contoh pembuatannya di mana pun.
Burung layang-layang, misalnya, membuat sarang dalam
suatu bentuk tertentu di bubungan rumah, di suat tempat
yang aman, lalu bertelur di situ, tidur di dalamnya, dan
sebentar-sebentar kembali ke situ. Apabila induk ayam di-
tanyai mengapa ia mengerami telurnya, barangkali ia tak
punya jawaban—tentu saja kita tak tahu jiwa si ayam dan
tidak mengetahui indera dan pengertian apa yang ada pa-
danya. Tetapi, nampaknya sangat mungkin bahwa ia tak
mempunyai jawaban logis bagi tindakannya. Suatu hasrat
vang telah tercipta di dalam dirinyalah yang mendorongnya
untuk bertindak seperti itu.
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" Semua itu adalah ajaran dan tuntusian fahi, Tak ada
siapa pun yang telali mengajarkan’ hal-hal semacam itu Ke-
pada induk ayam dan ribuan jenis hewan lainnya yang ma-
sing-masing mempunyai ciri khas sendiri, kecuali Allah Jléwat
‘wahyu vang diberikan-Nya kepadanya. Tentang tuntunan
naluri semacar i, Al-Qur'an memang menggunakan ung-
kapan wah'pu (wahyu llahi).

&"“Jhdﬂj .

“Dan Tuhanmu mewakyukan keibada feba}: » QS- 16:68)

Ini hal misterius yang tak diketahui, yang bcrkembang
dalam diri hewan tanpa terpahamkan oleh yang lain.

Suatu jenis tuntunan lain adalah bagi makhiuk-makhiuk
yang hanya mempunyai satu arah, seperti malaikat—salam
atas mereka. Mereka sangat mulia dan cerdas, tetapi mcreka
bertindak hanya atas perintah Allah.

/o ./ 0’ %
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“Sebenarnya [malaikai-malaikat itu] adalah hamba-hamba
yang dimuliakan. Mereka tidah mendahului-Nya dengan perkata-
‘an dan mercka mengerjakan perintah-perintah-Nya.” (QS. 21:27)

Makhluk jenis ini, yang maujudnya kita pahami hanya
melalui keterangan yang diberikan Allah Yang Mahakuasa
dan para maksum (as), mempunyai tuntunan khusus dan
hanya melakukan perbuatan yang ditetapkan Allah Yzmg
Mahakuasa baginya, yang tentang iltu cara pelaksanaannya
pun telah diajarkan-Nya. Sekelompok malaikat bertugas me-
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nuliskan amal perbuatan manusia. Allah telah menciptakan
mereka khusus untuk-tugas ini. dan telah pula mengajari
mercka bagaimana memenuhi tugas i, dan itlah peker-
jaan mereka sejak awal penciptaan hingga kini. Kelompok
lainnya bertugas memenuhi rezeki, sedang kelompok ketiga
hertugas pada bidang lain. -

Jenis malaikat yang disebutkan dalam Al-Qur’an, masing-
masing mempunyai kedudukan tersendiri, pekegjaan khu-
sus, dan tuntunan tertentu. Dan, mercka semua terus me-
muyji, bertasbih, dan'mcmuliakan Allah.

/ ’ ) / 9/' e
l' c — .J
“.. kami senar_zta'dsa mﬁh t__:_lan memuji Engkat ... (QS. 2:30)

Walaupun dalam Al-Qur’an jenis pemujian kepada Allah,
bahkan amal ibadah serta doa, telah ditetapkan bagi semua
makhluk, namun kita tak mengetahm bagaimana burung-
burung di langit berdoa atau memuji Allah.

Al- Qur an mengatakan

2 Ak ..; ,)/! /h.’.i >
.. Masing-masingnya telah mengetahui (cara) doa dan tas-
ba‘hnya (08, 24:21) :

Di tcmpat lain, Al-Qurian mengatakan,

i
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“.. Dan tak ada sesuaty pun melainkan bertasbih dengan
memufi-Nya, tetapi kamu sehalian tidak mengerti tasbih mereha
o T{Q8. 17:44)

Tuntunan bagi Manusia

Di antara (unwnan-tuntunan it, manusia diberkad de-
ngan tuntunan yang hebat. Manusia adalah suaw hakikac,
int dan seluruh sistem penciptaan. Mulai dari ciri-ciri atom,
molekul, protein, dan benda-benda kimiawi sampai pada
tumbuhan dan ciri-cid naluri hewani, semuanya terdapat
pada diri manusia. Namun, di atas semua ini, manusia me-
miliki suatu tuntunan khusus yang membedakannya dari
makhluk-makhluk lain, dan yang membuat dia febih unggul
bahkan daripada malaikat, yakni akal yang dikaruniakan
Allah Yang Mahakuasa kepadanya, sehingga ia dapat me-
mabhami fakta-fakta tertentu secara teoritis maupun praktis.
Untuk manusia, ilham naluri semata-mata seperti yang ter-
dapat pada hewan tidaklah cukup. Tentu saja, bayi manusia
mempunyai pemahaman naluriah pula. Misalnya, ia menge-
tahui bagaimana mengisap susu dari dada ibunya; bila me-
rasa sakit, ia tahu bagaimana memberitahukannya, melalui
tangis dan rintihan. Ini indera naluri yang terdapat pula
pada hewan. Tetapi, ketika mencapai usia dewasa, suatu
indera lain muncul dalam dirinya, yang tidak terdapat pada
hewan. Karena mempunyai ciri khas ini, manusia melaku-
kan analisis-analisis akliah dan penalaran logis, mengetahui
tentang fakta-fakta yang tak terlihat dan mendapatkan eksis-
tensinya. Kita ketahui bahwa para ilmuwan telah menyim-
pan dalam pikiran mereka banyak teon ilmiah tanpa mem-
punyai suatu informasi tentang wujud lahiriahnya, kemu-

~dian membuktikannya dengan analogi dan pengalaman.
Manusia bahkan mempunyai kemampuan sedemikian rupa
sehingga melalui akal—di samping pengertian batin dan
pengetahuvan yang diperoleh bukan melalui penggunaan
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kelima indera malainkan metalui-iluminasi ke dalam hati—
ia dapat mencapai pemahaman batin dan ilmiah mengenai
Allah Yang Mahakuasa serta sifat-sifat-Nya. Ini adalah suatu
kekuatan yang sangat besar dan mulia, sangat konstrukuf
dan berarti bagi kesempurnaan manusia. Akal manusia juga

- mampu membedakan yang baik dan buruk, terpuji dan

tercela, dalam amal perbuatan. Allah telah meletakkan da-
lam diri manusia kemampuan untuk mengenal arah yang

‘baik matpun yang buruk, mengenal jalan ketakwaan, ke-
'hqjikan, keadilan, dan kebenaran di satu sisi, dan jalan ke-
~zaliman, penindasan, dan ketidakadilan di sisi lain. Lalu,

dengan wawasan yang mendalam, ia dapat memilih mana
yang dikehendakinya. '

: Al-Qur’an mengatakan,

T AR A

“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jdan yang furus;
ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” (QS. 76:3)

Adanya akal menyebabkan manusia mengenal generalitas
berbagai hal serta garis-garis utama kebenaran dan kebatilan.
Tetapi, dalam hal-hal mendetail dan halus, ia memeriukan
tuntunan lain.!? Allah Yang Mahabijaksana, yang mencipta-
kan manusia untuk mencapai kesempumaan secara sukarela,
tidak membiarkannya tanpa tuntunan semacam itu. Allah
telah- menimpali kekurangannya dalam pemahaman dan
pengenalan dengan wahyu dan kenabian (nubuwwah) Maka,

Akal tidak mempunyai kemampuan untuk melihat semua detail.
Misalnya, semua orang bijaksana tahu bahwa keadilan adatah baik dan
kezaliman adalah buruk. Tetapi, mereka tak dapat membedakan detail-detail
kasus keadilan dan kezaliman, untk menentukan di mana tepamnya ke-
zaliman dan keadilan itn. Hal itu dapat sampai ke suatu titik di mana
kebenaran dipandang sebagai kebatilan, dan keadilan sebagai kezaliman.
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kepada manusia pertama (Adam as), Ja menciptakannya,

memberinya akal, juga memberinya wahyu dan menetap-
kannya sebagai nabi. Kemudian fa menunjuk para nabi lain:
sesuai dengan kebijaksanan-Nya, sehingga kekurangan dalam
wawasan akal pada basis teoritis dan prakds, yang dlpcrlukan
oleh manusia, pun terpenuhi.

Jadi, dalam realitas, nikmat terbesar yang dianugerah-
kan Allah-Yang Mahakuasa kepada manusia ialah tuntun-
an khusus yang tersimpul dalam dua bagian: tuntunan akal
dan tuntunan wahyu. Déngan kata lain, Allah Yang Maha-
kuasa telah menetapkan dua jenis petunjuk dan tuntunan
bagi manusia. Yang pertama ialah petunjuk batin, yakni
akal. Karena petunjuk ini tidak cukup maka Allah juga
memberikan petunjuk lain di lvar wojud manusia (yakni
para nabi), yang menimpali kekurangsm pada wawasan
akal.

Sejauh ini, kita telah membicarakan tentang tuntunan .
umum, yakni tuntunan yang meliputi. kaum mukmin mau-
pun kafir, yang bajik maupun yang durhika. Tetapi, sebagai-
mana kewalian (wildyah) Allah atas makhluk terdiri dari dua
bagian—yang satu berupa kewalian umum yang meliputi
mukmin maupun kafir, dan yang lainnya adalah kewatian
yang khusus bagi kaum mukmin, di mana orang kafir tidak
berhak atasnya—demikian pula halnya dengan tuntunan.
Yakni, selain tuntunan umum, ada suatu tuntunan lain yang
khas bagi kaum mukmin, yang hanya meliputi orang-orang
yang secara ikhlas beribadah kepada Allah. :

Setelah mendapat tuntunan wahyu, manusna———dalam.hu-
bungannya dengan tuntunan itu—terbagi dalam dua bagi-
an. Satu kelompok adalah orang-orang yang menerima tun-
tunan llahi dan beriman kepada wahyu dan kenabian serta
mengikuti perintah para nabi dalam amal perbuatannya.
Kelompok lainnya, dengan pilihan yang salah, mengabaikan
dan melalaikan tuntunan ini dan tidak menjadikannya sum-
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bersikap dalam kehidupannya. Kedua kelompok ini, setain
mendapat imbalan (ganjaran ataupun hukuman) atas amal
baik dan buruknya {di akhirat}, juga tidak akan sama dalam
dunia ini. Bagi mereka yang bersyukur atas nikmat tun-
tunan, yang berperifaku menurut jalan yang diperintahkan
Allah dan mengetahui nilai nikmat itu, Allah menambah
nikimat-Nya,

".’o}/| \.//l &::;3‘1
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“Dan orang-orang yang nwngikuté petunjuk, Allah menam-
bahkan petunjuk kepada mereka ....” (QS. 47:17)

Sebaliknya, bagi orang-orang yang tidak bersyukus, Allah

© akan memallngkan hati mereka dari kebenaran. -

R TR,

Maka tadmia mmka berpaimg (dari kebfmamn), Allah
nmnbuat hati mmka berpaling ...." (8. 61:5)

Tetapi Al-Qur’an menggambarkan cara untuk mencapai
tuntunan sesungguhnya ini,

)zéh'/.ébjg' U"Ié” .>e...
w !))/\/0 /E1uﬁu\d_d£)-a)

Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah
dan kzzab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menun-
tun orang-orang yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan hesela-
matan'....” (QS. 5:15.16) .
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Orang yang mencapai taniunan yang sesungguhnya ialah
orang yang memiliki kondisi spintual yang bergairah. Kondisi
ini tak akan tercapai tanpa memiliki iman, dengan berpegang
teguh pada Allah dalam amal perbuatan dan ¢inta pada-Nya:
Setelah pencapaian itulah manusia berusaha untuk men-
dapatkan keridaan Allah. Orang sepert itu akan menikmati
cahaya rohani Al-Qur’an dan tuntunan Iahi yang khusus.
Tontunan ini hanya ada semata-mata di tangan Allah, dan
Dialah yahg menciptakan cahaya itu dalam hati mereka.

Oleh karena itu, untuk memperoleh tunwnangan khu-
sus Ilahi dan, sekaligus, terangkul dalam kewalian khusus
Allah, kita harus menghargai nikmat Allah, membuang
egoisme dan menggantkannya dengan takwa. Ini tak akan
tercapai dengan slogan semata, tak akan didapat dengan
melaksanakan salat belaka. Untuk itu, hati manusia harus
diserahkan kepada Allah dan motif amal perbuatan harus-
lah suci; semangat keakuan dan kclompok harus dihapus
dari kehidupannya; maksud dan uijuannya haruslah hanya
demi kesempurnaannya atau kesempurnaan orang lain. ia
harus menghasratkan tuntunan Allah bagi dirinya sendiri
dan bagi orang lain, dan tidak menghendaki apa pun selain
keridaan Allah. Singkat kata, manusia harus menyerahkan
wujudnya kepada Allah.

0/ /)/
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“Dan barangsiapa myemkkan de’n‘nya kepada Allah, sedang
dia orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah

berpegang kepada tali yang kokoh... .” (QS. 31:22)

- Orang seperti it mendapatkan kebajikan untuk -berbleh
nikmat tuntunan Allah yang khusus. Sebaliknya, karena tak
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bersvukur atas nikmat it, nikmat itu pun diambil dari dia
oleh Allah.

Memberi Rezeki

Suatu cabang atau dimensi tauhid dalam rubithiyyeh yang
sangat ditekankan dalam Al-Qur’an ialah bahwa Allah Yang
Mahakuasa adalah satu-satunya yang memberikan rezeki
kepada makhluk-makhluk-Nya dan memenuhi kebutuhan
mereka. Al-Qur'an mengatakan, -

d..a;.\é it ':;5.:' Gt
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“Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Ada-
hah suatu pencipla selain Allah yang dapat memberikan rexeki
kepada kamu dari langit dan bumi? Tieda Tuhan selain Dia;
maka mengapakah kamy berpaling (dari ketauhidan)?” (QS. 35:3)

Sebagaimana terlihat pada ayat Al-Qur’an terkutip di atas,
Dia sebagai Pencipta dan sebagai Pemberi Rezeki dipandang
sebagai mesti saling berhubungan. Al-Qur’an mengatakan,
“Adakah suatu pencipia selain Allah yang dapat memberikan rezeki
kepada kamu?” Ini mengandung' pokok yang sangat halus.
Lazimnya, pertanyaan itu dapat diajukan begini, “Adakah
suatu makhluk yang memberi rezeki kepada kamu?” Namun,
Al-Qur’'an mengajukannya begini, “Adakah suatu percipta
selain Allah yang dapat memberikan rezeki kepada kamu?” Ini
menunjukkan bahwa memberi rezeki adalah suatu hal yang
agung dari penciptaan. Artinya, sarana-sarana rezeki haruslah
telah diciptakan di duma sehmgga apabila suatu makhluk

C'-:I
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memeriukan suatu rezeki, misalnya makanan, ia akan men-
dapatkan akses ke situ, untuk melangsungkan kehidupannya.

Jadi, dalam realitas, dapat dikatakan bahwa Yang yang
telah menjadikan mahkluk sebagai memerlukan tezeki dan
Yang telah menyediakan sarana rezeki, termasuk bahan.ma-
kanan, dalam jangkauannya, adalah juga Yang memberikan
rezeki kepada makhluk. Dan memberikan rezeki kepada
mahkluk tak lain dari memungkinkan ia menggunakan ba-
han makanan yang telah diciptakan it dan yang telaly ter-
sedia dalam jangkauannya. Tentu saja, kata rizg (rezeki)
kadang-kadang diterapkan dalam pengertian yang lebih luas
yang juga meliputi rezeki nonmaterial. Misalnya, dikatakan
bahwa rezeki bagi jiwa adalah pengetahuan; bahkan tentang
malaikat ada hadis yang menyatakan bahwa “makanan me-
recka adalah beriasbih (kepada Allah)". Tetapi, rezeki yang
dibahas di sini jalah rezeki material bagi kelangsungan dan
kesempurnaan hidup duniawi,

Salah satu watak manusia yang tercela ialah, selama me-
reka merasa lapar, haus, dan membutuhkan hal-hal material
lainnya, mereka berdoa kepada Allah, tetapi setelah kebu-
tuhannya terpenuhi, mereka lupa pada Allah, khususnya
apabila mereka telah berusaha sendiri atau menggunakan
kemampuan mental dan ilmiahnya untuk memenuhi ke-
bmuhannya itu. Sehubungan dengan ini, Al-Qur’an berkata,

SIS S 22
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“Maka apabile manusia ditimpa bahaya, ia menyery Kami,
kemudian apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami, ia
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berkata, ‘Sesungguhnya aku diber: nikmat itu hanyalah harena
kepintaranku.’ Sebenarnye ilu adalah upian, tetapi kebanyakan
mereka itu tidak mengertr.” (QS. 39:49)

Allah Yang Mahakuasa mencurahkan nikmat-Nya pada
sebagian makhluk-Nya. Tetapi, mereka mengkhayalkan bah-
wa nikmat ini telah dicapai sebagai hasil usaha, kecerdasan,
kebijakan, pengetahuan, dan kepandaian mereka sendiri.

Salah satu contoh yang menonjol dari orang-orang se-
macam itu ialah Qarun. Tentang kekayaan Qarun terdapat
hanyak cerita. Al-Qur’an berkata tentang kekayaannya,

S SA st T a2 A s rer)
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. dan Kami telah mengerahkan kepadanya perbendaharaan
harta yang kunce—kuncmya sungguh beral dipikul oleh se}umtah
orang yang kuat ....” (QS. 28:76)

Orang yang takwa menasihati Qarun dengan berkata
kepadanya, '

Y" 3. YI"J\ Uﬂuéfaj
L.J.)J\/ g.l-\-—,;ﬂﬂ

_ “Dan carilah pada apa yang telah dzanugwmhkan Allah ke-
padamu [kebahagiaan] negeri akhirat, dan ]anganiah kamu me-
Jupakan bagmnmu dari fkenikmatan] duniawi ...." (QS. 28:77)

- Orang takwa itu rnenasnhatmya supaya jangan bersom-
bong karena kekayaannya, supaya tidak menjadikannya sa-
rana untuk membuat bencana di bumi, dan supaya berusaha
menggunakan nikmat yang-dikaruniakan Allah kepadanya
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it untuk kehidupannya di akhirat kelak. Telap1 sebagai
jawabannya, Qarun berkata,

".--Jué‘féa”""\tﬁ\. .

.. 'Sesuﬂgguhnya aku hanya diberi harta itu havena ilmu
yang ada padaku ...." (Q8S. 28:78)

Jadi, jawaban Qarun adalah, “Kekayaan mana yang di-
berikan Allah kepadaku? Saya sendiri yang ielah berusaha
dan mendapatkan kekayaan dengan pengetahuan dan ke-
cakapan saya, dan tak seorang pun berhak atas harta saya.
Orang fakir miskin harus pergi sendiri mencari vang.”

Sikap seperti itu, yakni berpikir bahwa kita mendapat-
kannya karena ikhtiar dan usaha kita sendiri, dan bahwa
keberhasilan kita adalah dari kita sendini, adalah sikap syink.
Seorang muwahhid harus tahu bahwa wujudnya adalah dari
Allah, kekuatan fisiknya dan akalnya juga dari Allah. Lebih
dari itu, penggunaan potensi-potensi itu pun tergantung
pada rencana Allah. Dan, tidaklah setiap orang yang me-
ngumpulkan harta dan mendapatkan kekayaan akan mam-
pu menggunakan kekayaan itu dengan baik di dunia ini.
Mungkin banyak orang yang menumpuk amat banyak harta
secara halal atau haram tetapi tidak berhasil menggunakan
kekayaannya. Qarun termasuk di antara mereka. Ia tak da-
pat menggunakan harta yang amat banyak itu, karena azab
Allah menimpanya dan dia maupun hartanya ditelan bumi
atas perintah Allah. Orang yang berhasrat mendapatkan
kekayaan seperti Qarun, ketika melihat pemandangan ini,
menjadi sadar bahwa sekadar memiliki harta dan kekayaan
duniawi tidaklah cukup bagi kebahagiaan di dunia ini.

O ;")"/g—‘YLJ Ka\'"" .sj 2h "
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“Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan kedu-
dukan Qarun itw, berkata, ‘Aduhaz, benarlah Allah melapangkan -
rexeki bagi siapa yang Dia kehendaks dari hamba-hamba-Nya dan .
menyempithannya ...."" (QS. 28:82)

Mereka melihat bahwa semua kekayaan itu tenggelam’
ke dalam tanah dan tak ada keuntungan yang diperoleh
Qarun, bahkan ia sendiri pun binasa. Mereka mengatakan,
“Allah yang melapangkan sarana-sarana rezeki bagt siapa
yang dikehendaki-Nya dan menyempitkannya bagi siapa
vang dikehendaki-Nya.” Hal ini, yakni melapangkan dan
menyempitkan sarana rezeki, telah ditegaskan dalam lebih
dari sepuluh ayat Al-Qur’an, termasuk ayat berikut ini:

.._)'.Cé‘;’l\_._a;’l JJ\E.:.'.SM\

“Allah melapanghan rezeki dan menyempz‘tkannya bagi siapa
. yang Dia kehendoki ....” (QS. 13:26)

Perencanaan tentang sarana rezeki, melapangkan atau
menyempitkannya, berada di tangan Allah.

Takdir Allah dalam Rezeki Manusia

Tentu saja, ini tidak berart bahwa Allah mengurangi
dan menambah rezeki seseorang tanpa kebijakan dan ke-
arifan, Apabila rezeki sebagian orang ditambah atau diku-
rangi, adalah itu berdasarkan pengaturan dan pnnsnp Allah
yang bijaksana. Al- -Quir’an mengatakan,
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‘Dan jikalau Allah melapangkan. rezeki kepada hamba-hamba-
Nya, lentulah mercha ahan melampavi batas di muka bumi, letap:
Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Dia
Maha Mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha Me—
likat.” (QS. 42:27)

Al-Qur’an mengatakan bahwa apabila Allah mencukup-
kan rezeki sescorang sedemikian rupa sehingga tak perlu
lagi baginya untuk berikhtiar dan berusaha, orang itu akan
menjadi durhaka. Maka, Allah menurunkan rezeki yang
diketahui-Nya pantas, dan Dialah yang paling mcngctahul
keadaan makhluk-makhluk-Nya dan mengetahui apa yang
terbaik bagi masing-masingnya.

Selain itu, pokok yang lebih penting ialah bahwa adanya
berbagai sarana rezeki dan kurang atau lebihnya adalah
salah satu ujian, sebagaimana disebutkan Al-Qur’an,
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.. dan-Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagianr (yang
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberi-
kan-Nya kzpadamu 7 (Q8S. 6:165)

Lebih dari it, pada dasarnya urusan kehxdupan dunia
ini merupakan sarana ujian. '
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' “Yang menjadikan maii dan hidup, supaya Dia menguji siapa
di antara khamu yang lebih baik amainya ....” (QS. 672}
Tentang cara pengujlan kita ketahui bahwa manusia
tidak sama dalam keknatan' fisik, dan tidak semua dapat
melakukan suatu jenis kegiatan ekonomi pada tingkatan
yang sama. Yang satu lebih kuat secara fisik, yang lainnya
kurang. Demikian pula, kemamnpuan mental manusia dan
kecakapan pengelolaannya tidak sama. Orang-orang yang
fisik-dan mentalnya kurang kuat mendapatkan saham ma-
terial vang kurang, sedang orang yang lebih besar kemam-
puan mental, ilmiah, dan administratifnya akan mendapat-
kan hasil yang lebih besar. Allah Yang Mahakuasa, dengan
perbedaan dalam hal rezeki ini, menguji apakah para in-
dividu puas dan rela dengan hak-haknya sendin ataukah
masih memanjangkan tangannya untuk mencaplok hak-hak
orang lain pula; apakah yang mempunyai banyak harta,
dengan asumsi bahwa ia memperolehnya melalui jalan ha-
Jal, memenubhi kewagnbannya ataukah bemkap seperti yang
dikatakan A}-Qur’an,

Ls'-u(l"éf-))‘*' \

“.. Sesungguhnya aku hanya diber: harta im karena ilmu
yang ada padaku ....” (QS. 28:78)

Dalarn kasus lainnya, apakah seseorang menyembah Allah
hanya bilamana ia berharta ataukah sekalipun hartanya di-
~ambil ia tetap mengingat Allah; atau, kebalikannya, apakah
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orang mengangkat tangannya untuk berdoa dan memohon
kepada Allah hanya ketika ia bertangan kosong dan tak
berharta ataukah ia mengingat Allah ketika ia kaya pula?
Perbedaan dalam rezeki dan dalam menikmati berbagai
nikmat adalah suatu kebijaksanaan umum di mana dengan
itu manusia diyji dan dicoba.

Logika dan Sebab Perubahan Rezeki

Tetapi, kadang-kadang sebab perubahan rezeki terletak
pada si individu sendiri. Apabila seseorang menghar gai;nik-
mat Tuhan, menggunakannya dengan baik dan rnelangkah
di jalan Allah, nikmat itu akan bertambah bagmya
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“... Sesungguhnya fika kamu bersyukuy, pasti Kami akan me-
nambah (nikmat) kepada-Mu ....” (Q8S. 14:7)

Demikian pula, tidak menghargai dan mcnsyukuﬁ nik-
mat akan menyebabkan menyempitnya dan berkurangnya
nikmat itu dan akan diikut azab-dan murka Allah. ,

0 ) Y’y r L 4
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. dan jika hamu mgmgkan (nikmai-Ku), maka sesung-
guhnya azab-Ku sangat pedib.” (QS. 14:7) :

Tentu saja tdak bolel menimbulkan salah paliamn de-
ngan menganggap bahwa apabila seseorang mendapat nik-
mat yang lebih besar maka iw berarti bahwa ia lebih baik
- dalam memenuhi perintah Allah. Karena, banyak orang
yang bukan saja tdak menghargai nikmat Allah tetapi bah-
Kan menyalahgunakannya dan menentang dengan kepala
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batu serta berjuang melawan kebenaran dan menentang
hamba-hamba Allah yang sesungguhnya, sebagaimana para
adikuasa dunia masa kim, namun Allah tidak mengambil
nikmat-Nya dari mereka, malah kadang-kadang menambah-
nya. Ini suatu sunah Ilahi lainnya, yang disebut imld’ (mem-
beri penangguhan) dan istidrdj (menyeret seseorang ke da-
lam situasi kejatuhan). Yakni, apabila suatu kaum, karena
pilihan mereka sendiri, mengikua jalan kebatlan dan terus
melangkah di atasnya tanpa ada harapan untuk kembali ke
jalan Allah, maka Allah, melalui penambahan enugerah
material, akan mempersiapkan lahan bagi keruntuhan spi-
ritualnya; kedamaian dan ketenteramannya akan diambil
dan, pada akhirnya, azab yang kekal akan menimpanya.
Dalam hal ini, Al-Qur'an berkata,

‘Dan ;anguniah sekali-hal ovang-orang kaﬁf nwnyangka bah-
wa pemberian tangguh Kami kepada mercha adalah lebih baik bagi
mereha. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka ha-
nyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka ....”" (QS. 3:178)

Al-Qur'an memperingatkan kita agar tidak mengkha-
valkan bahwa bilamana Allah memberikan nikmat kepada
orang kafir, maka nikmat itu akan membawa kebaikan bagi
mereka. Menurut Al-Qur’an, sama sekali tidak demikian
halnya. Bahkan, Allah menambah nikmat bagi mereka su-
paya mereka tercemar dengan lebih banyak dosa dan ter-
timpa azab yang lebih besar di dunia ini dan di akhirat.

Salal satu'sunah Ilahi dalam perencanaan bagi manusia
adalah “sunzih'menolo_ng”. Yakni, apabila seseorang, atas
kehendak bebasnya sendiri, memilih untuk mengikuti jalan
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bencana, maka A_Ilah pun akan menolongnya maju lebih
jauh di jalan itu; apabila ia memilih jalan kebajikan maka
Allah pun akan menolongnya menjadi lebih baik, Al-Qur'an
" mengatakan, '

2

Ly ,u‘..-.,.yf,. J:’;:_i-vé
c].:/w/) ’

“Dan kepada masing-masing go!ongan—bask golongan ini
maupun golongan itu—Kami berikan bantuan davi kemurahan
Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu -tidak dapat dzhalangz ”
(0S. 17:20)

Menurut Al-Qur’an, baik orang yang menjadi penyem-
bah kehidupan dunia dan yang memalingkan selurih perha-
tiannya kepada kesenangan material maupun mereka yang
mengabdikan dirinya bagi cinta kepada Allah dan kebenaran,
'yang melangkan di jalan penyempumaan manusia, keduanya
dibantu dan ditolong Allah. Pertolongan kepada penyembah
dunia ialah dengan membiarkannya tenggelam lebih jauh
di dunia dan menjadi lebih lalai akan Allah, dan pertolongan
kepada kaum mukmin dan pencari kebenaran ialah dengan
menambah wawasan dan kerohanian mereka serta kesem—
purnaan duniawi lainnya.

Jadi, pernberian rezeki Allah kepada ma.khluk—makhlukNya
serta penambahan dan pengurangannya berada di bawah hu-
kuin, peraturan, dan prinsip khusus, yang sebagiannya telal
dittinjukkan di atas. Namun, kita tdak mengetahui rurnusan
lainnya (tentang hukum, aturaw, dan prinsip-prinsip ini). Ring-
kasnya saja, Allah memberi menurut yang dipandang-Nya bijak-
saua, dan sesuai dengan kearifan-Nya, kepada siapa saja dan di
mana saja. Kebijaksanaan menuntut dilapangkannya rezeki bagi
schagian orang dan disempitkannya rezeki bagi yang lainnya.
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' ‘Seperti itu pula, pada ayat Al-Qur’an, sebab-sebab ter-
tentu untuk menyempitkan rezeki juga telah diungkapkan.
Salah satu sebab itu ialah tidak mensyukuri nikmat. Al-
Qur’an berkata,

a__....u_,ts”;xf-_:" ATRNOY
JEaCE el JLG-’,UW ELE

o2 IS b_.,”’

/. 82 ” oilyte ,/&.3)2:"5

“Dan Allah telah membual suatu perumpamaan (dengan)
sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezehinya da-
tang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempai, letapi (pen-
duduknya) menginghari nikmai-nikmat Allah; karena itu Allah
merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, di-
sebabkan apa yang selalu mereka pevbuat.” (QS. 16:112)

Pada ayat di atas, Allah mengajukan perumpamaan ten-
tang suatu kawm yang hidup di suatu negeri subur yang
mengandung banyak nikmat, kepada mereka mengalir pula
nikmat dari tempat-tempat lain, dan mereka hidup dalam
derajat kebahagiaan, kesenangan, dan kemakmuran ter
tinggi. Tapi mereka menjadi lalai atas nikmat Allah, meng-
gunakannya secara tak semestinya, dan menyia-nyiakannya.
Singkatnya, mereka tidak memenuhi kewajiban mereka ter-
hadap nikmat Allah. Karena alasan ini, mereka tertimpa
kelaparan dan kesengsaraan, dan inilah hukuman atas per-
buatan buruk mereka.

Kadang-kadang pula sarana rezeki disempitkan Allah
untuk menguji manusia. Ada seorang mukmin yang menaati
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perintah Allah dan juga bersyukur atas nikmat Allah, tetapi
ia harus diuji supaya mencapai kesempurnaan. Nabi Ayyub
(as) adalah salah seorang nabi besar dan terpuji dan mem-.
punyai kedudukan yang sangat luhur. Untwk meningkatkan
derajatnya, Allah Yang Mahakuasa memberinya obyek ujian
dan cobaan yang berat dengan mengambil nikmat-nikmat
material dari dia. Tetapi hamba Allah yang terpuji ini sangat
sabar dalam semua kesulitan itu, tidak mengeluh sepatah
kata pun. Maka, ia pun mencapai kedudukan demikian ting-
gi sehingga Allah Yang Mahakuasa membuat pernyataan
tentang statusnya yang hanya Ia nyatakan pada segelintir
nabi-Nya, :

*’ ] / :.j-’o e/ /
. -\-.JJ‘ FJ Ln# o\.)
. “Sesungguhnya Kami dapa.{a dia (Ayyub) seorang yang sabar

dialak sebaik-batk hamba ...." (QS. 38:44)

Satu sebab lain untuk penyempitan rezeki adalah tidak
memenuhi keweglban kepada kaum fakir miskin. Sehubung
an dengan ini, Al-Qur’an mengatakan,

iijésls ’i.‘.l.f.? U.ZYIU;

2) ]/ebl Lﬂ_gu,ﬁ;‘_;j) d//é/_gg:;
SO B 1, aizy s

“‘Adapun manusia, apabila Tuhannya mengujinye lalu me-
muliakannya dan memberinya hesenangan, maka dia‘-berkata,
Tuhanku telah memulickanku.” Adapun bila Tuhannja meng-
ujinya lalu membatasi’ rezekinya maka die: berkata, ‘Tukanku
mmghmakanku 7 (Q8. 89:15-16) R
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- Pada ayat di atas nampak bahwa dalam kedua kasus ter-
sebut, “ujian” ditekankan. Jadi “ujian” bisa berbentuk kela-
pangan sarana rezeki dan bisa pula berbeittuk kesempitannya.
Al-Qur’an mengatakan bahwa apabila Allah menganugerah-
kan kepada manusia nikmat kemuliaan, rnenjadikannya ter-
hormat ‘dan mulia di masyarakat dan memberikan kepada-
nya banyak nikmat, ia mengatakan, “Saya sangat dicintai
Allah sehingga Ia memberikan banyak nikmat kepada saya.”
Tetapi apabila rezekinya disempitkan, ia mengatakan, “Allah
telah menghinakan saya.” Ini tiddk benar, karena pada ke-
duanya ada “ujian”, baik dalam kelapangan rezeki mavpun
kesempitannya. Tetapi penyempitan rezeki dan menjadi ter-
hina ini adalah hukuman atas pcrbuatanuya sendin.

ksY’;;_’J" J@UJ%
B 7 :J&J” b
7241 (tiycF- 14

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenamya kamu tidak memu-
liakan anak yatim, dan kamu tidek saling menyuruh memberi
makan orang miskin, dan kamu memakan harla pusaka dengan
cara mencampurbaurkan (yang halal dan batil), dan kamu men-
cintai harta benda dengan hecintaan yang berlebihan.” (QS.
89:17-20) '

~ Al-Qur’an mengatakan bahwa Anda udak menghormati
para yatim piatu dan membedakan mereka dari anak-anak
Anda sendiri, bahwa Anda tidak saling menyurub memberi
makan dan mengurusi fakir miskin. (Al-Qur’an tidak me-
ngatakan, “Dan Anda tidak memberi makan orang miskin.”
Memberi makan orang miskin tetap diperintahkan, lewat nas
lain, dan barangsiapa mampu maka ia harus mengurusi
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orang fakir miskin. Tapi, lebih dari itu, di sini Al-Qur’an me-
ugatakan bahwa Anda harus saling menyuruh untuk meng-
urusi fakir miskin, sehingga dengan gotong royong, sama-
sama memikirkan dan saling menyuruh, kemiskinan ma-
syarakat akan terentaskan.) Al-Qur’an mengatakan bahwa
dengan keterkaitan dan cinta Anda yang anch pada kekayaan,
Anda pun menghabiskan seluruh kekayaan yang diwariskan
orang tua dan keluarga Anda, bahkan tanpa memberikan
sebagiannya kepada orang miskin, tetangga, dan kerabat
Anda. Ini menyebabkan lembaran ujian Anda berubah dan
rezeki Anda dlsempltkan

Memberi Rezeki Melalui Jalan Khusus

Pokok yang harus ditunjukkan di sini ialah bahwadi
samping menganugerahkan rezeki secara biasa dan melalui
sebab-sebab dan sarananya, Allah mampu memberi rezeki
di lnar sarana alami dan secara luar biasa, sebagaimana da-
lam hal Maryam (as). Al-Qur’an mcngatakan,

. dan Allah menjadikan Zakanya pemelzhamnya Setaap
Zakarzya masuk untuk menemwi Maryam di mikrab, ia dapali
makanan di sisinya. Zakariya berkata, ‘Hai Maryam, dari mana
kamu memperoleh (makanan) ini?” Maryam menjawab, ‘Makanan
itu dari sisi Allah.” Sesungguhmya Allah memberi vexehi kepada
siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.” (QS. 3:37) -

Dari kalangan orang takwa dan ulama Islam, riwayat ke-
ajaiban seperti itu pun ada banyak, yang apabila’ dikuin-
pulkan akan merupakan buku ensiklopedi yang besar. Na’
mun, kebijaLsanaan Allah menuntut bahwa manusia selahi
terbuka bagi wjian dan bahwa kescmpurnaannya terpcnuhl
melalui pilihannya sendiri. : : o

Apablla orang melihat makanan mereka telah’ smp, di-
turunkan dari‘langit setiap hari, mereka tidak akan merasa
memeriukan dan tak akan menyadari kenyataan bahwa me-
reka adalah makhluk yang sepenuhnya membutuhkan. Apa-
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bila manusia. tidak harus berusaha untuk mendapatkan re-
zekinya, ilmu pengetahuan dan industri tak akan berkem-
bang di dunia, dan kebijaksanaan Hlahi serta hikmah Allah
dalam penciptaan tidak akan diketabui. Dan, secara alami,
kemajuan material dan evolusi spiritual pun tak akan di-
capai manusia. Apabila rezeki setiap orang tercapai tanpa
jerih payah.dan kesulitan, dan apabila tak perlu baginya
untuk bekerja dan bergiat, masalah halal dan haram tidak
akan diajukan dalam bisnis dan perdagangan. Tak akan di-
ketahui apakah seseorang membuat pelanggaran atas hak
orang lain atau tidak; apakah dalam urusan bisnis ia ber-
bicara benar atau menipu; apakah, ketika beroleh nikmat
Allah, ia menafkahkan hak-hak orang lain atau udak; apa-
‘kah ia menolong orang miskin, kaum kerabat, dan fakir
miskin atau tidak. Banyak kemungkinan lain seperti itu yang
diketahui justru melalui yjian dan cobaan dalam berbagai
bentuk dan cara.

Oleh karena itu, di balik us_;aha dan ujian, ada kebijak-
sanaan tertentu yang sekiranya tidak ada maka jalan dari
sckian banyak kesempurnaan akan tertutup bagi manusia.

Kebijaksanaan ahi

Pada penutup bagian ini, yakni penjelasan tauhid dalam
sistem akidah Islam, kami bermaksud membicarakan bahwa
semua rencana Ilahi tentulah bijaksana. Para ulama besar
telab membahas hal ini secara rinci dan menulis banyak
buku, tetapi di sini kami merasa cukup puas dengan suatu
ungkapan sederhana,

Bilamana kita mengenal Allah dan percaya bahwa, per-
tama, Allah mengetahui segala sesuatu dan pengetahuan-Nya
yang 1ak terbatas meliput segala sesuatu di masa lalu, kini,
dan yang akan datang; kedua, Allah mampu menciptakan
makhluk apa saja menurut yang dikehendaki-Nya; ketiga,

- Allah suka akan yang baik dan sempurna, dan karena ke-
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baikan dan kesempurnaan adalah percikan sinar kesem-
purnaan dari Wujud-Nya dan disukai dan dicintai-Nya maka
[a menciptakan makhiuk-makhluk-Nya dengan amat baik dan
sempurna; keempat, Allah tidak iri akan makhluk-makhluk-
Nya, maka, bila demikian halnya-—dengan kata lain, bila kita
percaya akan pengetahuan, kekuasaan, kehendak baik, dan
ketidakirian Allah—kita pun akan menyimpulkan bahwa
dunia telah diciptakan dalam kondisi yang terbaik, sempurna,
dan bijaksana serta direncanakan secara paling sesuai.

Al-Qur’an juga secara jelas menunjukkan hal ini dengan
mengatakan, “Yang membuat segala sesuaty yang Dia czptakan
sebaik-baiknye ....” (QS. 52:7)

/Mo |/0

FEC gD sl ;_—-ﬂ
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. {Begitulah) perbuatan Allah )iaﬁg membuat &ngaﬁ hokol
i:zap-zmp sestiabu; sesungguhnya Allah Maha Mengwtahu: apa
yang kamu kerjakan. ” (QS. 27:88) .

Perbuatan Allah adalah sedemikian rupa sehinggai Ta
telah menciptakan segala sesuatu dalam bentik yang kukuh
dan padu dan dengan cara yang terbaik dan tanpa keko-
songan. [a telah menempatkan pada makhluk segala hal
yang dituntut oleh kebijaksanaan. Mengingat prinsip urmnum

©ind, yakni Kebijaksanaan [lahi dan kenyataan bakwa peren-

canaan dunia dan manusia adalah dalam cara yang terbaik,
maka wajar saja apabila timbul pertanyaan pada sebaglan
orang tentang kebijaksanaan apa yang terkait pada masing:
masing kasus secara khusus, walaupun hal itu merupakan
harapan yang tak semestinya dan manusia tidak mempunyai
kemampuan untuk memahami dan menyadan sermua lnk-
mah dan kebijaksanaan itu. A
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_ . dan tsdak!ah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.”
(QS 17 85)

Namun; Allah telah mengungkapkan secara umum prm-
sip-prinsip tertentu dalam Al-Qur’an. Atas dasar prinsip-prin-
sip umum itu, kita dapat menafsirkan banyak fenomena dan
menemukan, sebatas kernampuan kita, tentang kebijaksana-
an di baliknya. Tetapi, scorang mukmin, dengan menggu-
nakan basis penalaran logika maupun ayat-ayat AlFQur’an,
harus memiliki keyakinan bahwa apa pun yang terjadi, di
mana pun terjadinya, dan dalam bentuk apa pun ia terjadi,
semua itu .adalah .tuntutan kebijaks’anaan'penciptaan, dan
bahwa sekiranya lain dari itu maka itu bertentangan dengan
kebijaksanaan Ilahi.

_ Kebljaksanaan di Bahk Kesulitan Manusia

* Salah satu prinsip yang amat penting di balik kcsuhtan
dan kesusahan yang ditanggung manusia ialah perkembang-
an bakat dan aktualisai potenmnya yang tersembunyi, supaya
dengan demikian ia mencapai kesempurnaan yang pantas.
Misalnya, scbagalmana pertumbuhan dan kekuatan fisik ter-
jadi dalam latihan-ladhan berat, dan orang yang ingin men-
dapatkan kekuatan fisik yang lebih besar harus berlatih le-
bih banyak dan lebih keras, demikian pula pertumbuhan
dan kesempurnaan rohani diperoleh dengan memasuki dan
menanggung kesulitan dan kesukaran. Dengan sarana i,
bakat manusia yang dikaruniakan Tuhan berubab menjadi
realitas. Dalam bahasa Al-Qur’an, mempersiapkan lahan
bagi praktik kerohanian disebut “wjian”. Ibtila, imithan, fil-

. naeh, dan ungkapan-ungkapan lain semacam itu yang telah

ditunjukkan dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa peris-
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tiwa-peristiwa yang terjadi pada manusia adalah karena pe-
rencanaan dan takdir Tlahi.

Kenyataannya, apa vang disebut “ujian dalam bahasa Al-
Qur’an adalah juga pembinaan. Dalam hal ini, kita dapat
menamakan dunia sebagai tempat pembinaan, di samping
tempat pengujian. Karena, bakat-bakat manusia dibina d
dunia ini dan kemampuan potensialnya diwgjudkan. Dalam
riwayat dikatakan bahwa Allah Yang Mahakuasa menguji
kaum mukmin dengan kesukaran dan kesulitan, sebagai-
mana ibu membesarkan anaknya dengan menyusukannya.
Namun, di antara pengertian di atas, Al-Qur'an telah me-
nunjukkan suatu fakta lain sehubungan dengan ujian Ilahi
ini, yakni bahwa apabila seseorang melewati wjiannya dengan
baik dan terbina dengan pantas di tempat pembinaan ini
serta beroleh angka-angka prestasi yang baik, maka selain

mencapai tingkat kesempurnaan dan pertumbuhan rohani

tertentu, ia juga menjadi model bagi orang lain dan men-
capai kedudukan kepemimpinan dan imamah. Jadi, salah
satu tujuan di balik ujian-ujian yang berupa kesukaran dan
kesulitan ituialah supaya di antara manusia nuncul individu-
individu yang akan menjadi teladan bagi orang lain.

Tujuan llahi dalam mengajukan kesukaran dan menguji
manusia itu dapat digambarkan dalam tiga bentuk. Pertama,
agar orang yang menonjol tumbuh dalam masyarakat dan
mendapatkan kedudukan tinggi, dan orang lain mengikuti-
nya. Menjadi teladan ini mempuniyai banyak dngkatan. Ting-
katnya yang lebih tinggi adalah tingkat kemuliaan para nabi
(as) dan para imam suci, tingkat yang tclah dianugerahkan
Allah Yang Mahakuasa kepada Nabi Ibrahim (as), seperti
disebutkan pada ayat berikut,

’":,)G"j"i;u% ‘/?“’“lgé":“fj
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“Dan (ingatlah) kettha Ibrahim diufi Tuhannya dengan be-
berapa kolimat (perintah dan larangan) latu Ibrahim menunai-
kannya. Alloh berfirman, Sesungguhnya Aku akan menjadikan-
mu imam bagn seluruh manusia.'” ()8, 2:124)

Allah Yang Mahakuasa, setelah mengaruniakan kedu-
dukan nubunneah (kenabian), risalah (kerasulan), dan khuilat
{menjadi sahabat fthalil} Allah) kepada Nabi Ibrahim (as),
ketika hendak menganugerahkan kedudukan yang lebih
tinggi lagi Kepadanya, mengujinya dahulu. Mula-mula,
Ibrahim (as) ditimpai dengan api oleh orang-crang Namrud.
Ini adalah satu tahap ujian. Setelah lulus dari itu dengan
hasil baik, ia mencapai kes:apan untuk menenma kedudukan
imamah,

Dalam piwayat dikatakan bahwa ketika [brahim (as) di-
masukkan ke dalam apj, Jibril datang kepadanya lalu rae-
ngatakan, “Apakah engkau menghendaki pertolongan?”

Ibrahim (as) menjawab, “Saya memeriukan pertolong-
an. Scuap makhluk, setiap wujud, pasti membutuhkan dan
memerlukan. Tetapi, bukan dari Anda.”!!

Ini yjian pertama bagi Ibrahim (as), apakah dalam ke-
sukaran semacam itu ia akan memohon pertolongan bah-
kan kepada Jibrif ataukah tidak.

~ Pada iahap selanjutnya, Ibrahim (as) disuruh Allah untuk
membawa istrinya Hajar (as)} dan putranya yang tercinta
Isma‘il (as) ke gurun gersang di padang pasir Hijaz, di Me-
kah. Sesuai dengan perintah Allah jw, Ibrahim (as) pun
membawa keluarganya berpindah ke tanah it, mening-
galkan mereka di sana, dan menanggung pahitnya perpi-
sahan dengan tabah demi keridaan Allah Yang Mahakuasa.

Ujian ketiga, y'ang tersukar dari semuanya, ialah ujian
yang diterima Ibrahim (as) ketika 1a telah lemah di hari
tua—saat kemampuan fisiknya telah merosot, Allah Yang

U Biter abAmwar, X1, . 39, Hadis 4.
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Mahakuasa mengaruniainya secrang putra, yakni Isma‘il;
tentulah beliau sangat senang akan anak itu; beliau mene-
maninya dan bermain dengannya. Ibrahim diperintah Allah
Yang Mahakuasa untuk menyembelil dengan tanganiya )
sendiri putranya yang sangat cakap, sempurna, dan amat
berarti iw. Ini ujian yang sangat sukar dan sangat berat.
Tetapi, tanpa ragu, [brahim (as) memberitahukan kepada
putranya tentang perintah itu. Isrna'il pun men}'ambut

5.@_:3;’ ;L;sl‘._..,\u_
fwtu,.u\,u’ \;

. Wahai Bapakku, kerjakanlah apa yang dzpmntahkan
kepadamu, insya Allah kamu ahan mendapatiku termasuk ovang-
orang yang sabar.” (QS. 37:102)

Di sinilah orang yang telah menanggung kesukaran de-
ngan sabar dan menyerahkan semua yang dlpunyalnya pada
jalan Allah harus menjadi imam dan teladan bagi orang
lain, Seperti itu pula, beberapa. nabi besar lain, setelah me-
‘nanggung kesulitan tertentu, mencapai kedudukan imamah,
yang telah ditunjukkan secara singkat pada ayat benk}lp .

a) /uf‘.c '3:63¢ /,lr?"l;-‘,“{.]//._é

- “Dan Kami jadikan di antara mereha itu p&m imam vang
memberi petunfuk dengan penntak Kami ketika mereka sabar
(QS 32:24)

juga kadang-kadang sualu kelompok masyara'kat mei-
jadi-teladan bagi kelompok lain. Apabila dalam svatu ma-
syarakat ada suatu kelompok yang berhiaskan kebajikan,
kebaikan moral, dan takwa, dan menanggung secara suka-
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rela kesulitan dan kesukaran, memberikan dengan senang
hati kelapangan dan kemakmuran hidup, dan mengarahkan

;usaha mereka untuk melayani hamba-hamba. Allah, maka
. kelompok ini mendapatkan kedudukan pemlmpm dan men-

jadi teladan bagi yang lain.
" Bagaimanapun, di atas semua ini, bilamana wmat Islam

‘menjadi model bagi umat lain; apabila suatu kaum secara

kolekif mencapai kebaikannya dan berhasil lulus dari uji-
annya, maka seluruh kaum ini menjadi teladan bagi kaum
lain; Dan, sebagaimana telah ditetapkan . oleh kehendak
Tiahi atds setiap kaum bahwa seorang individu yang me-

-nonjol, para individu yang menonjol, atau kelompok yang

menonjol darinya akan memegang kepemimpinan atas yang
lain, maka demikian pula telah ditetapkan oleh kehendak

.1lahi bahwa di antara semua masyarakat manusia ada suatu

rmasyarakat yang akan menjadi model bagi semua.

Hikmah lain di balik adanya kesukaran dan kesusahan
jalah agar manusia dapat melihat kenyataan bahwa kehi-
dupan duniawi bukanlah kehidupan yang ideal dan bahwa
ideal batin manusia, yakni kesempurnaan dan kebahagiaan
yang kekal, tak mungkin tercapai di dunia ini. Mata manu-
sia, karena daya kenalnya yang lemah, terutama pada tahap
awal kehidupan dan sebelum terbimbing oleh para nabi
Allah (as) dan para wali, terpusat pada kesenangan materjal
dan kenikmatan duniawi. Yang utama dimengertinya dan
dikenalnya adalah kesenangan-kesenangan fana kehidupan
duniawi ini, dan tak ada‘yang lain. Padahal, apabila kehi-
dupan ini sepenuhnya untuk kepelesiran dan kesenangan,
hal itu akan mengantarkan manusia kepada kesesatan. Ma-
ka, berdasarkan kebijaksanaan Allah, harus ada kesulitan di
dunia ini untuk mengingatkan manusia bahwa apa yang
sesungguhnya dicarinya dan yang merupakan hasrat batin
yang terbawa sejak lahir, yakni kebahagiaan yang kekal, tak
mungkin tercapai di dunia ini. Oleh karena itu, adanya
bencana dan permasalahan dalam kehidupan dunia ini ada-
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lah agar manusia mengambil pelajaran, agar ia tidak tergila-
gila pada dunia ini, tdak terjebak oleh kesenangan-kese-
nangan dan kemewahannya, dan mengetahui bahwa hidup
ini adalah suatu sarana untunk wian, sebuah jembatan yang
harus dilalui untuk sampai pada kehidupan yang abadi.

Hikmah lain yang ditunjukkan dalam AlQur’an ialah
kenyataan bahwa bilamana manusia sibuk dalam kenikmatan
dan kesenangan, dan semua yang diinginkannya tersedia
baginya, ia tidak akan melihat kelemahannya dan keadaannya
yang membutuhkan. Sebagai akibatnya, benih pemberontak-
an dan pendurhakaan terhadap perintah Allah tumbuh da-
lam jiwanya, mengantarkannya kepada keakuan dan egoisme,
dan, secara berangsur—angsur, ia pun melupakan Allah.

PRI PUSREa ]

“‘Sesungguhnya manusia benarbenar melampani batas karena
dia melihat dirinya serba cukup.” (QS. 96:6-7)

Oleh karena itu, atas dasar kemahabijaksanaan-Nya, Allah
membuat manusia menyadari keadaannya yang membu-
tuhkan dalam berbagai situasi dan dengan berbagai cara,
memmbuat mereka melihat fakta bahwa mereka sepenuhnya
membutuhkan, sehingga dengan sarana ini hati mereka
berpaling kepada Allah. Aturan umum ini telah diungkapkan
Allah Yang Mahakuasa dalam dua ayat Al-Qur’an yang me-
ngatakan bahwa Ia tdak mengutus para nabi-Nya kepada
suatu kaum melainkan pertama-tarna menimpakan kepada
kaum itu kesulitan dan kesusahan supaya dasar untuk mem-
berikan perhatian kepada Allah, untuk merendah, menyerah,
dan memohon kepada Allah, tumbuh pada mereka.

;’gz;th iy [ WEARCAL
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“Dan sesungguehnya Kami telah mengutus (rasulrasui) kepada
umat-umat yang sebelum kamu, kemudian Kami siksa meveka
dengan [menimpakan] kesengsaraan dan keswlitan, supaya mercka
bermohon [kepada Allah] dengan tunduk merendahkan diri.”
(Q8. 6:42)

~ Pada ayat lain, Allah rnengataka.n dengan nada yang
lebih jelas dan tegas,

Yl~ 5 LG
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“Kami tidaklah mengutus seorang nabi pun kepada suatv ne-
gen melainkan Kami timpakan kepada penduduknya hesengsaraan
dan kesulitan supaya mereka tunduk dengan mevendahhan divi.”

(QS. 7:94)

. Pada ayat pertama (Q8S. 6:42), Allah mengatakan “Kami
telah mengutus.” Pada ayat kedua (QS. 7:94), Allah menga-
takan dengan bahasa yang menunjukkan suwatu kasus khu-
sus, “Kami tidaklah mengutus seorang nabi pun kepada
suatu negeri melainkan Bami timpakan kepada penduduk-
nya kesengsaraan dan kesulitan ....”

Jadi, suatu hikmah lain di balik adanya bencana dan
masalah kehidupan ialah supaya manusia merendahkan din
di hadapan Allah, memohon kepada-Nya, merasa berada
dalam kebutuhan, dan tidak menjadi sombong atas nikmat
yang diberikan Allah kepadanya; supaya ia tidak berpikir
bahwa nikmat itu adalah miliknya sendiri, bahwa ia sendiri
yang telah mendapatkannya dan bahwa bilamana ja meng-
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inginkan suatu nikmat maka nikmat itu akan tersedia pada-
nya dengan usahanya sendiri; supaya ia mengetahui bahwa
keadaannya tidaklah demikian, bahwa rencana Allah di atas
semua rencana ini, dan bahwa kadang-kadang, walaupun ia
telah berusaha dan berikhtar, masih juga ia tertimpa ke-
sulitan.

Satu hikmah lain lagi ialah untuk menumbuhkan pe-
ngertian manusia akan makna nikmat itu sendiri. Karena,

. apabila semnua nikmat diberikan kepada manusia dan ke-

butihannya dipenuhi, ia menjadi lalai dan gagal memahami
maknanya. Suatu contoh sederhana cukuplah untuk men-
jelaskannya. Kita semua menggunakan udara dan menge-
tahui bahwa kebutuhan kita terbesar dalam kehidupan ini
adalah udara dan air. Apabila oksigen di udara tidak terjang-
kau oleh kita, kehidupan kita akan terancam dalam bebe-
rapa detik. Tetapi, berapa kali s¢h setiap orang dari kita se-
lama hidupnya berkata kepada Allah, “Ya Allah, terima kasih
kepada-Mu karena telah menciptakan udara?” Hanya sedikit
orang yang memperhatikan bahwa udara pun merupakan
nikmat terbesar. Itu karena udara selalu tersedia untuk kita.
Nah, supaya manusia menyadari nilai nikmat Allah dan ber-
usaha untuk mensyukurinya, yang dengan itu ia mencapai
kesempurnaan dan memberikan dasar baginya untuk dianu-
gerahi nikmat yang abadi, Allah sesekali mengadakan ke-
bimbangan tertentu dalam keberadaan nikmat, baik dalam
bidang kauniyeh (penciptaan, seperti kehancuran dan ben-
cana) maupun dalam bidang syariat (sepert kewajiban ber-
puasa). Dengan kekurangan yang dialaminya, manusia pun
menyadari bahwa nikmat itu memang berharga. :
Mungkin timbul pada pikiran orang-orang yang tak sadar:

Apa salahnya apabila Allah mengatur kehidupan manusia
sedemikian rupa sehingga tak ada orang miskin dan ter-
tindas di dunia dan seluruh manusia hidup dalam kesenang-
an dan kegirangan tanpa harus berusaha, bersusah payah,
dan menanggung penderitaan? Harus dikatakan bahwa ini
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adalah salah satu kebijaksanaan Allah dalam perencanaan-
nya bagi manusia, schingga dengan sarana itu manusia me-
nyadari berbagai nikmat dan menyadari maknanya. Dalam
suatu hadis dikatakan bahwa Jibril {as) datang kepada Nabi
(saw) dan, setelah menyampaikan salawat Allah kepada
beliau, berkata, “Wahai Nabi Allah. Allah Yang Mahakuasa
telah mengirimkan pesan kepada Anda bahwa apabila Anda
menghendaki, Ja akan meletakkan seluruh perbcndaharaan
bumi ke dalam kekuasaan Anda. (Tentu saja, ungkapan se-
perti ini adalah untuk mendidik dan memahamkan makna-
nya kepada kita, karena Allah Maha Mengetahui hasrat hati
Nabi [saw]). Nabi menjawab, “Saya memohon kepada Allah
untuk memberi makanan kepada saya satu hari supaya saya
bersyukur atas nikmat-Nya, dan membiarkan saya lapar satu
hari supaya saya mengerti benar akan kemiskinan, kesusah-
an, dan keperluan saya pada pertolongan Allah Yang Maha-
kuasa.”!2 Ini pelajaran besar tentang tauhid dan tentang

- mengapa harus ada kesulitan dalam kehidupan manusia.

Salah satu-peraturan yang sangat berarti dalam peren-
canaan bagi manusia jalah bahwa manusia mampu mema-
hami dan meraih pertolongan llahi yang gaib bilamana ia

" menanggung kesulitan tertentu dan sabar akan tekanan.
.Dalam dunia alam kita mengetahui serangkaian sebab dan

akibat. Bilamana seseorang makan sementara ia sedang ke-
nyang, bukan saja makanan itu tidak bermanfaat baginya
tetapi juga dapat menyebabkan ia tertimpa berbagai penyakit.
Makanan berharga itu pun menjadi sia-sia. Int karena tubuh-
nya tidak siap untuk mengasimilasi makanan itu. Tetapi, bila-
mana perut sedang kosong dan orang merasa lapar, maka
tubuh menggunakan makanan yang dimakan itu dan meng-
asimilasinya. Demikian pula halnya dengan kondisi ke-
rohanian. Manusia menjadi layak untuk mendapatkan per-
tolongan galb dan nikmat adikodrati bilamana rasa perlu

12fmi* as-Sa‘adat, 1L, h. 59.
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dan kekosongan ada dalam rohaninya dan ia memutuskan
perhatiannya dari sebab-sebab. Selama perhatian seseorang
tidak terputus dari sebab-sebab alami dan- scbab-sebab :
duniawi, ia tak akan melihat nikmatHali yang gaib. 4 suﬂtu
masalah yang sangat berarti yang telah dit¢kankan dalam
banyak ayat Al-Qur’an. Bahkan, dalam kehidupan sehari-Hari
pun kita perlu memperhatikan masalali ini, supaya kita dapat
menganalisis peristiwa-peristiwa—baik vang berhubungan

~ dengan kehidupan individu maupun masyarakat—dan mem-

perkuat keimanan kita mengenai kebijaksanaan Ilahi.

Dalam peperangan di masa dini Islam, -kadang—kada;ng
perhatian manusia, karena kelemahan wawasan -dan kéle-
mahan iman, tertumpu pada sebab-sebab lahiriah. Mereka
mengatakan, “Alhamdulillah, segala sesuatu tersedia pada
kita dan tak akan ada lagi kekalahan bagi kita.” Tetapi, jus-
tru pacla saat itu, dengan adanya sebab-sebab Iahiriah dan
alami itu, mereka menderita kekalahan, dan pertolongan
Ilahl tidak datang kepada mereka,

4

e, /s 0,3 97 7
JJ/C—"‘ o3
XX (€
“... dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di wakiv kamu
menjadi conghak karena banyaknya jumlahmu, maka jumloh yémg

banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedzket pzm

(QS. 9:25)-

Salah satu perlernpuran semacam it ialah Perang Hu-
nain. Pada awal pertempuran itu, kaum Muslim, karena amat

"'b

)

o

" besar junilahnya dan perlengkapan perangnya, berkata da-

lam haug, “Pasulah kita akan menang dalam peperangan ini.”
Tetapi, karena perhatian dan pengandalan mereka pada
sebab-sebab lahiriab itu, mereka menderita kekalahan, Se-
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baliknya, dalam Perang Badar, mereka merasa lemah’ dan
kecil. Mereka pun memohon kepada Allah. Maka, walaupun
mereka sama sekali tak siap untuk berperang, Allah mie-
nolong dan membantu mereka.

)" ;«;’{ﬂf '}.3

c

r-").)"""’ ~
“Sungguh Allah telah menolong kamu - daiam peperangan'-Ba-

dar, padahal kamu [ketika itu] adalah orang—omng yang lemah
(0S8, 3 123)

_]adl, adalah suatu aturan umum bahwa setama perhatian
kaum mukmin hanya kepada sebab-sebab alami, mereka tak
akan diliputi rahmat Allah. Rahmat Ilahi ini akan melipud
mereka bilamana mereka memutuskan diri dari semua hal,
menunjukkan perhatian mereka semata-mata kepada Allah
dan tddak mengandalkan sebab-sebab material. Kesukaran,
kesulitan, bencana, dan kesusahan adalah paling efektif
dalam mem.yudkan kondisi ini, yakni memutuskan perha—
tian manusia kcpada apa pun selain Allah. '

Qadha dan Qada.r

Di samping perencanaan umum Ilahi yang sebagian be-
sarnya dapat dimengerti manusia, perencanaan khusus pun
tergantung kepada Allah. Dalam Al-Qur’an telah dikatakan
bahwa semua yang terjadi di dunia .adalah atas kehendak
Aliah. Tak ada fenomena, di mana pun, yang terwujud tan-
pa kehendak Allah termasuk kemauan manusia,

@L—J’L‘S} é—’;‘/u ul&‘f)‘
)\,w s
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“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan
izin Allah, sebagai keletapan yang tertenty waktunya ..... - (QS.
3:145) |

Setiap orang mempunyai masa hidup tertenw dan tak-
dir yang telah ditetapkan Allah Yang Mahakuasa, Kemati-
annya datang bilamana takdir kebijaksanaan Allah menfn-
tutnya. Dengan kata lain, tak ada manusia yang mati tanpa

~izin Allah; tak ada manusia yang mati-di luar waktu yang

ditentukan Allah dan yang diatur dalam kitab wakdirnya,
baik kematiannya itu wajar ataupun tidak, di jalan kebenar-
an ataupun di jalan kebatilan.

Ini salah satu hal yang mengandung peranan yang kon
strukiif dalam kehidupan manusia, teitu saja apabila gjaran
Islam diajarkan secara semestinya' Tetapi, bila terjadi periye-
lewengan dalam bidang ini, maka hasil-hasil yang salah dan
tak diinginkan akan diperoleh.

Salah satu hal yang telah menjadi obyek pcna.fs:lran yvang
tak benar adalah masalah takdir dan nasib manusia. Seba-
gian orang berpikir, karena Allah Yang Mahakuasa telah me-
nakdirkan nasib setiap orang, berarti manusia sama sekali-
tak diberi kebebasan berkehendak untuk mengatur nasib-
nya, bahwa apa yang terjadi pada manusia adalah di luar
wilayah kehendak dan kemauan bebasnya, dan bahwa ia

sendiri tak dapat memainkan peran apa-apa di dalamnya

(Inilah kecenderungan fatalistis yang telah merajalela di be-
berapa mazhab falsafah Islam, dan sisa-sisa pemikiran sema-
cam itu masih ada di kalangan umat Islam.) Sesungguhnya,
takdir tidak berarti menyangkali kehendak bebas manusia
dan pertanggungan jawabnya. Dalarn sistem penciptaan, kita
berbicara tentang penciptaan dan perjalanan dunia yang se-
sungguhnya, tentang apa yang telah terjadi, apa yang sedang

‘terjadi, dan apa yang akan terjadi di dunia. Ada pula suatu

bagian lain yang menyangkut perundang-undangan (legis-

lasi) Ilahi dan kewajiban manusia, apa yang harus mereka
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lakukan, apa tanggung jawab mereka atasnya, dan apa efek
tindakan-tindakan yang mereka lakukan dari kehendak be-
basnya sendiri pada kehidupan mereka di dunia ini dan di
akhirat,

" Makna Qadhfn dan Qadar yéng Be‘nar. _

* Sayangnya, campur aduk dari kedua subyek ini telah
menimbulkan hasil-hasil yang tak dikehendaki, sedemikian
rupa sehingga bukan saja ia tidak mengandung peran yang
positif dan konstruktif pada sebagian orang melainkan juga
memunculkan efek-efek negatif. Di sini, kami tak hendak
memberikan pcmbahasan filosofis dan teknis tentang ini,
ataupun meninjaunya secara historis: bilamana dan oleh
faktor-faktor apa kecenderungan itu. merajalela dan akibat-
akibat apa yang dihasilkannya. Namun, dapat kami katakan
dengan ringkas bahwa di masa kekuasaan para penyerobot,
ketika ruh Islam dan tujuan-tujuan Islam sedang merosot
hingga ke deraJat terendah, beberapa gagasan menyeleweng,
termasuk fatalisme, diproyeksikan demi kepentingan politik
pribadi. Para penguasa Bani Umayyah, supaya rakyat menaat
dan mengikuti mereka, mendorong beberapa orang untuk
menyiarkan pikiran di kalangan rakyat bahwa semua harus
menerima segala sesuatu yang terjadi dan tak boleh mela-
wannya, karena Allah menghendakmya Ada banyak contoh
sehubungan dengan ini.

Ibn ‘Abbas, salah seorang sahabat Nabi, bcrkata “Dalam
suatu perjalanan perang bersama Khalifah “Umar, Khalifah
memanggil saya seraya berkata, “Tahukah Anda mengapa
sepupu Anda (maksudnya ‘Al bin Ab: Thalib as) tidak ikut
serta dalam peperangan ini?’ Saya menjawab, ‘Saya wak ta-
hu.’ Ia berkata, ‘[a tinggal di Madinah untuk mempersiap-
kan lahan bagi kekhalifahannya setelah saya, supaya ia men-
jadi khalifah sesudah saya.” Saya katakan, 'Sepupu saya per-
caya bahwa ia tidak periu mempersiapkan lahan semacam
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itu, karena Rasulullah telah menunjuknya sebagai khalifah.’
Khalifah kedua itu berkata, ‘Ya, Nabi menghendaki hal itu,
tetapi Allah tidak menghendakinya.”™® - -

Ditafsirkan bagaimanapun, ucapan khalifah itu menun--
jukkan kesempitan pikiran mengenai ajaran Islam. jelaslah
bahwa yang teqadl di dunia tunduk pada kehendak penc:pman
Dahi. Tetapi, ini tidak berarti bahwa hal itu juga wmnduk
pada kehendak legislasi llahi. Allah Yang Mahakuasa, dengan
kehendak penciptaan-Nya, telah memperhatikan semua pe-
ristiwa, sehingga tak ada sesuatu yang terjadi tanpa kehen-
dak penciptaan-Nya. Bangkimya Sayyid asy-Syuhada’ Imam
Husain (as) dan gugurnya ia sebagai syahid adalah sesuai
dengan kehendak penciptaan Ilahi, tetapi itu tak berart
adanya izin untuk membunuh dan penyangkalan tanggung
jawab dari orang yang ikut serta dalam pembunuhannya.
Demikian pula, orang-orang yang setelah wafatnya Nabi
(saw) duduk di kursi kekhalifahan dan kemudian meng-
ubah kekhalifahan Islam menjadi semacam kerajaan Bani
Umayyah dan ‘Abbasiyah, bertindak atas dasar kehendak
penciptaan Ilahi. Tetapi, dari sisi pandang kehendak legis-
lasi-Nya, yakni secara hukum, mereka sama sekali tidak di-
izinkan bertindak demikian dan tak berhak menyerobot
hak-hak Islam dan kaum Muslim. Oleh karena itu, harus
diperhatikan bahwa manusia bertanggung jawab atas apa
yang terjadi mengenai kehendak penciptaan Ilahi sebagai-
mana adanya, baik sehubungan dengan masalah individual
maupun schubungan dengan urusan sosial.

Ini adalah suatu rujukan yang harus dipaharmi secara ilmiah.
Namun, untuk melihat bagaimana manusia, sementara me-
miliki kehendak bebas dan melakukan pekerjaannya dengan
kehendak bebas dan kehendak memilih, berada di bawah
perencanaan llahi, kami akan memberikan contoh sederhana.

BSyarh Nahj al-Balaghak, Ibn Abil Hadid.
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Bayangkan dua orang yang keluar dari rumahnya ma-
sing-masing di pagi hari, yang seorang bermaksud ke toko
roti untuk membeli roti, sedang yang seorang lagi hendak
naik bus menuju tempat kerjanya. Di simpang jalan mereka
bertemu, membicarakan suatu masalah, dan memutuskan
untuk melakukan suatu tindakan. Misalnya, mereka memu-
tuskan untuk pcrgi ke medan pertempuran melawan agresor,
atau untuk pergi menolong orang-orang tunawisma yang
kehabisan makanan, atau—semoga dijauhkan Allah—untuk
melakukan perbuatan dosa. Jelaslah bahwa kedua orang ini
keluar dari rumahnya dengan kehendak bebas mereka dan
memutuskan untuk melakukan tindakan dengan kehendak
sendiri. Tetapi ini bukan tidak konsisten dengan kepercayaan
bahwa Allah mengatur urusan sedemikian rupa sehingga
tersecialah dasar bagi kedua orang itu untuk berpikir hendak
ke medan pertempuran atas kehendak bebasnya. Apabila
kedua peristiwa itu tidak terjadi secara serentak, misalkan
salah satu dari kedua orang itu keluar dari rumah ketika yang
lainnya telah naik bus dan telah berangkat, kedua orangitu
tak akan bertemu dan tidak akan memutuskan untuk sama-
sama pergi ke medan pertempuran. Ini contoh takdir. Anda
lihat, Allah telah mengatur peristiwa-peristiwa itu secara
demikian rupa sehingga akibat-akibat yang baik dan bijak-
sana muncul darinya, yang menimbulkan kesempurnaan

‘bagi hamba-hamba Allah dan membuka jalan bagi kese-
lamatannya.

Di sini kami kutip suatu contoh lain tentang Nabi Musa
(as) dart Al-Qur'an. Ketika Musa (as) mencapai usia dewasa
di bawah asuhan Fir'aun dan membunuh seorang Mesir,
seseorang menasihatinya supaya meninggalkan istana, Ka-
rena orang-orang Fir‘aun sedang bersekongkol unwk mem-
bunuhnya. Musa menerima nasihatnya. Ia lalu meninggal-
kan Mesir dan pergi ke Madyan.

" Setelah menempuh perjalanan panjang, Musa sampai ke
sekitar Madyan. Di sana orang-orang sedang berkumpul di
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sekitar sebuah sumur dan menimba air untuk memberi mi-
num birt-biri. Musa, yang lelah dan lapar, duduk di suatu
sudut untuk melepaskan lelahnya. Tiba-tiba matanya jatuh
pada dua gadis suci yang sedang berdiri di sudut lain dan
menjaga biri-birinya. Musa (as) bangkit lalu menghampin
mereka seéraya bertanya, “Mengapa kalian tidak memben
minum bin-bini kalian?” Mereka menjawab, “Ayah kami yang
sudah tua tinggal di rumah dan tak mampu melakukan tugas
menggembala. Karena itu, kamilah yang harus membawa
biri-biri ini ke mari. Dan kami baru bisa memberinya minum
setelah para penggembala itu selesai meminumkan biri-biri
mereka, atan sampai seseorang datang menolong kami me-
nimbakan air dari sumur itu. Kami tak dapat melakukannya
sendiri.” Musa maju, mengambil ember, dan meminumkan
biri-biri itu ... dan seterusnya sebagaimana diceritakan oleh
Al-Qur’an, surah al-Qashash, di mana kemudian Nabi Syu‘aib
(as) mengawinkan scorang anak gadisnya dengan Musa (as),
dan Musa tinggal sepuluh tahun di Madyan sambil bekerja
sebagai gembala pada Syu‘aib (as).

Semua peristiwa ini, yang membentuk sistem dan aneka
fenomena, adalah tindakan yang dilakukan oleh orang-orang
tertentu, yang lahir dari kehendak bebas mereka sendiri
berdasarkan motif-motif khusus dan untuk tujuan khusus.
Musa (as) tidak meninggalkan Mesir dengan tujuan me-
nemui Nabi Syu‘aib (as). Beliaw hendak menyclamatkan diri
dari kejahatan Fir‘aun, dan sangat boleh jadi ia tak idhu
bahwa Syu‘aib (as) berada di sana dan mempunyai anak
perempuan, dan bahwa dia adalah nabi di kota itu. Tetapi
Allah telab menakdirkan bahwa di satu sisi Musa melayani
seorang nabi besar (as) seperti Nabi Syu‘aib (as), yang se-
dang di hari tna dan tak mampu bekerja, dan di sisi lain Ia
telah menakdirkan putri Syu‘aib kawin dengan Musa, dan
bahwa setelah sepuluh tahun, ketika Musa diangkat menjadi
nabi, mereka kembali ke Mesir dan menyerukan Fir‘aun
untuk menyembah Allah Yang Maha Esa. Ini semua takdir
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Allah. Tetapi, adakah dalam takdir-takdir ini suatu paksaan
pada Musa, Syu‘aib, atau putrinya? Tidak! Semua tindakan
itu dilakukan menurut pilihan bebas. Namun, ada suatu
pengaturan dan perencanaan yang bijaksana, dan itulah
rencana Allah. Di sinilah Aliah berkata, “Hai Musa! Engkau
ke sini atas dasar kebijaksanaan yang tepat dan rencana yang
akurat, dan peristiwa ini harus terjadi supaya di lembah yang
aman ini engkau menerima tugas suci kenabian lalu pergi
kepada Fir‘aun.” Peristiwa-peristiwa itw. adalah pengantar
bagi tugas ini, tetapi pada tahap mana pun tidak terdapat
paksaan pada Musa atau pada yang lain-lainnya.

Apabila kita berpikir dengan cermat téntang peristiwa-
peristiwa dalam kehidupan kita sehari-hari, kita akan me-
lihat bahwa ada ribuan pengantar yang telah disediakan Allah
Yang Mahakuasa dengan rencana-Nya. Salah seorang tokoh
besar agama—semoga Allah rida atasnya—berkata, “Apabila
seseorang bexrpikir tentang rahasia-rahasia kehidupan, dan
apabila ia mempunyai mata [batin] yang tajam dan hati yang
jernih, ia akan melihat seakan-akan seluruh dunia telah
diciptakan baginya dan bahwa segala sesuatu adalah peng-
antar baginya untuk melaksanakan urusannya secara sem-
purna.” Dalam Hadis Qudsi, Allah berkata, “Aku memper-
lakukan setiap orang dari keturunan Adam dengan demi-
kian ramahnya dan dengan kasih sayang, seakan-akan Aku
hanya mempunyai makhluk itu, tetapi makhluk-makhluk-Ku
memperlakukan Aku seakan-akan setiap orang kecuali Aku
adalah Tuhannya.” Ini adalah pengaduan.Allah dalam Hadis
Qudsi. Dengan demikian, setiap makhiuk harus mengetahui
bahwa ia secara konstan berada di bawah perencanaan dan
pengawasan Allah, bahwa apa yang ditetapkan Allah baginya
adalah baik, dan bahwa apa yang ditetapkan-Nya sebagai
kewajiban dan tanggung jawabnya adalah baik. Oleh karena’
i, 'kita harus tahu bahwa semua takdir Iiahi adalah demi
kebaikan kita, sekalipun berbentuk bencana dan kesukaran
dan nampak merugikan pada lahirnya. .
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Apabila secorang anak jatuh sakit dan ibunya yang men-
cintainya mencegahnya memakan makanan tertentu, memi-
numkannya obat yang pahit, dan menyuntikkannya, pastilah
ibunya itu bermaksud baik padanya; perbuatan si ibu justru
merupakan tanda kebaikan dan kasih sayangnya, walaupun
si anak mungkin tak suka dengan perilakunya dan meng-
anggapnya tidak mengenal belas kasihan. Oleh karena itu,
adanya peristiwa pahit dan menjengkelkan {termasuk banjir
dan gempa bumi) bukannya ddak berwjuan, melainkan
berada di bawah rencana Allah, walaupun tindakan itu sen-
diri dipenuhi oleh kehendak bebas para individu pula, dan
bahwa para pendosa tetap bertanggung jawab atas tindakan
buruk mereka. Al—Q_ur’an berkata, :

uj;u;i_;s _,..._u 3’;(..5.
l'fL)LQ = ﬁng &)

Yk l”""‘Y)”ﬁ\,L.J‘
;’ Jt'.;id&

“Tiada suaty bencana pun yang memmpa di bumz dan [ tzdak
pula] pada dirimu sendivi melainkan telah tertulis dalam Kitab
(Lauhwl Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya
yang demikian ity mudah bagi Allah. [Kami jelaskan yang demi-
kian itw] supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput
dari kamu, dan supaya hamu jangan terlabe gembira terhadap apa
yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyvhai setiap
orang yang sombong lagi membanggahan diri.” (QS, 57:22-23)
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‘Tak ada bencana yang menirﬁpa seseorang melainkan
telah tertulis dalam kitab sebelumnya, dan ini—sebagai-
mana segala sesuatu Jainnya-—adalah mudah bagi Allah untuk
melakukannya. Kemudian Aliah segera mengungkapkan
alasan untuk itu: supaya kamu beriman akan rencana Allah
yang bijaksana dan tidak menjadi cemas apabila kamu ke-
hilangan sesuatu: apabila kamu kehilangan suatu barang,
apabila sebuah rumah hancur, dan apabila orang yang kamu
cintai gugur sebagai syahid. Ketahuilah bahwa itu adalah
takdir Ilahi. Juga, supaya kamu tidak menjadi sombong dan
angkuh apabila keberuntungan menyertai kamu, dan supaya
kamu selalu sadar bahwa kamu berkewajiban dan ber
tanggung jawab dalam semua peristiwa, yang menyenang-
kan ataupun yang tidak menyenangkan, dan bahwa yang
harus kamu pikirkan hanya]ah memenuhi kewajiban kamu.

Dalam beberapa pertempuran di masa dini Islam, sepem
Perang Uhud, kaum Muslim menderita kekalahan. Tetapi,
karena mereka berjuang untuk memenuhi kewajiban dan
untuk mengangkat kalimat tauhid di dunia, mereka selalu
puas, dan keimanan mereka pada kepemimpinan Nabi
(saw) tak pemah pula berkurang. Mereka berkata

,-’ \\_—n{Lﬂy C.:-:\..ﬁ) J
.- J’
. ..}‘h $de5 &
“Katakanlagh, ‘Sehali-hali tidak akan menimpa kami melain-
kan apa yang telah ditetapkan Allah bagi hami. Dialah Pelindung

kami, dan hanyalah kepada Allah orang-orang yang beriman
harus bertawakal.’” (QS. 9:51)

Logika kaum mukmin itu adalah ‘bahwa apa yang telah
dltakdarkan Allah bagi kita akan terjadi, dan kita puas dengan
takdir- ~Nya, walaupun mungkin tak enak. Banyak peristiwa tak
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enak terjadi pada kita dan menyakiti perasaan kita. Tetapi,
harus kita ketahui bahwa rencana Allah yang bijaksana ber-
ada di baliknya, dan bahwa peristiwa-peristiwa itu, sebagai
keseluruhan, akan berguna bagi kemajuan Islam. Oleh karena
itu, kita harus memenuhi kewajiban kita sendini. Kita harus
merath kebaikan yang sebenarnya, dan it hanya akan berhasil
bila kita memenuhi kewajiban agamawi kita. Tentang apa yang
akan terjadi, itu bukan urusan kita, Alam semesta mempunyai
Pencipta dan Perencana yang tidak membiarkan setiap orang.
Ia tahu apa yang harus terjadi dan apa yang bijaksana.

Dari satu aspek, dunia ini adalah sebuah kombinasi dari
yang baik dan yang buruk, menyenangkan dan menyusah-
kan. Kadang-kadang ada masa sehat dan kadang-kadang ada
saat sakit; di satu tahun ada keamanan dan kesenangan dan
di tahun lain ada keresahan dan penderitaan. Tetapi, tak
ada yang mutlak baik dan mutlak buruk. Kebaikan dan ke-
burukan yang sesungguhnya tergantung pada bagaimana
manusia menyikapi fenomena itu. Kita semua memandang
kesehatan itu baik. Tetapi, apabila seseorang menyalahgu-
nakan kesehatannya lalu ia jatuh ke daiam perbuatan dosa,
adakah kesehatan itu baik baginya? Tidakkah lebih dekat
kepada kebaikan dan kebahagiaannya apabila ia sakit se-
hingga 1ak dapat melakukan perbuatan dosa it? Harta ke-
kayaan dan kemakmuran pun tidak selalu baik bagi manusia,
tergantung pada bagaimana manusia memperlakukannya.
Tentu saja, dari sisi pandang bahwa semuanya diciptakan
Allah, maka semuanya baik. Tetapi, baik dan buruknya bagi
Anda dan bagi saya tergantung pada cara kita memperla-
kukannya. Allah Yang Mahakuasa merencanakan segalanya
sedemikian rupa supaya manusia dapat mengambil berbagai
manfaat dari fenomena yang berwajah ganda ini, dan ber-
pegang pada janji yang telah mereka buat dengan Allah
bahwa mereka akan menolong agama-Nya sampai titik darah
penghabisan, supaya mereka dapat mencapai kejayaan di
dunia ini dan memperoleh rahmat serta kebahagiaan abadi.e
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TAUHID DALAM SISTEM NILAI ISLAM

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih
. Lagi Maha Penyayang

Bagian kedua dari subyek ini adalah tentang tauhid da-
lamn sistem nilai Islam. Kata nilai, sistem nilai, dan kata-kata
lain sejenisnya sangat banyak terdapat dalam terminologi
modern, dan orang telah terbiasa dengannya. Tetapi, ka-
rena istilah nilai sebenarnya merupakan terjemahan dari
bahasa lain dan memasuki kultur kita, dan dari sisi pandang
konsep dan isi tidak sesuai dengan penafsiran dan kata-kata
yang telah muncul dalam kultur Isiam yang asli, maka per-
luiah menjelaskan dahulu istilah ini dengan memberikan
pengertian luas perkataan it sebagaimana yang dlarnkan
sckarang, agar kita dapat melihat padanan istilah ini dalam
kultur Islam. '

Ko:isep Nilai

Konsep yang general dan umum yang ada pada kita
tentang istilah nilai, sebenarnya adalah konsep ekonomi.
Hubungan suatu komoditi atau jasa dengan barang yang
mau dibayarkan orang untuk mendapatkannya memuncul-
kan konsep nilai. Tetapi, makna “nilai” dan “sistem nilai”
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~ di sini berbeda dengan konsep ekonomi itu, walaupun
bukan tak ada hubungan sama sekali, dan sangat boleh jadi
pada mulanya ia dipinjam dari konsep ekonomi. Penjelasan
yang dapat diberikan adalah bahwa kita siap untuk mem-
bayarkan sejumlah uang untuk suatu barang atau jasa yang
kita kehendaki dan kita sukai, Seseorang yang lapar memer-
lukan makanan. Ia menghasratkan makanan dan ia sedia
membayarkan uvang, sebagai imbalannya, untuk memenuhi
kebutuhannya itu. Jadi, tolok ukur untuk nilai ekonomi pun
adalah keinginan dan permintaan. Dari sini, kita dapat meng-
ambil maknanya dari spesifikasi ekonominya, yakni, “Segala
yang diinginkan dan diminta oleh manusia yang dapat me-
menuhi kebutzhannya atau kehendaknya, maka barang itu
mengandung nilal.” Isdlah nilai dalam pengertian luas ini
diterapkan pada obyek-obyek maupun pada manusia dan
p_erjlakunya. Tetapi karena pembahasan kita adalah. tentang
manusia.dan perilakunya, kita harus berbicara sekaitan de-
ngan ini. Sckarang marilah kita lihat manusia mana yang
lebih bernilai dari sisi pandang Islam.

Kemuliaan Manusia

Rultur masa kint dan para humanis mengklaim bahwa
setiap orang, karena ia manusia, mempunyai nilai alami
dan, dalam kata lain, kemuliaan, sekalipun misalnya ia telah
melakukan banyak pembunuhan dan kejahatan. Namun,
Islam memandang dua jenis kemuliaan manusia. Yang per-
tama jalah kemuliaan umum, yang berarti bahwa setap
manusia, karena ia manusia—tanpa peduli akan perilaku
- dan sikapnya~—memiliki kemuliaan itu. Ini kemuliaan ciptaan
dan nilai yang dikaruniakan Allah Yang Mahakuasa kepada
manusia, yang tidak diberikan-Nya kepada makhluk lain.
Boleh jadi poros dari karunia Tuhan ini adalah akal manusia.
Dalam beberapa ayat Al-Qur’an, kemuliaan ciptaan ini telah
. ditumjukkan. '
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“Dan sungguh telah Kami muhakan heturunan Adam, dan
Kami angkut mereha di daratan dan di loulan dan Kami beri
mereka rexeki dari yang baik-baik, dan Kami lebihkan mereka dari
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciplakan dengun kelebihan
Jang sempurna.” (QS. 17.70)

Pada ayat di atas dinyatakan bahwa Allah Yang Maha-
kuasa tclah menganugerahkan snatu kemuliaan kepada
anak-anak Adam (as) dan mengutamakan mereka atas ke-
banyakan makhluk-Nya. Pemberian kemuliaan ini meliputi
seluruh manusia, lelaki maupun wanit, kecil maupun besar.
Allah memberikan kepada mereka tubuh yang tegak dan
indah, mata, telinga, dan dérgan-organ serta bagian-bagian
tubuh lainnya, juga pikiran, akal, kecerdasan, bakat, dan ciri
khas rohani dan jasmani. i

Tetapi, apabila kita renungkan, akan kita lihat bahwa ke-
muliaan dan nilai ini sesungguhnya milik Allah, Dia meng-
anugerahkan nikmat-nikmat itu kepada manusia secara
cuma-cuma, sedang manusia sendiri tidak berperan dalam
mendapatkannya.

Jenis kemuliaan yang kedua ialah yang dicapai dan di-
jangkau manusia sendiri dengan kehendak dan pilihan bebas-
nya. Dalam kemuliaan jenis ini, manusia tidak seluruhnya
sama; hal itu hanya dinikmati oleh orang-orang berkebajik-
an. Apabila orang berbuat tidak bajik maka bukan hanya
ia tidak akan mendapatkan kemuliaan ini melainkan akan
mendapatkan anti-nilai dan jatuh sedemikian rupa schingga
mereka akan menjadi lebih rendah dari hewan. Tentang
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kelompok manusia jenis ini, yang tidak mcndapatkan kemu-
liaan bagi dirinya, Al-Qur’an berkata,

a ’”.’_;,p\' X L»SJKJ,\.:J)’
\_J}'L'L’J‘?

*.. Mereka itu seperti binatang ternak, bahhan mereka lebih
sesat. Mereka itulah orang-ovang yang lalai.” (QS. 7:179)

Dari im, kemuliaan ciptaan tidaklah cukup bagi manusia
untuk diakui sebagai makhluk yang mulia dan terhormat
untuk selamanya, karena ia mungkm kehllangan karunia
kernuliaan itu dan mendapatkan anti-mulia, yakni kenistaan
dan kerendahan. Ungkapan Al-Qur an dalam hal ini ialah,

\_ﬁt,L.« f;n_,ssj;

© “Sungguh Kami menciptakan manusia dalam sebaik-baik
bentuk. Kemudian Kami mengembalikannya kepada yang se-
rendah-rendahnya. ” (QS. 94:4-5)

~ Allah telah menciptakan manusia dalam bentuk yang -
terbaik dan paling mengagumkan, dan memberikail ke-
muliaan ciptaan-Nya secara yang terbaik. Tetapi, sebagian
manusia tidak mau menerima kemuliaan Ilahi ini dan me-
rendahkan dirinya hingga tingkat yang paling rendah. Oleh
karena itu,” walaupun semua manusia secara umun mem-
punyai kemuliaan ciptaan, namun pada tahap pilihan bebas,
‘tidak semuanya samna; mereka akan mendapatkan berbagai
derajat nilai dan kemuliaan sebanding dengan perbedaan
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derajat kebajikannya. Bahkan, bisa jadi sebagian orang me-
rosot sedemikian rupa sehingga tak ada kemuliaan yang
dapat dipandang padanya, dan mereka harus dmampakkan
dari masyarakat seperti kelenjar kanker.

Nilai Moral

Hal lain yang menyangkut subyek ini ialah perilaku
manusta yang secara umum snerupakan poros utama bahas-
an kita di sini. Para filosof hukum, filosof etika, dan ber-
bagai pakar kemanusiaan telah mengerahkan pemikirannya
dalam hal ini. Namun, selama puluhan abad mereka mem-
bahas masalah ini, pikiran mereka belum juga mencapat
hasil yang benar dan menentukan. Suatu pengantar singkat
akan membuka jalan ke arah bahasan ini, dengan mem-
berikan perhatian pada apa yang menclong kita untuk men-
capai maksud itu.

Pada dasarnya, setiap perbuatan bebas yang dilakukan
oleh pelaku yang bebas adalah untuk mencapai hasil yang
didapat dari perbuatan itu, dan sangat jarang ada tindakan
yang dilakukan tanpa ada tujuan yang diharapkan. Oleh
karena itu, setiap tindakan adalah suatu sarana untuk suatu
tujuan, dan tak ada tindakan yang, secara alami, dilakukan
demi tindakan itu sendiri. Nilai sedap tindakan dan keinginan
terhadapnya tunduk pula pada hasil yang diperoleh dari
tindakan itu. Orang yang berniat melakukan perjalanan,
mengambil serangkaian tindakan, misalnya membeli tiket
kendaraan, mempersiapkan perlengkapan dan bekal untuk
perjalanan, dan bersiap untuk naik bus atau psawat terbang.
Dengan memenubhi tindakan pendahuluan ini, tentulah ia
bermaksud untuk mencapai maksud, yakni tujuan per-
jalanan yang dlkchendakmya, dan tidak sekadar melaksana—
kan tindakan-tindakan itu saja.

Di sini ada satu butir yang sangat halus, di mana banyak
orang yang terlibat dalam pembahasan dan penalaran ten-
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tang ini keliru memahaminya. Yaitu, kadang-kadang be-
berapa hasil diperoleh seseorang dari tindakan yang tidak
diketahuinya atau tidak diperhatikannya, atau yang untuk
itu ia tidak melakukan suatu tindakan. Misalnya, seseorang
berangkat dari rumah untuk mengunjungi sahabatnya atau

- ke sekolah atau untuk melakukan suatu tindakan lain. Dalam
perjalanan, ia mendapatkan pula hasil-hasil lain yang sebe-

" lumnya tidak dipertimbangkannya dan tidak pula dimaksud-
kannya. Tak dapadah dikatakan bahwa ia telah melakukan
tindakan untuk mencapai hasil (yang tidak dimaksudkan-
nya) itu. Jadi, nilai tindakan bebas manusia tunduk pada
hasil yang dimaksudkannya sejak awal dan yang tclah di-
ten tukannya sebagai tujuannya.

Contoh lain akan lebih menjelaskan hal ini. Seseorang
membangun sebuah rumah sakit untk pamer dan agar orang
rmemujinya. Tujuannya dalam mengeluarkan uang dan
waktu adalah semata-mata untuk mendapatkan kemasyhur-
an dan popularitas di kalangan manusia. Ketika rumah sakit
itu telah dibangun, ribuan orang, termasuk para mujahid
dan pejuang Islamn di jalan Allah, dirawat di rumah sakit ita.
Apakah orang itu akan mendapatkan pahala dari tindak-
annya itu? jelas tidak. Karena, tujuannya bukanlah untuk
mewujudkan hasil-hasil itu; banya cinta akan kemasyhuran
yang mendorongnya untuk melaksanakan tundakan itu. Se-
baliknya, apabila seseorang membangun sebuah rumah
sakit dengan niat agar para hamba Allah dan orang-orang
cedera dan tertindas di masyarakat menggunakannya, tetapi
kebetulan sebuah bom menimpa dan menghancurkannya
schingga rumah sakit itu tidak membawa suatu hasil, amal
tindakannya sama sekali tidak akan kehilangan nilai, karena
sesungguhnya ia telah membangunnya demi tujuan yang
sangat mulia. Tentu saja, apabila rumah sakit itu tetap se-
lamat dan tujuan pembangunannya juga terpenuhi, ia akan
mendapat pahala yang lebih besar.
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Tolok Ukur Nilai Moral

- Dengan mempertimbangkan pengantar di atas, yang men-
Jelaskan bahwa di samping hasil, niat dan tujuan pun me-
ngandung makna langsung pada pemberian nilai pada per-
buatan manusia, maka pertanyaannya sekarang adalah: Peri-
laku bagaimanakah yang harus ada pada manusia dan tajuan
apa yang harus dipertimbangkannya agar tindakan, perangai,
dan perilakunya menjadi bernilai? Sebelum memperhatikan
hal ini, kita harus melibat dulu apakah pada dasarnya ke-
benaran itu dan apa tolok ukurnya dari sisi pandang Islam.

‘Secara keseluruhan, kebenaran dan tolok ukur nilai dari
sisi pandang Islam dan sistem nilai paham Islami ialah ke-
sempurnaan yang muncul dalam jiwa manusia dan yang
mengantarkannya kepada penyembahan kepada Allah, men-
dekat kepada-Nya, dan mendapatkan keridaan-Nya. Tentu
saja, kesempurnaan ini harus dicapai sebagai hasi! dari per-
buatan bebas manusia sendiri, agar kesempurnaan ini bisa
dipandang memiliki nilai moral dan orang yang mernpunyai-
nya berarti mencapai kemuliaan yang sebenarnya dan ke-
hormatan yang nyata. :

Oleh karena itu maka dari sisi pandang Islam, hanyalah
kesernpurnaan rohani yang merupakan sumber nilai manusia-
wi yang positif dan mulia. Kesempurnaan fisik dan jasmani
tidak mengandung nilai yang sejati. Bahkan, kekuatan jiwa
yang dikaruniakan Tuhan pun tak otomatis dapat menjadi
sumber nilai. Kecerdasan yang luar biasa dan ingatan yang
kuat tidak dengan sendirinya menjadi sumber kesempurna-
an jiwa. Karena, ada orang yang dikaruniai kecerdasan ting-
kat tinggi namun tenggelam dalam jurang kejatuhan manusia-
wi yang paling dalam, dengan mnggunakan kecerdasannya
untuk menjual diri sendiri dan diri orang lain. Jadi, kecer-
dasan saja-bukanlah sumber nilai mutlak. Kecerdasan dan
ingatan bukanlah nilai-nilai mutlak, melainkan alat untuk
mencapai nilai yang sebenarnya. -
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Manusia, sedikit banyaknya, mengukur sebagian nilat itu
dengan watak dan kecerdasan bawaannya sendiri, dengan
memasukkan ke dalam nilai-nilai itu kejujuran, ketulusan,
dan kesesuaian perkataan dan perbuatan. Tetapi, kadang-
kadang nilai itu mencapai tingkat yang sedemikian rupa
sehingga realitasnya tak terpahami oleh semua orang, dan
orang yang unggul hal kesempurnaan rohani dan penge-
tahuan agama harus memahaminya dan mengajarkannya
kepada orang lain. Bahkan sebagian nilai itu tak dapat di-
kenali dengan pikiran biasa manusia. Banyak masalah moral
dan hukum dalam sistem nilai Islam hanya ditentukan atas
dasar wahyu dan batas-batasnya. Istilahnya dan detail-detail-
nya dibataskan oleh Wahyu Ilahi. Misalnya, kita mengetahui
secara nngkas bahwa apabila kita berdusta yang menyebabkan
orang tak berdosa dibebaskan dari tangan seorang penindas,
maka dusta semacam itu bukanlah perbuatan buruk seperti
halnya dusta yang lain. Tetapi, s¢jJauh mana dan dengan syarat
apa? [tulah masalah-masalah yang ditentukan oleh hukum
Hahi. . - .

Jadi, basis nilai terdiri dari kebajikan, sifat-sifat, dan peri-
laku yang mengangkat dan menyempurnakan jiwa manusia.
Di antara nilai-nilai yang diajukan pada berbagai komunitas
dunia, ada hal-hal yang banyak sedikitnya diterima semua
manusia tetapi tak mampu mereka pahami. Semua orang
mengetahui bahwa keadilan itu baik. Tetapi, apakah tolok ukur
atas kebaikan itu? Semua manusia tahu bahwa kejujuran dan
ketulusan adalah baik, Tetapi, kejujuran dan ketulusan mana?
Semua orang tahu bahwa kesediaan berkurban adalah indah.
Tetapi, dengan tolok ukur apa? Apabila kita dapatkan tolok
ukur itu, kita dapat menilai dengan benar hal-hal yang me-
ragukan. Misalnya, sekarang di semua komunitas manusia,
kebebasan dianggap sebagai nilai yang agung, sehingga apa-
bila seseorang mengatakan, “Saya menentang kebebasan,”
seakan-akan ia mengatakan, “Saya menentang cahaya mata-
hari.” Tetapi, apakah semua orang tahu tolok ukur nilainya?
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Nilai Kebebasan

Kata kebebasan mengandung konsep yang sangat luas dan
mengandung banyak makna. Pada ukuran ini, jelas ia tak
dapat dijadikan tolok ukur bagi nilai. Penyalahgunaan konsep

ini adalah justru karena nilai-nilai ini telah disebarkan @npa
- mendapatkan' tolok ukurnya, dan manusia pun menerima-
nya demi hasrat hawa nafsunya sendiri.

Bagaimanapun juga, kebaikan kebebasan tidaklah mutlak.
[a hanya sarana dan alat bagi kesempurnaan jiwa, yang di-
capai dengan kebebasan kehendak dan kebebasan memilih.
Bayangkan bila kita meninggalkan seorang anak dengan
bebas di suatu rumah di mana ‘terdapat bahan-bahan pe-
ledak, bahan bakar berbahaya, atau racun. Si anak dapat
dengan mudah menyalakan korek api dan mendekati tabung
gas atau wadah bensin, atau menelan obat racun. Apakah
kita (dengan membebaskannya secara demikian) menye-
babkan si anak menjadi sempurna, ataukah kita menyebab-
kan kematiannya? Dari sisi pandang logika dan akal, apakah
memberikan kebebasan semacam itu kepada si anak adalah
perbuatan benar? Atau, apakah si anak akan dibiarkan bebas
sampai ke ukuran yang tdak merugikan dirinya dan orang
lain? Tentu saja, apabila kita mengikat tangan dan kaki si anak
atau mengurungnya dalam sebuah gua, hal it tak menye—
babkan pula pertumbuhan manusiawinya.

Jadi, si anak harus dibiarkan bebas, tetdpi dalam ke-
rangka yang dispesifikasi dan terencana. Ia tak boleh dibiar-
kan sepenuhnya bebas. Bilamana ia mencapai masa dewasa
* dan dapat membedakan yang baik dan buruk, maka ia harus
dibebaskarn. Para individu dalam masyarakat juga mem-
punyai kebijaksanaan, kesempurnaan, dan wawasan yang
berbeda-beda. Apabila seseorang tidak sepenuhnyasadar, se-
dang sarana untuk tindakan apa saja berada dalam kekua-
saannya, maka hasilnya tak akan lain dan kehancuran bag1
orang itu.
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Atas dasar itu, tidaklah pantas menganggap kebebasan
sebagai suatu nilai mutak. Membebaskan segala sesuatu
bagi manusia akan menyebabkan mereka berbuat sesuka-
nya. Ini logika yang keliru. Ini bmgklsan buruk dari kultur
Barat yang telah menyebar dalam masyarakat kita. Kita harus
mengetahui antinilai-antinifai dan memisahkannya dari
nilai-nilai yang sesungguhnya, agar kita dapat membawa
masyarakat untwk tumbuh dan mencapai kesempurnaan
atas dasar nilai-nilai Islami.

Kormtmen dan Rasa Wajib

Telah kita sebutkan bahwa nilai kadang-kadang dlterap-
kan pada perilaku bebas manusia (tindakan yang dilaku-
kannya berdasarkan kehendak bebas)—sehingga dikatakan
bahwa tindakan demikian itu bernilai—dan kadang-kadang
diterapkan pada tujuan akhir dari perilaku itv, yaitu untuk
nilai apa tindakan itu dilakukan. Dengan kata lain, dalam
suatu sistem nilai, pertama-tarna kita harus memperhatikan
tujuan akhir, sehingga untuk mencapai nilai itu tndakannya
menjadi bernilai, asal saja tujuan itu sendiri mengandung
nilai batin dan sejati. Kedua, kita memilih perilaku yang
sepadan dengan nilai itu, Perilaku yang paling umum dan
universal yang terdapat pada semua sistem nifai (baik orang-
orang yang mengajukan sistem itu peduli akan nilai umum
itu ataupun tidak) adalah komitmen dan terikat secara batin
untuk memenuhi kewajiban dan tanggung jawab itu.

Di tengah-tengah berbagai sistem yang diajukan di dunia,
seorang filosof Eropa, Kant, mencatat butir ini seraya me- -
ngatakan, “Suatu tindakan yang baik ialah yang dilaksana-
kan demi pemenuhan kewajiban.” Ia memahami sepenuh-
nya bahwa suatu nilai umum bagi semua tindakan dan pen-
laku adalah pemenuhan kewajiban. Tetapi, apa yang tidak

. divngkapkan Kant talah bahwa pemenuhan kewajiban itu

sendiri bukanlah tujuan terakhir; nilainya adalah demi suatu
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nilai batin dan sejati, yang dinamakan “kesempurnaan ter-

akhir” manusia. Dan itu dlcapm dalam rangka kedekatan
kepada Allah.

Kata komitmen, yang digunakan dalam kultur Sekarang,
diterapkan pada orang yang berusaha mengetahui kewajib-
annya dan memenuhinya. Tetapi dalam Islam kita mem-
punyai istilah yang jauh febih kaya dan bermakna daripada
istilah komitmen, yaitu takwa. Takwa adalah komitmen yang
diajukan dalam sistem moral lain, plus spesifikasi yang timbul
dari sikap dan kultur Islami. Walaupun telah ada bahasan-
bahasan mendetail tentang konsep takwa, dan dalam setiap
khotbah Jumat ia selalu dianjurkan dan ditekankan, namun
di sini kami periu ungkapkan beberapa hal secara ringkas
sehubungan dengan bahasan kita.

Takwa

Kata wigdyah, yang darinya kata taqwa berasal, berarti
“mengawal”, dan diterapkan dalam arti pengawalan atau
penjagaan terhadap sesuatu yang terekspos pada bahaya dan
kerusakan. Ini makna harfiah dari wigayah. Taqua, yang me-
rupakan bentuk masdar dari ittiga’, mengandung arti yang
sama. Tetapi, taqwa (takwa) sebagai konsep moral mengan-
dung suatu butir khusus, yakni bahwa manusia, sebagai hasil
beberapa perilaku, merasa bahwa kesempurnaan dan ke-
sucian jiwanya dan nilai dari wujudnya terancam bahaya.

Di sini ada dua butir mendasar yang memisahikan takwa
moral dari pengertian-pengertian lainnya. Butir pertama
ialah bahwa yang dalam bahaya adalah jiwa manusia, bukan
Jjasmaninya, dan butir kedua ialah bahwa bahaya itu meng-
ancam perilakunya, bukan perilaku orang lain dan bukan pula
even alami. Jadi, seharusnyalah manusia berperilaku sedemi-
kian rupa sehingga jiwanya tetap terjaga dan tidak terpolusi,
tidak jatuh dalam segi nilai, tidak merosot, dan tidak ter-
timpa azab yang kekal. Secara alami, manusia juga takut
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akan polusi atau bahaya tersebut, karena apabila ia tidak
mempunyai rasa takut, ia tidak akan berusaha untuk men-
jaga dirinya. Itulah sebabnya maka, dalam konsep takwa,
konsep takut juga tercakup di dalamnya. Ungkapan Al-
Qur’an dan hadis menunjukkan hal itu.

L—"u-""u"' S gy2¥ U

* "Dan takutlah kamu akan suatu hari yang seorang pun tidak
dapat membela orang lain sedikit pun 7 (Q8S. 2:48,123)

Takutilah akan hari ketika manusia tak dapat beroleh
pertolongan dari orang lain, dan karenanya Jagalah diri
Anda darl bahaya itu (makna “menjaga” maupun makna

“takut” tercakup di dalamnya).

Dalam sikap Islami yang didasarkan pada pandangan
tauhid, kita ketahui bahwa semua efek adalah dari Allah.
- Walaupun ada sebab-sebab dan sarana untuk efek itu, tetapi
pada akhimya Allah jugalah yang menggerakkan rantai dunia
‘wujud. Dia adalah sebab dari segala sebab dan Pembuat
segala sarana. Dengan demikian maka atas dasar tauhid dalam
tindakan, apabila bahaya mengancam seseorang, hal itu pu'n
dalam kendali Allah. Karena itu, apabila seseorang takut
kalau-kalau di waktu yang akan datang kehidupannya, nyawa-
nya, kesempurnaan dan kesuciannya, dan j Juga kehormatan
dan kermuliaannya terancam, maka, dari sisi pandang tauhid,
ia takut kalau-kalau Allah Yang Mahakuasa memberikan
sarana bagi kejatuhannya, baik itu sarana duniawi maupun
sarana ukhrawi. Maka, kekhawatiran ini akhirnya mengantar-
kannya untuk takut kepada Allah, yakni jangan sampai Allah
membiarkarinya jatuh. Atau, apabila kita takut kalau-kalau
~Jiwa kita-tercemar atau kita tertimpa azab yang kekal dan
terjauhkan dari rahmat Allah, maka kita harus takut kepada
Allah dan memandangnya sebagai Pembuat segala sebab.

oc/
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Sikap inilah. ya.ng menjadi sebab dan sumber ketakwaan |
pada Allah Yang Mahakuasa dalam kultur Islam Renung-
kanlah ayat Al—Qur an yang mengatakan

LSBT Gt

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
" (QS. 59:18)

Kata itagi—"bertakwalah”—berarti berhati-hatilah, jaga-
lah dirimu. Tetapi, apa posisi kata “Allah” di sini? “Allah”
adalah obyek dari kata ittagi. Itu berarti, takutlah kepada
Aliah dan jagalah dirimu terhadap bahaya yang meng-
ancammu dari Allah, sebagai hukuman atas perbuatan buruk
yang kamu lakukan berdasarkan kehendak bebas.

Jelaslah kini bahwa takwa adalah justru komitmen ke-
pada pemenuhan kewajiban dengan konsep yang lebih kaya
dan lebih luas. Artinya, dalam konsep takwa, telah diper
hatikan sumber rohani takwa yang terdiri dari takut akan
bahaya maupun fakta bahwa efek dan timbulnya bahaya
dan kejatuhan ini berada di tangan Allah. Dialah yang dapat
membuat bahaya itu menimpa manusia. Dialah yang me-
nimpakan azab pada manusia. Dialah pula yang menye-
lamatkan manusia dari bahaya-bahaya itu. Dan karena ke-
jatuhan manusia di akhirat berupa azab dalam neraka,
kadang-kadang neraka dan aiab dija.dikan obyek takwa.

E&U' f)-’JuJ U” -

.. maka pefzhamtah dirimu, dari neraka yang bahan bakar—
nya manusia dan batu ....” (QS. 2:24) '
Yang serupa dengan ayat ini pun telah dlgunakan dan
~asal kata wsqayaia :
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. 66:6)

kel

“... Peliharalah dirimu dan keluargamu davi nercka ...." (QS.

Kata gti—"selamatkanlah”, “peliharalah”—adalah dari
akar kata wigdyah juga. Jadi, kadang-kadang takwa dinisbah-
kan pada azab dan neraka, karena takwa adalah sarana yang
menghalangi manusia dari kejatuhan. Pada beberapa ke-
sempatan, takwa dinisbahkan pula pada wakiu.

ST AV F IS IR AV
L e It V%)

“Dan takutlah kamu chan suoty hari yang smmng pun tidak
dapat membela orang lain sedikit pun ....” (QS. 2:48,123)

Takutlah akan hari ketika tak akan ada pertolongan dani -
orang lain dan tak ada orang yang akan memikul tanggung
jawab orang lain. Hari itu adalah Qiydma#k (Hari Kebangkit-
an). . _

Suatu butr lain yang harus diperhatikan dalam takwa
ialah bahwa kadang-kadang takwa dipandang sebagai sifat
dari kata kerja (perbuatan) itu dan penerapannya dimaksud-
kan untuk menyuruh melaksanakan salat (dan kewajiban
agama lainnya) dan menjauhi dosa, dan kadang-kadang '
pula digunakan hanya untuk menjauhi dosa.

B '.’"'/./ 22 4N
sl

: “Tak ada a:ﬁal yang kurang apabila disertai takwa.™l

- VUshid abKafs, 11, h. 75.
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Dalam hadis tersebut, amal baik disejajarkan: dengari
takwa, yakni penuhilah amal baik dan janganlah berbuai
dosa. Maka, menurut satu kemungkinan, dengan takwa pada
hadis di atas dimaksudkan bahwa apabila Anda menghendaki
agar amal baik Anda berguna maka Anda harus menolak
amal buruk. Apabila tidak demikian maka perbuatan buruk
itu menyebabkan amal baik Anda sia-sia.- Misalnya, apabild
Anda menyimpan vang dalam sebuah tas, tetapi ada.lobang
pada dasar tas itu, maka Anda sebetulnya tidak menyimpan
apa-apa. Menurut sebuah hadis, Nabi saw berkata kepada
para sahabat beliau, “Orang yang mengucapkan at-tashikai
abarba‘ak (tasbih yang empat: subkdnallah, wal-hamdu Gllah,
wa i ilaha illalleh, wallthu akbar), maka untuk setiap tashih
kepada-Nya [a menanamkan sebatang pohon baginya di surga.”
Seorang sahabat berkata, “Ya Nabi Allah! Apabila demikian,
karmni telah mempunyai banyak pehon di surga.” Nabi men-
Jjawab, “Apabila Anda tidak mengirim api untuk membakar
pohon itn.” Amal baik menghasilkan buah yang baik apabila
disertai dengan takwa, yakni dengan menjauhi dosa.

Jadi, salah sata perwujudan takwa adalah penolakan
dosa. Perwujudan yang lain berupa keadaan rohani yang
menjadi sumber pemenuhan kewajiban dan penghindaran
dari perbuatan terlarang. Kadang-kadang takwa terwujud
pula dalam bentuk keadaan takut yang menjadi asal dari
tindakan itu. Akhirnya,; perwujudan takwa yang lain lagi
ialah kualitas rohani yang tertanam dalam jiwa manusia.
Kualitas rohani yang tetap ini, yang dinamakan “kualitas
yang berlahan baik”, adalah suatu keadaan rohani yang
hadir dalam jiwa manusia dan yang tidak cepat hilang. Apa-
bila orang tekun bertindak menurut kewajibannya, maka
suatu “kualitas yang berlahan baik” pun berkembang dalam
dirinya, sehingga di mana pun suatu kewajrban harus d1-
laksanakan, ia segera bertindak.

Dalam suatu definisi dan penjelasan yang lebih luas harus-
lah diungkapkan bahwa keadaan rohani manusia terbagi dua’
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Yang satu merupakan keadaan temporer dan berubah-ubah.
Dalam istilah falsafah, ini disebut 24! (kecenderungan alami).
Yang kedua terdiri dari kualitas-kualitas yang permanen,
stabil, dan berlahan baik dalam jiwa. Ini disebut malakah (sifat
rohani yang tetap). Keadaan dan kualitas-kualitas berlaku
untuk seluruh nilai perilaku manusia. Kesucian, keseder-
hanaan, sedia berkurban, dan sebagainya, kadang-kadang
dalam keadaan temporer dan kadang-kadang dalam bentuk
kualitas rohani yang konstan.

Dalam etika tradisional dan klasik, yang dibahas adalah
tentang malakah; yakni kualitas-kualitas yang kukuh dan
konstan yang berada dalam jiwa manusia. Tetapi, dalamn konsep
nilai dalam pengertiant umum, perilaku individu dan pribadi
yang bercabang dari keadaan temporer harus dibahas pula.

. Yakni, untuk menjelaskan sistem nilai dari suatu mazhab

pemikiran, tidaklah cukup dengan hanya mengandalkan
malakah. Karena, pada akhirnya timbul pertanyaan tentang
nilai apa yang dipunyai perilaku yang belum mencapai tahap
malakah dari sisi pandang sistemn ini. Apakah ia sama sekali
tak bernilai? Pastilah tidak demikian. Pandanglah seorang
pemuda yang baru dewasa (dari sisi pandang kewajiban
agama). Bilarnana ia melaksanakan amal perbuatannya dengan
motif suci, amalnya adalah takwa, walaupun malakak (sifat
rohani yang tetap) mungkin belum terwujud dalam dirinya.
Ungkapan Al-Qur’an dan para imarm maksum (as) pun lebih
banyak memandang dari segi perilaku, dan tidak bermaksud
bahwa seseorang harus mempunyai malgheh takwa, Karena,
apabila seseorang baru mencapai akil balig pada hari ini pun,
ia wajib mempunyai takwa. Di samping semua ini, pada
dasamya malaheh mempunyai hubungan yang langsung dan
dekat dengan amal dan perilaku danr dua sisi. Di satu sisi,
malakak itu sendiri disebabkan oleh perilaku, yakni malahat
itu terwujud sebagai akibat praktik, ketekunan, dan amal yang
terus-menerus. Di sisi lain, malgkah adalah penyebad tindakan-
tindakan selanjutnya. Oleh karenaitu, takwa dalam penger-

126 — Monoieisme



tian abstrak sesuai dengan amal, bukan sekadar malakah dan
kualitas rohani seperti yang dibahas dalam etika.

Hal lain yang tak boleh diabaikan sekaitan dengan takwa
ialah, bilamana kita katakan bahwa dalam sistem nilai Islam
tak ada amal baik yang berada di luar takwa, maka jangan
dikhayalkan bahwa yang dimaksud adalah sekadar tindakan
fisik dan lahiriah.*Amal di sini dimaksudkan sebagai kdnsep
filosofis, yakni setiap kegiatan yang berasal dari jiwa manusia’
batk dalam hat ataupun pikiran, baik berupa tindakan fisik
ataupun tindakan rohani. Bilamana Anda sedang duduk,
tubuh Anda tidak bergerak dan Anda tidak membuat per-
ubahan lahiriah. Tetapi, dengan berpikir dan merenung,
Anda dapat melakukan suatu tindakan yang mengandung
nilai, yang diganjari di akhirat, ataupun tiridakan sebalik-
nya, yakni apabila Anda merenungkan sesuatu yang ter-
masuk dosa, seperti mencurigai saudara Anda yang tulus.

Bahkan, menzhan diri dari suatu tindakan bisa merupa-
kan bukti takwa. Misalkan seorang pemuda menghadapi
situasi yang menggodanya melakukan suatu dosa, tetapi ia
mengendalikan diri dan tidak melakukan perbuatan dosa

~ita. Di sini nampaknya tak ada stratu tdndakan }?ang"dilaku-

kan. Tetapi, sebenarnya suatu tindakan besar telah terjadi,
yakni bersengaja melawan dosa, yang dalam terminologi
para fakih dinamakan kaff an-nafs (pengendalian diri), yakni

- pengerahan energi rohani untuk menahan diri dari berbuat

dosa.

Jadi, takwa meliputi tindakan fisik lahiriah yang‘ nampak
maupun tindakan rohaniah, dan bahkan tindakan melawan
perbuatan [dosa). Syaratnya, hal itu dilakukan dengan

sengaja dan sadar. Apabila menjauhi perbuatan dosa itu

dilakukan secara tak sadar dan tanpa niat, seperti orang
yang dalam keadaan tidur, maka tindakan itu bukanlah takwa.
Dalam hal ini, tak ada'suatu aspek penegasan atau kegiatan
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rohani. Tak ada energi rohani yang dikerahkan. Tak ada
perlawanan yang dilakukan. Maka, crang-orang yang se-
kadar menjauhi dosa lalu menghindarkan diri dari masya-
rakat sehingga tak ada kesalahan yang terjadi dan tak ada
dosa yang mungkin mereka perbuat,? sesungguhnya mereka
ini tidak berbuat apa-apa dan bukan mutiagin (orang-orang
yang bertakwa). Takwa memerlukan kegiatan rohani.

Contoh lain, di suatu gelanggang pergulatan, dua orang
sedang giat bergulat. Di sekitar gelanggang terdapat orang-
orang yang menonton mereka. Setelah berjuang beberapa
lama, salah seorang pegulat jatuh, knocked down. Si pegulat
yang tak jatuh pun dinyatakan sebagai pemenang. Nah,
apakah para penonton, yang duduk di sekitar gelanggang
dan tak dijatuhkan, adalah juga pemenang?

Jawabnya sudah jelas. Mereka tidak ikut serta dalam per-
tarungan ini, sehingga tak-ada masalah menang atau kalah
bagi mereka. Seseorang dikatakan memiliki ketakwaan bila-
mana ia menghunus pedang melawan setan dan hawa nafsu
dan berhasil menjaga dirinya dari kejahatan dan dosa. Takwa
adalah suatu perbuatan penegasan dan kegiatan positif, baik
dalam jiwa seseorang atau raganya. Tentu saja, indakan fisik
juga berasal dari kegiatan rohani dan muncul dari daya
kehendak dan kesengajaan.

Tahap-tahap Takwa

Butir lain, takwa mempunyai tahap-tahap tertentu.
Takwa bukanlah sesuatu yang dapat kita katakan ada atau
tidak ada, melainkan suatu hal yang bertahap. Tahap-tahap
ini tak terhitung jumlahnya dan tidak mempunyai batas-
batas dan ukurannya yang tegas. Dalam Al-Qur'an dikata-
kan,

Diriwayatkan bahwa di masa lalu beberapa orang dengan sengaja
membutakan-atau menutup mata mereka sendiri supaya mereka tak
melihat barang haram.
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“. Sesungguhnya semuizla-mufia kamu di sist Allah ialah
yang paling takwa di antara kamy ....” (QS. 49:13)

Kata atga, yang berarti yang paling takwa, adalah bentuk
superlatif. Artinya diterapkan dalam suatu hal yang mem-
punyai berbagai tingkatan. Misalnya, orang yang melaksana-
kan salat wajib sehingga ia bebas dari azab Allah dan tak
akan masuk neraka. Orang ini telah mencapai tahap takwa
dan hubungan dengan Allah. Tetapi ini suatu tahap rendah
dan hubungan yang lemah. Tahap yang lebih baik dan
hubungan dengan Allah yang lebih kuat adalah milik orang
yang melaksanakan salat wajib bukan saja demi kebebasan
dari azab Allah melainkan juga karena ia ingin memasuki
wilayah rahmat Allah dan untuk memdapatkan berkat yang
abadi. Orang seperti itu, selain melaksanakan salat wajib,
juga memperhatikan salat sunah, dan berusaha untuk me-
laksanakan lebih banyak amal yang sunah lainnya. Tahap
dan derajat yang tertinggi adalah bagi aulivd’ (para wali
Allah). Yakni, orang-orang yang andaipun mereka tahu
bahwa walaupun mereka mendirikan salat Allah akan tetap
memasukkan mereka ke dalam neraka tetapi Ia meridai
mereka, mereka akan mendirikan salat demi mendapatka.n
keridaan dan cinta Allah. Demikian pula halnya apabila
mereka ketahui bahwa tidak ada neraka dan surga sekali-
pun. Dalam beberapa munajat para imam maksum (as),
mereka mengatakan, “Ya Altah! Apabila Engkau memasuk-
kan hamba ke neraka dan membakar hamba sclama ribuan
tahun, cinta kepada-Mu tak rncnmggalkan hati hamba. Apa-
bila hamba tahu bahwa keridaan-Mu berada di dalam api
neraka yang membakar hamba untuk selama -lamanya, api
itu akan hamba inginkan.” Tentu saja, unzgat ini (bahwa
Allah mungkin memasukkan para imam maksum iw ke dalam
neraka) berlawanan dengan Kenyataan. Tak'ada kemungkin-
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an semacam itu. Tetapi, demikianlah keadaan robani orang-
orang semacam para imam maksum dan sernua wali Allah
itu. Mereka tidak meminta surga dan neraka. Mereka hanya
memohonkan pertemuan dengan Allah dan keridaan-Nya.
Kata-kata berikut ini terkenal dari Imam ‘AN, Amirul Muk-
minin, “Ya Allah, hamba tidak menyembah-Mu karena takut
akan azab dan ingin akan surga. Hamba menyembah-Mu
karena Engkau patut dicintai dan patut disembah.”

Bagaimanapun, takwa mempunyai berbagai tahap, dan
tentu saja kedekatan kepada Allah (mendapatkan keridaan
Allah) yang dicapai karena takwa mempunyai berbagai derajat.
Contohcontohnya pun kadang-kadang dapat disaksikan pada -
diri para mujahid dan dalam wasiat terakhir mereka. Kadang-
kadang mereka menuliskannya dan kadang-kadang mereka
mengucapkannya, “Ya Allah, kami tidak datang ke medan juang
untuk diganjan bidadari di surga. Kami tidak datang berjihad
sekadar untuk terbebas dari neraka. Karena mencari cinta-
Mu dan keridaan-Mu dan hasrat akan bertemu dengan-Mu,
kami mengurbankan hidup kami yang berharga.”

Pokok-pokok di atas adalah suatu gambaran singkat
tentang konsep vang diajukan tentang takwa. Karenanya,
jelaslah mengapa dalam kultur Islam kata takwa ini demi-
kian banyak ditekankan.

~ Jelaslah bahwa nilai yang paling umurmn dan menyeluruh

mengenai perangai dan perilaku moral (yang permanen)
adalah takwa. Segala sesuatu mempunyai nilai bila ia me-
rupakan bukd takwa. Keadilan dan mencari kebenaran me-
ngandung nilai karena, dalam kultur Islam, ia dipandang
sebagai salah satu buku takwa. Demlluan puia nilai-nilai lain,
seperu pengurbanan '

Hubungan Takwa dan Tavhid

Tentang hubungan takwa dan tauhid, yang penting dan
harus diperhatikan ialah bahwa dalam sistem nilai Islam,
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takwa tanpa hubungan dengan Allah tidak bernilai. Secara
langsung atau tak langsung, takwa berhubungan dengan
Allah. Bahkan dikatakan,

AR
.JL.'.‘\-\).uLe

“.. maka peliharalah dirimu dari neraka ....” (QS. 2:24)

Neraka harus ditakuti karena ia rnerupékan “azab dari
Allah”. Dalam ayat lain,

L.‘\;.:.:.\

- “Maka takutlah kamu kepada suatu hari ....” (QS. 2:281)

Kiamat pun harus ditakuti, karena itulah Hari Peng-
adilan Allah dan hari ganjaran dan hukuman, dan takwa
berhubungan dengannya dan dinisbahkan padanya. Dengan
kata lain, takwa meliputi takut, dan takut yang diinginkan
dalam Islam ialah takut akan Allah. Sejauh kita tidak me-
ngetahui Allah dan ddak mengenal-Nya sebagai pemilik dari
semua kesempurnaan dan kekuasaan, tak akan terdapat
ruang untuk mempunyai takwa kepada-Nya (untuk takut
kepada-Nya). :

Hubungan yang lebih beraru antara tauhid dan takwa
adalah dari sisi pandang mendapatkan takwa. Bila kita mem-
pelajari bahwa takwa adalah suatu nilai umum, dan malekah
takwa adalah salah satu malakah yang berhubungan dengan
manusia, haruslah kita ketahui bagaimana malzkat ini di-
peroleh. Salah satu jalan yang umum pada semua. malgkah
(sifat-sifat rohani yang tetap) jalah praktik. Yakni, barang-
siapa hendak mendapatkan malakah, maka ia harus mem-
prakikkan dan mcngulang1 amal-amal yaug bcrhubungan
dengan malakah, supaya mlakah itu mun{iui FE
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Tentang malakah takwa—-supaya ia dapat muncul pada
mukminin sebagai suat stkap rohani yang permanen dan
mengangkatnya ke nilai yang paling utama—syarat utama-
nya ialah memberi perhatian pada Allah. Semakin besar
perhatiannya kepada Allah, semakin mampu ia memenuhi
kewajibannya dan menyediakan lahan untuk munculnya

malakak takwa dalam jiwanya. Memang, banyak orang me-

laksanakan perbuatan, atau menolak melakukan tundakan,
tanpa memberi perhatian kepada Allah. Perilaku semacam
ini bukanlah sumber nilai yang melekat pada takwa yang
diajukan dalam Istam. Ini memberikan lahan bagi ke-
sempurnaan dan mempunyai hubungan sebab akibat yang
tidak sempurna. Sebab akan mencapai efek yang sebenarmya
bilamana sebab itu dihubungkan dengan Allah, dipandang
sebagai suatu sarana untuk menjadi dekat kepada Allah,
mendapatkan keridaan Allah, dan meraih kesempurnaan,
dan dipenuhi demi keadaannya sebagai suatu sarana (bagi
keridaan Allah), bukan dengan motif lain.

Misalkan dalam suatu masyarakat di mana pencurian dan
pengkhianatan dipandang tak pantas ada orang yang tddak
mencuri supaya nilai sosialnya tidak menurun atau supaya
reputasinya tidak hancur. Orang semacarn itu telah menclak
dosa, tetapi sama sckali tidak mendapatkan nilai yang di-
ajukan dalam takwa. Karena, tindakan sukarela hanya me-
ngandung nilai bilamana dipenuhi demi tujuan akhir yang
diinginkan di balik itu. Apabila menolak dosa it demi Allah,
ia mengandung nilai akhir itu, tetapi apabila hanya karena
takut kepada manusia atan takut kepada ancaman hukuman,
ia tidak lagi mengandung nilai itu. Jadi, semua tindakan nilai
kita harus sehubungan dengan Allah dan terjadi demi ber-
oleh kedekatan kepada Allah, mendapatkan keridaan-Nya
dan kebebasan dari azab-Nya. A-Qur’an menyatakan,
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah (tiap-tiap) diri memperhatikan apa yang diper-
siapkan untuh esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, se-
sungguhnya Allah Maha Mengetohui apa yang kamu kerjakan.
Dan janganiah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah,
labe Allah menjadikan mercka lupa kepada diri mereka sendiri,
Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (QS. 59:18-19)

Dua pokok yang mendasar telah disebutkan untuk men-
dapatkan takwa. Pertama, kita harus memperhatikan kenya-
taan bahwa Allah Yang Mahakuasa selalu hadir dan sadar,
dan kita berada dalam kehadiran-Nya. Kedua, Allah Yang
Mahakuasa memberikan ganjaran dan hukuman untuk se-
tiap tindakan dan bahwa Ia mengembalikan hasil dari semua
tindakan kita kepada kita sendiri, Memperhatikan hal ini
menyebabkan manusia, mendapatkan takwa Ilahi dengan
pemenuhan kewajiban.

Butir yang bertentangan dengan takwa, yakni apa }'ang
diajukan sebagai anti-nilai, ialah fisg (kefasikan, perbuatan
fasik) dan fujir (kejahatan dan penyelewengan). Orang fasig

“(pelaku keburukan) dan fajir (penyeleweng) ialah orang
yang tak mempedulikan bahaya apa pun (baik yang lahiriah
dan matertal ataupun yang menghancurkan kemanusiaan-
nya), dan tidak menerima pembatasan bagi kehxdupannya
sendiri. [a tak peduli dan bergerak bebas semaunya ke arah
mana saja. Walaupun dalam Al-Qur’an takwa kadang-kadang
digunakan sebagai lawan fufiir dan kadang—kadang sebagzu
lawan fisg, tetapi buktinya saina.
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“Dan diri serta yang mympurbaka\nﬁya, Maka Dia meng-
ilhamkan kepada jiwa ity (jolan) kejahatannya dan ketokwaoan-
nya.” (Q8S. 91:7-8)

maupun,
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“Atlaukah (mereha sangka) Kami jadikan orang-orang yang
beriman dan beramal saleh seperti ovang yang berbuat kerusakan
di bumi ... 27 (QS. 38:28)

Pada ayat Al-Qur’an terkutip di atas, takwa ditunjukkan
sebagai suatu nilai umum, sedang fujur diajukan sebagai
anti-nilai. Demikian pula dengan ayat yang telah dikutipkan
sebelumnya,

("\:Jr.uu Sin,25 3@/,
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 “Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang bupa kepada
Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada divi mereka
sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (QS. 59:19)

- Ayat-ayat ini pertama-tama menekankan takwa,

“Hai orang-grang yang beriman, bertakwalah kepada Allak
dan hendakiah (tiap-tiap) diri memperhatikan apa yang dipersiap-
kan untuk esok (akhirat), dan bertakwalah hepada Allah. Se
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-sungguhnya Allah Maha Mmgesahm apa yang kamu keqaimn "
(QS. 59:18)

Kemudian ayat selanjutnya menyebutkan butir ya.ng ber
lawanan,

- “Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (QS. 59 19)

Istilah fujur pada asalnya, berart kelalaian dan semau-
maw. Fisqg (kefasikan) menurut para ahli etimologi ialah-
sesuatu yang datang dari kerangnya yang alami. ‘Misalnya,
apabila kurma keluar dari kulit yang alami maka tentang
itu dikatakan “fisqut-lams”. Juga keberadaan manusia dike-
lilingi oleh suatu batas yang disebut batas ‘ubadiyyah (per-
ibadatan kepada Allah). Apabila manusia keluar dari kerang
ini dan melewati batas yang telah ditetapkan Allah baginya
maka ia telah melakukan fisg takwa adalah ketaatan pada
batas Ilahi dan alami. Bagaimanapun juga, konsep yang
paling umum dari nilai yang mempunyai nilai positif, ialah
takwa, dan yang paling anti-itilai atau yang mempunyal nilai
negatif adalah ﬁsq dan fufir.

Ibadah

Salah satu konsep nilai Islam yang lain, yang khusus bagi
kultur dan komunitas yang tauhidi, ialah menyembah Allah
dan beribadat kepada-Nya. Karena, semua kornunitas dunia
sedikit banyaknya menerima konsep takwa, namun bisa jadi
mereka memandang buktinya berbeda dengan sikap Islam.
Untuk penjelasan selanjutnya konsep ini, yang Khas bagi
kultur tavhid, kami ajukan suatu pengantar. Telah kami kata-
kan bahwa pemenuhan kewajiban dan terikat pada tang-
gung jawab kepada komunitas adalah suatu nilai umum.,
Sekarang marilah kita lihat apakah tanggung Jjawab itu dan
siapakah yang menuntut tanggung jawab itu.

Biasanya tanggung jawab terbagi dalam tiga kelompok
dua di antaranya diterima secara universal, sedang satu ke-
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lompok adalah khas bagi kelompok keagamaan. Tentang
tanggung jawab yang telah diterima dalam seluruh komu-
nitas, salah satunya adalah kewajiban kepada komunitas;
apabila para individu ridak memenuhinya maka mereka
akan dituntut untuk bertanggung jawab. Yang satunya lagi
adalah kepada kesadaran individu itu sendiri, yakni setiap
orang mempunyai kewajiban tertentu kepada kesadarannya
yang harus dipenuhinya, sekalipun masyarakat tidak me-
nuntuinya untuk itu. Di tengah semua ini ada suatu jenis
tanggung jawab lain pula, yang hanya diterima dalam ma-
syarakat takwa, yaitu tanggung jawab kepada Allah; tentu
orang-orang yang percaya kepada Allah itu menyerah ke-
.padanya. Tetapi, apabila kita tinjau hal itu dengan pandang-
an yang lebih Iuas, kita akan melihat bahwa kita {(atas dasar
pandangan ilahi Islam) hanya mempunyai satu jenis tang-
gung jawab, yakni tanggung jawab kepada Allah. Bukan
orang banyak yang menuntut tanggung jawab atasnya, me-
Jainkan Allah, yang telah menciptakan keberadaan manusia,
yang telah menganugerainya nikmat dan mengaruniainya
kehidupan sosial, akal dan kesadaran.

Jadi, penuntut tanggung jawab yang sebenarnya ialah
Allah, dan seluruh tanggung jawab adalah kepada-Nya, te-
tapi kasusnya berbeda. Kadang-kadang Allah menuntut tang-
gung jawab atas kewajiban yang diperintahkan-Nya scbagai
ibadah, misalnya. la menuntut seseorang untuk bertanggung
jawab, mengapa ia tidak melaksanakan salat atau mengapa
ia tidak melaksanakan amal-amal ibadah lain. Juga kadang-
kadang Allah menuntut seseorang mempertanggungjawab-
kan kewajiban-kewajiban yang telah diperintahkan-Nya me-

~ ngenai hamba-hamba-Nya. Misalnya, Ia bertanya, “Mengapa

tidak engkau laksanakan perintah-Ku mengenai kaum fakir
miskin?” Jadi, fakir miskin atau komunitas itu sendiri tidak
mempunyai hak atas yang lain-lainnya dan tak dapat me-
nuntut orang lain untuk bertanggung jawab, kecuah apa-
bila Allah telah mengizinkannya.
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-Dalam kasus satu jenis tanggung jawab kepada si indi-
vidu itu sendiri, bukannya mdividu itu menuntut orang lain
untuk mempertanggungjawabkannya. Apabila seseorang
mencoba bunuh diri atau melakukan tindakan lain yang
merupakan kezaliman atas diri sendiri, Allah menuntut dia
bertanggung jawab atasnya seraya bertanya, “Mengapa kau
zalimi dirimu sendiri?” Lagi, yang menuntut tanggung jawab
dan mengadili ialah Allah. Maka, atas dasar pandangan
tauhid, semua tanggung jawab pada dasarnya adalah kepada
Allah.

Basis Tanggung Jawab

Mempertimbangkan hal-hal tersebut di atas, timbul per-
tanyaan, “Apakah dasar tanggung jawab, dan mengapakah
maka Allah menuntut tanggung jawab?” Ini bahasan teknis
vang harus diajukan pada falsafah etika dan falsafah hukurn.
Tetapi di sini kami hanya akan menunjukkan rahasia pe-
nyelesaian masalah itu.

Secara mendasar, yang berhak menuntut tanggung
Jjawab adalah si pemilik. Apabila seseorang memasuki rumah
orang lain tanpa izin, pemilik dan penghuni rumah itu dapat
menuntut si pendatang itu. Tentang harta umum masya-
rakat pun, karena semua adalah pemilik menurut proporsi-
nya, mereka berhak menuntut pertanggungan Jawab Jadi,
orang dapat | menuntut tanggung jawab bllamana ia mem-
punya: hak atas sesuatu.

Bag: klta manusia pun demikianlah pula halnya. Orang
yang menuntut kita bertanggung jawab harus yang memiliki
kita dan pemilik barang sesuatu yang ada pada kita, yang
dapatmengatakan, “Aku memberikan kepadamu wujud dan
Aku karuniakan kesehatan yang baik, mengapa kamu men-
zaliminya?” “Aku memberikan_ kepada kamu kemampuan
untuk berplklr mengapa kamu mencemari pikiranmu?”
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“Aku memberikan kepadarmu udara yang bersih, mengapa
kamu mencemarinya?” Semua tanggung jawab itu dituntut
oleh si pemilik. Apabila tidak demikian maka tak ada hak
untuk menuntt tanggung jawab. Oleh karena kepemilikan
yang sebenarnya adalah Allah sendiri, hanya Dia saja yang
berhak untuk menetapkan kewajiban dan menuntut tanggung
jawab. Dialab sesungguhnya Pemilik kita semua; dan ke-
pemilikan ini tak tersangkal, berlawanan dengan kasus-kasus
nominal sebagai kepemilikan yang dapat disangkal dan di-
alihkan, seperti rumah, mobil, pakaian, yang Anda miliki
tetapi kedka telah dijual Anda tidak lagi memilikinya. Ke-
pemilikan nominal mungkin hilang atau beralih yang tak
mungkin dilakukan Allah Yang Mahakuasa. Tak mungkin Ia
membebaskan hamba-hamba-Nya dari penyembahan ke-
pada-Nya. Hal itu mustahil. Allah tak mungkin mengusir
suatu wujud dari keadaannya sebagai makhluk seraya me-
ngatakan, “Engkau bukan lagi milik-Ku dan bukan ciptaan-
~ Ku.” Setiap wujud, selama ia masih ada, adalah wujud cipta-
an Allah dan milik Allah, dan terlepas dari kepemilikan itu
berarti menjadi tidak ada.

Ibadah Penciptaan dan Ibadah Hukum Ilahi

Dengan memperhatikan pandangan yang yang berdasar-
kan tauhid ini, setiap efek dari makhluk adalah munculnya
suatu efck dari penyembahan kepada Allah, karena wujudnya
sama dengan keadaannya sebagal milik Allah. Panas dan
cahaya yang memancar dari matahari, angin yang bertup,
hujan yang turun, tumbuhan yang tumbuh dan bunga serta
buah yang muncul dan pohon adalah efek dari keadaan di-
miliki dari sermua wujud dan semua indikator dari pencip-
taan dan perencanaannya. Jadi, seluruh gerakan dari wujud-
wujud dapat dipandang sebagai ibadzah penciptaan. Yakni,
setiap wujud, efek apa saja yang muncul daripadanya, me-
wujudkan suatu tanda bahwa ia dimiliki Allah dan tentang
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penyembahannya kepada Allah Yang Mahakuasa. Dalam Al-
Qur’an dikatakan bahwa semua makhluk bertasbih memuji
Allah dan bahkan ada sejumlah surah yang mulai dengan
kahrnat berikut,

‘ .
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“Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang

ada di bumi ... " (8. 64:1}

Pada ayatayat Al-Qur'an lain dikatakan bahwa segala
sesuatu bersujud kepada Allah, termasuk bayangan yang
jatuh ke tanah,
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.. yang bayangannya mndong dari kanan dan kiri dalam
keadaan sujud kepada Allaf ...." (QS. 16:48)

Lebih halus dar ini, Al-Qur’an mengatakan bahwa bunyi
guntur pun memuyji Allah,
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“Dan guruh bertasbih memufi Allah dan para malaikat (bertas-
bih) harena takut kepada-Nya ....” (QS. 13:13)

Dan akhirnya, ayat Al-Qur’an yang palmg umuim sehu—

bungan dengan ini ialah,
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. dan tidak ada sesuatu melainkan bkmfasbzh nw?nu;z-Nya,
tetapz kamu tidak memahami tasbik mereka ....” (QS. 17:44)

- Salah satu tafsiran atas kelompok ayat ini ialah bahwa yang
dimaksudkan adalah ibadah penciptaan, tasbih {(pujian)
penciptaan, sujud penciptaan, yakni semua gerakan dan
efek keberadaan mereka sebagai hamba dan milik Allah
Yang Mahakuasa yang di satu sisi memanifestasikan sifa-sifat
Allah yang indah dan sempurna, dan di sisi Jain memaklum-
kan bahwa Allah bebas dari segala kekurangan dan sifat-sifat
negatif, Aspek yang menunjukkan sifat-sifat sempurnanya
Allah disebut hamd (memuji sifatsifat Allah) dan aspek yang
menun_]ukkan dan mengukuhkan kesucian Allah dari segala
kekurangan disebut fasbzh (memuji kesucian dari segala ke-
kurangan); ini ibadah penciptaan kepada Allah. Anggota-
anggota tubuh kita pun melakukan ibadah ini pula. Tangan
kita, tanpa kehendak bebas kita, memuiji Allah, sebagaimana
Jjuga anggota-anggota dan bagian-bagian tubuh lainnya. Na-
mun, ada pula hukurm legislatif llahi dan ibadah sukarela yang
khas bagi manusia. Walaupun tindakan bebas itu—tindakan
yang kita lakukan atas kehendak bebas kita sendiri—dalam
bentuk apa pun juga merupakan tanda-tanda penyembahan
kepada Allah dan merupakan ibadah pendiptaan, tetapi dalam
term legislasi (perundang-undangan hukum) Ilahi dan bidang
pilihan bebas, ibadah diterapkan pada amal perbuatan ter-
tenm. Orang yang tanpa ibadah tidak ada dan tak akan ada
di dunia, karena realitas keberadaannya adalah yang dimiliki,
dan didominasi oleh kekuasaan yang mengelilinginya, dan
yang mempengaruhi efek-efek dan gerakannya. Di tengah-
tengah ini, apabila ia mengakui Yang Maha Esa Yang Efektif,
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mempelajari jalan untuk mencapai-Nya dan bergerak ke arah
itu sendiri, ia telah beribadat kepada Allah. Tetapi, apabila
ia lidak mengetahui-Nya dan tidak melangkah pada jalan-
Nya, ia belum memenuhi ibadah Jegislatif. Namun, perilaku
manusia adalah ibadah (penyembahan), entah ibadah kepada
Allah atan ibadah kepada lainnya; ibadah kepada setan, ibadah
kepada diri, ibadah kepada berhata, ibadah kepada wujud
vang sebenarnya sama sekali tak ada eksnstensmya a

Al-Qur’an mengatakan,
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“Bukankah telah Aku pmngatkan kepada kamu haz keturun-
an Adam supaya kamu tidek menyembakh setan? Semngguhnya
setan itu bagimu adalah musuh yang nyata. Dan sembahiah Aku,
tnilak falan yang lurus.” (QS. 36:60-61)

Dalam ayat terkutip di atas, Allah mengatakan bahwa
manusia dilahirkan pada dua jalan, yang satu jalan ibadah
kepada Allah, dan yang lainnya jalan penyembahan kepada
sctan, dan Allah telah menasihati manusia untuk meémilih
jalan ibadah kepada-Nya, yang menuju- kebahagiaan dan
kesempurnaan mereka.

Pokok yang perlu diperhatikan di sini ialah bahwa konsep
ibadah dalam pengertian ini berbeda dengan apa yang umum-
nya ada pada pikiran kita yang hanya diterapkan pada se-
rangkaian amal ibadah dan nilai sepert salat, puasa dan
haji. Dalam konsep ibadah dalam pengertiannya yang luas
dan umum, semua tindakan yang dilakukan manusia atas
kehendaknya sendiri, adalah ibadah. :
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Sekarang, apabila tindakan-tindakan dan perilaku it
mempunyai efek yang diinginkan bagi kebahagiaan dan
kesempurnaan manusia dan diridai Allah, perbuatan it
menjadi ibadah kepada Allzh, tetapi apabila menyebabkan
kejatuhan dan kemerosotan manusia, dan menjauhkan dia
dari tujuan yang telah diaturkan lahi, perbuatan itu men-
jadi ibadah kepada setan dan dihitung sebagai anti-nilai.
Tetapi, bagaimanapun juga, indakan bebas manusia adalah
ibadah, dan betapapun juga tidak berada di luar dari kondisi
itu, kita beribadat kepada Allah atau kepada setan.

Kesimpulan yang ditarik dari pengantar itu ialah bahwa
menyembah Allah dan beribadat kepada-Nya pun mem-
punyai konsep yang umum yang berhubungan dengan nilai
dalam kultur Islam, sebagaimana dalam hal takwa, bahwa
suatu perbuatan yang dilaksanakan oleh individu, kelompok
arau masyarakat mempunyai nilai bilamana pengertian takwa
dan penyembahan kepada Allah terkait padanya. Sekalipun
suatu tindakan, yang dalam ketentuan sistem nilai lain ter-
puji dan patut diterima, tetapi tidak berhubungan dengan
takwa dan penyembahan kepada Allah, dalam sistem nilai
Istam perbuatan itu tidak mencapai batas yang diperlukan
untuk nilai dan berada di bawah batas itu. Misalnya, me-
nolong orang miskin dan lemah adalah suatu nilai yang
banyak sedikitnya diterima oleh sistern etika dunia, tetapi
dalam sistem nilai Islamn ia tak bernilai dalam bentuk abstrak
dan dipandang secara umum sebagai suaw perbuatan baik.
Namun, perbuatan itu mencapai tingkat nilai yang diperlu-
kan bilamana berasal dari keimanan seseorang, dilakukan
dengan motif suci untuk mendapatkan keridaan Allah;
singkatnya, mengandung kebaikan tindakan (sesuai dengan
perintah Allah) dan kebaikan dari si pelaku yang mem-
punyai kehendak bebas (motif suci). Apabila tidak demikian
maka hal.itu hanya dipandang sebagai soal emosi, tidak
mengandung banyak nifai dan tak akan mencapai tingkat
yang diperlukan nilai, karena emosi semacam itu banyak
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sedikitnya terdapat pada hewan pula, terutama emosi ke-
ibuan dan emosi membela jenistiya sendiri, dan ini terlihat
pula pada gagak, misalnya; oleh karena itu maka ia tak dapat
dijadikan sam-satunya tolok ukur bagi nilai.

Kritik terhadap Suatu Teori

Hal ini sebenarnya merupakan suatu jawaban kepada
satu dar: fondasi-fondasi besar falsafah etika yang sekarang
merajalela di negara-negara Barat, dan karena wawasan
Islam kita tidak terlalu kuat, pandangan itu telah menyebar
dan banyak sedikitnya telah menembus beberapa kelompok
kita pula. Banyak filosof etika di negara-negara Barat me-
mandang bahwa tolok ukur bagi nilai adalah melayani orang
lain dan cinta kepada orang lain. Dikatakan bahwa apabila
suatu tindakan dilakukan demi keuntungan pribadi dan
motf individu maka tindakan itu tidak mengandung nilai,
atau merupakan anti-nilai; tetapi, apabila dilakukan dengan
motif mencintai orang lain, perbuatan itu disukai dan ber-
nilai. Sebagian cendekiawan kita pun yang telah mengada-
kan diskusi dan menulis dalam bidang etika, justru mencari
hubungan tauhid dengan falsafah etika di situ dan meng-
khayalkan bahwa tauhid berarti bahwa manusia meleburkan
dirinya dalam masyarakat, dan sebagai ganti “aku”, selalu
“kita™lah yang menjadi bahan pertimbangan.

Hal itu dapat disangkal dalarn pandangan Islam dari
berbagai sudut pandang.

Keberatan pertama ialah bahwa tauhid tak ada kaitannya
dengan “aku” dan “kita” kemasyarakatan. Dalam bahasan
sebelurmnya telah kami jelaskan sepenuhnya bahwa tauhid
sebagai konsep Islam berarti iman kepada Allah Yang Maha
Esa dalam dimensi penciptaan, ketuhanan penciptaan, ke-
tuhanan hukum Ilahi, dan bahwa Allah Yang Esa saja yang
disembah. Tauhid bukan konsep sosilogi atau psikologi,
melainkan konsep akidah dan falsafah, yakni mengenal Allah
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sebagai Yang Maha Esa, dan beriman kepada keesaan-Nya
serta menerapkan keimanan ini ke dalam amal. Jadi, keter-
leburan individu manusia atau tidaknya ke dalam masyara-
kat tak ada kaitannya dengan tauhid sebagai konsep Islam.

Keberatan kedua ialah bahwa tolok ukur nilai bukanlah
sekadar cinta kepada orang lain. Banyak tindakan kita di-
lakukan dengan motif individu namun termasuk yang me-
ngandung nilai sangat tinggi. Hamba-hamba Allah yang
saleh yang bangun meninggalkan ranjangnya yang hangat
untuk beribadah kepada Allah di tengah malam yang dingin
di atas sajadah yang kasar lalu salat dan berdoa kepada Allah,
apakah tindakannya individual atau sosial? Apakah tindakan
ini dilakukan karena motif melayani masyarakat atau untuk
mencapai kebajikan akhirat dan kebaikan rohani yang abadi
si individu itu sendiri? Al-Qur’an mengutip orang-orang itu
dengan tafsiran mulia dan pada tingkat nilai tertinggi seraya
mengatakan

e/ - -
) w
‘-"@J’Jﬂ r'ﬂ—] r.s"" ““ (L”)L’
“Maka tidak seorang pun mmge!ahm apa yang disembunyi-
kan untuk mercka dari penyejuk mata ...." (QS. 32: 17}

Tak ada orang yang tahu bahwa kebahagiaan dan ke-
senangan yang disediakan Allah Yang Mahakuasa bagi
orang-orang seperti itu. Allah akan memberikan kepada
mereka ganjaran yang demikian besarnya yang tak dapat
dipikirkan manusia. Jadi, tdaklah benar bahwa nilai-nilai
terbatas pada melayani orang lain atau, sebagai kata peri-
bahasa terkenal, seolah-olah 1badah udaklah lain dari me-
layam hamba-hamba Allah”.

. Keberatan ketiga, tidak semua cintta pada orang lain ber-
nilai, dan sekurang-kurangnya hal itu tidak mencapai ukur-
an yang diperlukan untuk nilai. Kita selalu mengungkapkan
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bahwa kepedulian bagi yang lain juga kelihatan di kalangan
hewan gagak, kera dan banyak binatang lainnya. Tetapi tdak-
lah berart bahwa emosi kepedulian bagi orang lain dengan
sendirinya cukupbagi tindakan manusia dan jiwa manusia
untuk mencapai nilai; hanya akan bernilai apab:la berdasar-
kan motif suci dan tidak semata-mata pada emosi. Kepuasan
naluri berlandaskan motf suci adalah ibadah kepada Allah
pula. Makan, minum dan hubugan seks, apabila dilakukan
dengan motif suci, adalah pula ibadah. Jadi, satusatunya
tolok ukur menurut Islam jalah bahwa pertama-tama tindak-
an itu dibenarkan Allah (sesuai dengan perintah Allah), dan
yang kedua dilakukan dengan motf suci dan niat untk
keridaan Allah, dalam satu dari tahap—tahap yang telah di-
ungkapkan: Takut akan hukuman, hasrat akan ganjaran, dan
harapan akan menemui Allah dan beroleh keridaan-Nya.

Penjeiasan teniang Teori Etika Islam

Suatu hal yang berarti yang perlu diperhatikan di sini
dan perlu dijelaskan dan dibenarkan secara akliah dan
filosofis ialah bagaimana perilaku dan sifat-sifat permanen
manusia menjadi bernilai melalui ihadah kepada Allah dan
ketaatan sempurna dan merendahkan diri di hadapan
Allah. Dalam hal ini, dar sisi pandang Islam dan ayat Al-
Qur’an serta hadis, kami tak ragu, karena Allah Yang Maha-
kuasa mengatakan,

020, s
J_,_Hl Y e 41251\
“Dan tidak Aku ciptakan j_z‘n_dan manmz'a melainkan supaya

-mercha menyembah-Ku.” (QS. 51:56)

Satu-satunya tujuan penciptaan manusia dan jin, yang
dari sisi pandang Al-Qur’an adalah dua jenis makhluk yang
bertanggung jawab (yang diamanati kewajiban), hanyalah
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penyembahannya kepada Allah Yang Maha Esa. Tentu saja
dengan mempertimbangkan ayatayat AlFQur’an yang lain
kita menyadari bahwa ini bukanlah tujuan terakhir, karena
justru ibadah kepada Allah ini telah diajukan sebuah ayat
Al-Qur'an sebagai jalan yang benar,

gtw’" \ |n 20
Srame A 7~ it e \uj)
“Dan sembahlah Aku, inilah _;alan yang Iurus.” (Q8S. 36:61)

_ Ibadah kepada Allah, itulah jalan yang benar. Hal yang
sama yang ada pada ayat sebelumnya (QS. 61:36) berarti
bahwa-ibadah adalah suatu tujuan antara dan'di atasnya ada
suatu tujuan lain. Amal ibadat itu sendiri telah dipandang
untuk suatu tujuan vang lebih tinggi, yaitu mencapai ke-
dekatan kepada Allah Yang Mahakuasa (mencapai keridaan-
Nya) di mana scluruh kebajikan dan kesempurnaan manusia
disimpulkan.

Tetapi, supaya teort ini dapat disuguhkan dan dibela di
hadapan teori-teori nilai dan etika dunia, dan khususnya
agar para pemuda terpelajar Kita mampu membela ke-
dudukan agama Islam di hadapan paham-paham lain, perlu-
lah menjelaskan teori ini atas dasar akal intelekwal dan
pembukdan filosofis. Ada tiga prinsip dasar yang perlu untuk
penjelasan masalah ini.

Prinsip Pertama

_Tolok ukur kebaikari dan’ nilai amal perbuatan adalah
efek yang terjadi pada penlaku bebas tentang kesempurna—
an rohani dan pikiran manusia. Unauk pen_]elasa.n prinsip yang
mendasar ini yang merupakan hal penting dalam falsafah
etika di lingkungan ilmiah dan filosofis dunia, kami ungkap-
kan suatu analisa atas konsep nilai dan anti-nilai serta padan-
annya dalam kultur Islam, yakni “baik” dan “buruk™...,

146 — Monotesme




Kita memandang hal-hal tertentu sebagai baik dan
menganggap hal-hal tertentu lain sebagai buruk. Misalnya,
kita semua menganggap kesehatan sebagai baik, meng-
hargai pengetahuan, kekuatan dan kemampuan, dan se-
bagai lawannya kita memandang sakit, cacat, bodoh, tak
mampu dan tak berdaya sebagai buruk. Para filosof telah
melakukan suatu analisa bijaksana tentang konsep ini dan
menyimpulkan bahwa aspek yang jamak dari seluruh ke-
baikan terdiri dari kesempurnaan makhluk itu dan aspek
vang jamak dari seluruh keburukan ialah ketidaksempurna-
an dari wujud itu. Misalnya, apabila kita membandingkan
seorang bodoh dengan seorang terpelajar, kita lihat bahwa
orang terpelajar memounyai kesempurnaan yang tidak di-
punyai oleh orang yang bodoh itu. Jadi wujudnya orang yang
terpelajar lebih sempurna dari wujud orang bodoh itu;
karena seorang sakit idak mempunyai kekuatan untuk mem-
bela diri terhadap penyakit, tak dapat melawan mikroba
yang agresif, dan kehilangan imbangan tubuhnya, maka
wujudnya tidak sempurna dibandingkan dengan orang yang
sehat.

Seorang pemberani, dalam berbagai fase, dapat men-
capal tyjuan-tujuannya, tetapi seorang penakut dan penge-
cut tak dapat. Lalu para filosof itu maju lebih jauh dan
dengan analisa yang lebih cermat menyimpulkan bahwa
kesempurnaan adalah suatu tahap wujud, dan ketidak-sem-
pumaan adalah suatu tahap non-wujud dan adalah suatu hal
non-wujud. Karena itu kita dapat memandang wujud (ke-
beradaan) sebagai sama dengan baik, karena ia adalah
wujud (keberadaan, eksistensi} dan memandang non-wujud
(non-eksistensi) sebagai buruk, karena ia non-wujud (non-
eksisten). Oleh karena itu, baiknya setiap wujud adalah ke-
sempurnaannya dan buruknya setiap wujud adalah ketidak-
SeMpuUrnaannya. )

Kadang-kadang kesempurnaan suatu wujud menyebab-
kan ketidaksempurnaan wujud lain. Efek nyala api adalah
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kesempurnaan bagi api, tetapi apabila ia jatuh ke dalam
suatu lumbung; ia memusnahkan lumbung itu. Efek me-
motong dari pisau dan pedang adalah kesempurnaannya;
tetapi, apabila mengenai tubuh orang, dapat menyebabkan
kematiannya. Suata mikroba mempunyai kesempurnaan
karena ia makhluk hidup, tetapi mikroba itu pun kalau
memasuki tubuh manusia, dapat menyebabkan kita sakit,
menyebabkan ketidaksempurnaan pada kita. Penyair besar
Jalaluddin Rumi mengatakan dalam suatu syairnya bahwa
racun (bisa) itu baik bagi si ular sendiri, tetapi buruk bagi
yang digigitnya.

Kadang-kadang terbalik pula halnya. Suatu hal mungkin
non-eksisten, tak-sempurna dan buruk dalam sendirinya,
tetapi menjadi baik dan menyebabkan kesempurnaan bagi
sesuatu lainnya. Anda masuk ke suatu taman dan melihat
si tukang kebun memangkas cabang-cabang dan daun suatu
pohon. Apabila Anda tidak mengenal urusan kebun, Anda
akan berpikir bahwa si tukang kebun sedang melakukan pe-
kerjaan yang buruk, memotong cabang dan daun pohon
yang nampaknya merupakan wujud dan kesempurnaan bagi
pohon im. Tetapi bila Anda mengetahui urusan yang ber-
hubungan dengan kebun dan taman, Anda akan sadar bahwa
si tukang kebun memangkas cabang-cabang ekstra (yang
mengganggu pertumbuhan pohon itu) agar pohon itu tum-
buh lebih baik. Di sini non-eksisten dari cabang-cabang itu
adalah suatu hal yang tak sempurna dan non-eksisten, tetapi
bagi pohon itu hal demikian dipandang baik dan menye-
babkan pohon itu tumbuh lebih baik.

‘Sekarang marilah kita hhat tergantung pada pada apa
keunggulan itu.

Kita mulai dari tumbuhan Menurul pandangan Anda,
dalam perbandmgan mana yang lebih sempurna, pohon
kenari atau pohon akasia? Tentu Anda katakan pohon kenari
yang lcblh 5empuma Mengapa? Karena pohon kenari mem-
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punyai suaiu kelebihan dari pohon akasia, yakni buahnya.
Karena ja mempunyai lebih banyak efek dari keberadaan
(eksistensi), maka ia lebih sempurna. Perbandingkanlah
pula dua pohon kenari. Pohon kenari yang lebih sempurna
ialah yang hasil akhirnya dan buahnya lebih. Demikian pula,
pohon kenari yang kurang besar tetapi berbuah lebih banyak,
dibandingkan dengan pohon kenari yang lebih besar tetapi
berbuah sedikit. Sekarang mari kita-bandingkan seekor hewan
dengan sebatang pohon. Dapatkah tolok ukur keunggulan
dipandang sebagai besarnya si hewan? Bila demikian, pohon
akasia akan ribuan kali lebih sempurna dari seekor burung
bulbul. o

Tetapi, pastilah tidak demikian:-Karena burung bulbul
mempunyai hal-hal yang lebih banyak dari suatu pertum-
buhan (yang tidak dipunyai tumbuhan) yakni selain per
tumbuhan fisiknya, bulbul mempunyai indera dan kemam-
puan untuk bergerak secara bebas. Burung bulbul mencicit
ketika melihat sekuntum bunga; ia mempunyai perasaan
dan indera, yang tak dipunyai pohon akasia. Jadi, tolok ukur
bagi keunggulan burung bulbul atas sebatang pohon bukan
karena soal besarnya. Tetapi, apabila kita juga memban-
dingkan antara dua hewan, hewan yang lebih berindera dan
mempunyai pengertian yang lebih kuatlah yang lebih
sempurna, bukan yang lebih besar tubuhnya; misalnya, kuda
Arab dan badak, kuda Arab lebih cerdas, dapat melompat
lebih tangkas, mampu melaksanakan pekerjaan yang lebih
bermanfaat dan lebih setia daripada badak, walaupun badak
bertubuh lebih besar.

Sekarang mari kita pertimbangkan manusia. Apabila kita
membandingkan manusia dengan pohon dan hewan, apa-
kah yang akan kita pandang sebagai keunggulannya? Mana
yang lebih sempurna, manusia atau pohon akasia? Apakah
manusia lebih sempurna dari gajah? Keunggulan manusia
atas pohon akasia dan hewan bukanlah dalam pertumbuhan
fisik, bukanlah karena ia lebih kuat secara fisik, iebih ber-

Touhid dalem Sistem Nilai Flam — 149



nafsu, lebih mampu bertahan, dan bahkan mempunyai lebih
banyak persepsi hewani. Semua ini tidak memberi kontribusi
bagi kesempurnaan manusia. Apabila ini semua yang me-
rupakan tolok ukurnya maka hewan akan jauh lebih maju
dari kitra—dan ini bukan karena keakuan kita karena me-
mandang diri kita lebib sempurna lalu kita mencari-cari tolok
ukur lain! Ini benar-benar masalah filosofis. Yang membuat
kita unggul dan lebik sempurna dari hewan dan makhluk
lainnya adalah karena jiwa manusiawi dan jiwa ilahiah, se-
bagaimana dikatakan ayat Al-Qur’an berikut,

‘)’. o - )'/././
L’:}.} ,";-_-.-3 J

<. dan [Aku} telah meniuphan kepadanya ruk [ciptan]-Ku
N (01 R 1.5:29 dan 38:72)

- dan

;@Ml AT

“ .. Maka Mahasucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.”
(QS. 23:14)

Pertanyaan yang muncul di sini ialah, apakah nilai itu
hanya dalam keunggulan kesempurnaan rohani manusia
atau adakah kesempurnaan tumbuhan dan hewan j juga. ber-
nilair
*Marilah kita pertimbangkan pohen apel, yang berakar,
hijau, bercabang, dan bahkan berkuncup; ia dipandang
sempurna sejauh ia menghasiikan buah, bila sebaliknya
maka ia tidak bernilai. Jenisjenis kesempurnaan ini adalah
kescmpurnaan pendahuluan yang bukan nilai itu sendiri,
melainkan pendahuluan.untuk kcsempumaan sejati, dan
nilai diperoleh melaluinya.
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- Pada manusia hal itu pun berlaku. Apabila suatu per-
tumbuhan terjadi dalam diri dengan sendirinya dan udak
menyebabkan pertumbuhan akhir yang utama dan men-
dasar, itu adalah pertumbuhan hewani dan tidak me-
ngandung suatu nilai bagi manusia dari sudut pandang
bahwa ia manusia. Suatu tubuh yang sehat bernilai bagi
manusia apabila ia menggunakannya untuk kemnajuan rohani
dan intelekwal, tidak bernilai apabila disalahgunakannya
untuk menyakiti orang lain. Demikian pula halnya dengan
kualitas-kualitas Tain. Misalnya, keberanian disukai dari sisi
pandang Islam apabila keberanian itu digunakan pada jalan
kesempurnaan spiritual dan intelektual manusia dan demi
mendckatkan diri kepada Allah Yang Mahakuasa (untuk
mendapatkan keridaan Allah). Sebaliknya, ‘Amr ibn ‘Abdu
Wadd (si musuh besar Islam) dan beberapa orang lain yang
seperti dia adalah juga pemberani dan mempunyai nilai
hewani. Keunggulan orang berani, terlepas dari tujuan dan
kesempurnaan spitualnya, adalah seperti keunggulan badak
atas kuda, dan keunggulan gajah atas rusa. Keunggulan
pendahuluan ini akan bernilai bilamana digunakan di jalan
untuk mencapai kesempurnaan akhir manusia, apabila ia
dicapai dan digunakan pada jalan untuk mencapai ke-
sempurnaan akhir manusia. Keadilan pun, yang di dunia
sekarang ini mempunyai nilai mudak, dalam pandangan Al
Qur'an bernilai karena ia merupakan tahap pendahuluan
untuk mendekati takwa,

2oGw s o N,
wull, - ‘9
“... Berlaku adillah, kavena adil ity lebik dekat kepada iakwa
- T(Q8. 5:8) :

Bila tidak demikian, pengertian ini terdapat pula pada
beberapa jenis hewan, seperti lebah madu, anai-anai dan
beberapa Jainnya. Ini bukan nilai manusiawi yang mutlak.
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Dalam sistem nilai Islam, keadilan itu bernilai apabila ia
diterapkan pada jalan Allah dan untuk mencapal tujuan
yang lebih tinggi dan menggerakkan manusia ke arah titik
tertinggi kesempurnaan itu.

~ Pokok yang perlu diperhatikan di sini ialah hubungan
antara kebaikan filosofis dan kebaikan etik, tetapi sebelum
menjelaskan hubungan ini, kami akan membicarakan se-
kadarnya kebai'ka_n dan keburukan serta tolok ukurnya.

Penjelasan Kriteria Baik dan Buruk

Salah satu masalah manusia yang palmg dlperdebatkan
dalam perjalanan $cjarah kehidupan manusia ialah masalah
solok ukur amal baik dan buruk, dan kejikan dan kejahatan.
Sckarang banyak aliran falsafah dunia yang mendominasi
universitas-universitas Dunia Barat, termasuk Positivist, ber-
pendapat bahwa baik dan buruk adalah masalah selera dan
kecenderungan manusia, dan bahwa tak ada realitas di balik
suka dan tak suka ini. Dalam falsafah moral Yunani dikata-
kan tolok ukur nilai adalah keselarasan darn tiga kekuatan:
kekuatan nafsu, kekuatan marah, dan kekuatan intelek. Te-
tapi belum terjawab pertanyaan mengapa maka sikap
moderat harus menjadi tolok ukur kebaikan dan keburuk-
an. Akhirnya aliran etik yang tertinggi yang diajukan Barat
adalah etika Kant. Kant mengajukan “aksioma moral” yang
menyatakan bahwa ini tak terbantah: berkata benar adalah
benar secara mutlak dan tak ada pula syarat atasnya, dan
ini merupakan tolok ukur itu sendm Ketika ditanya, dalam
hal berkata benar menyebabkan terbuinihnya orang yang
tak berdosa, masihkah orang harus berkata benar? Kant
menjawab, “Orang harus berkata benar, ini suatu nilai yang
mudak.” Ini puncak pemikiran Barat dalam menjclaskan
falsafah etika. Tetapi Islam mengatakan, “Pada dasarnya,
amal perbuatan adalah suatu sarana, bukan tu_|uan Tindak-
an bebas chlakukan untuk suatu, tujuan ‘dan menerima mlal-

W
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nya dari tuyjuan itu. Dalam falsafah moralitas [slam, yang baik
itu adalah suatu tindakan yang mendorong manusia ke
arah kesempurnaan akhir, yakni mencapai kedekatan ke-
pada Allah; dan tindakan buruk ialah tindakan yang men-
dorong manusia menjauh dari tujuan (mencapai kedekatan
kepada Allah) itu. Dan dari sini menjadi jelas mengapa Islam
sangat menekankan pada miat (niyyah); sebenarnya niat
manusialah yang memberikan pengarahan unwk bertindak.

Tentang hubungan antara kebaikan filosofis dan kebaik-
an etik, kebaikan etik diajukan sehubungan dengan peri-

" laku dan tindakan bebas manusia, dan ada suatu kebaikan

yang merupakan sarana, karena ia merupakan kualitas untuk
tindakan, dan watak tindakan adalah sarana untuk men-
capai tujuan; tetapi mengenai hasil yang diinginkan, itu
bukan suatu konsep etik, melainkan topik filosofis.

Jadi, kebaikan etik, dalam suatu pengertian, lain dari
kebaikan filosofis, tetapi tidak terpisah daripadanya pula;
ada suatu hubungan sebab dan akibat antara keduanya.
Dengan kata lain, kebaikan etik adalah pendahuluan bagi-
kebaikan filosofis. Oleh karena itu, bilamana kita katakan
bahwa tindakan yang baik menyebabkan kesempurnaan bagi
jiwa manusia, kebaikan tindakan itu adalah konsep etik,
tetapi kesempurnaan jiwa adalah konsep filosofis.

Prinsip Kedua

Dalam menjelaskan tolok ukur bagi penilaian tindakan,
perlu dicamkan bahwa kesempurnaan jiwa yang harus di-
capai manusia melalui tindakan bebas yang baik iatah ke-
dekatan kepada Allah (mencapai keridaan Allah), Tentang
makna dan konsep qurb (kedekatan) kepada Allah telah
diungkapkan dengan berbagai pernyataan dan pandangan
yang masing-masingnya akan kami beri penjelasan seperlu-
nya.
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Berbagai Makna dan Kasus Penerapan Kedekatan (Qurb)

Konsep yang pertama dalam percakapan yang jamak
diterapkan tentang qurd jalah kedekatan dalam pengertian
tempat. Misalnya, mengenai dua orang yang duduk ber-
dekatan, dikatakan “orang ini dekat pada orang itu” atau,
lawannya, apabila dua orang berjauhan tempat, “orang ini
jauh dari orang itu”". Apakah kedekatan manusia kepada
Allah termasuk dalam pengertian ini? Dalam Al-Qur’an,
Asiah istri Fir'aun berkata,

i ‘5\?—2-'\@&*3 JJ\'-’J

“.. ‘Ya Tuhanku, banguﬂla}; unbrukhy sebuah rumah di sisi-
Mu dalam surga ....”" (QS. 66:11)

Apakah Asiah bermaksud mengatakan bahwa orang
mukmin mencapai kedekatan tempat dengan Allah di surga?
Orang yang mengetahui walau sekadar dasar-dasar ke-
imanan Islam akan menyadari bahwa kedekatan kepada
Allah sama sekali bukan dalamn pengertian ini, karena ke-
dekatan ternpat dibayangkan pada obyek-obyek, sedang Allah
bukanlah obyek yang bertempat yang kepada siapa suatu
obyek menjadi dekat atau yang terhadapnya obyek lain men-
jadi jauh. Jadi, menjadi dekat kepada Allah tidak berarti
kedekatan tempat.

Salah saw dari kasus lain penerapan qmb dalam per-
cakapan orang sehari-hari ialah kedekatan waktu. Tentang
dua orang yang hidup di kurun wakiu yang berdekatan
dikatakan bahwa mereka garibul ‘ashr (dekat dalam pengerti-
an waktu), dibanding dengan dua wujud, dua orang atau
dua masyarakat yang waktunya berjarak amat jauh, yang satu
hidup ratusan atau ribuan tahun lalu sedang yang lainnya
hidup di masa kini, dikatakan bahwa mereka berjauhan.
Jelaslah bahwa kedekatan manusia kepada Allah bukan
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dalam pengertian waktu pula, karena pertama-tama Allah
tidak terikat waktu, malah Ia meliputi segala waktu, sama
sebaga.lmana Ia tidak bertempat dan berada di setiap tempat.
Di samping itu, dekat atau jauh dalam pengertian waktu dan
ternpat itu sendiri tidak menciptakan suatu kesempurnaan,
Namun bagaimanapun, kedekatan dalam pengertian tempat
adalah mustahil berkenaan dengan Allah Yang Mahakuasa,
dan dekat kepada-Nya dalam kedua pengertian itu adalah
batil. Jadi, bagaimana manusia harus dekat kepada Allah?

Satu jenis qurb lainnya dalam percakapan umum ialah
bahwa dua barang dibandingkan antara satii sama lainnya
sehubungan dengan keserupaan dalam spesifikasi, kesem-
purnaan dan karakteristik, lepas dari waktu dan tempat.
Dapatkah dikatakan dalam pengertian ini bahwa manusia
dekat kepada Allah? Apakah qurb (kedekatan) kepada Allah
‘berarti telah tercapai kesamaan yang lebih besar dengan
- Allah? Sebagian orang telah mencoba menafsirkan qurb ke-
pada Allah secara itu, tetapi sebenarnya pengertian itu pun
salah, karena pertama-tama Allah tidak menyerupai sesuatu
apa pun, sesuai firman Allah,

fv’
.d..oé
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. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dig...” (QS.
42 11) '

. Dan kadang-kadang tafsiran daiam “keadaan seperti
Tuhan diterapkan, tetapi tafsiran begitu harus diabaikan.

Kedua, perbandingan dapat diterapkan bila dua wujud
saling bergantung. Misalnya, kita membaqglingka-n antara
dua orang cendekiawan dan mengatakan bahwa pengetahu-
an-¢cendekiawan ini dekat dengan pengeiahuan .cendekia-
wan itu; tak ada di antara mereka yang tergantung pada
yang lainnya, masing-masing dari kedua orang itu mem-
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‘punyai pengetahuannya sendiri, kita membandingkan ke-
dua pengetahuan itu bersama-sama dan mengatakan bahwa
yang ini dekat déngan yang itu. Perbandingan semacam itu
antara manusia dan Allah tidaklah pada tempatnya, karena
manusia sepenuhnya bergantung pada Allah dan segala
rmllknya adalak milik Allah.

~ Ketiga, kesempumaan Allah tak terbatas sedang setlap
wujud mempunyai fase keterbatasan, dan yang terbatas mus-
tahil dibandingkan dengan yang tak terbatas. Apabila Anda
memempertimbangkan suatu garis sepanjang satu meter
lalu menanyakan perbandingan garis semeter ini dengan
garis yang tak berbatas, orang yang baru tahu sedikit ten-
tang matematika pun akan menjawab bahwa tak ada per-
bandingan antara garis tak terbatas dengan garis berbatas.
Sekarang, apabila sebagai ganti garis satu meter, diberikan
garis dua meter, jawabannya pun “tak ada”, dan sekalipun
kita menarik garis sepanjang jarak antara bumi dan mata-
hari, lalu ditanyakan apa perbandingannya dengan garis tak
-terbatas, jawabannya lagi-lagi adalah “tak ada”. Sebesar apa
pun manusia mencapai kesempuinaan, 1a tetap terbatas dan
tak pantas dibandingkan dengan kesempurnaan Allah yang
tiada batasnya, dan tak dapat dikatakan bahwa dia sekarang
sudah agak lebih dekat kepada Allah dalam pengertian itu.
Oleh karena itu, bila orang membayangkan bahwa apabila
kesempurnaan manusia bertambah, perbedaannya dengan
Allah menjadi kurang, dan dalam pengertian ini ia menjadi
lebih dekat kepada Allah, adalah karena pandangan sing-
katnya dalam pengenalan kepada Allah, Perbandingdn se-
macam itu dapat diterapkan antara dua obyek dan wujud
‘yang bebas dan tak tergantung antara satu sama lainnya, yang
tak ada hubungan eksistensi antara satu sama lain, yang satu
tidak merupakan suatu tahap dari yang lainnya dan yang
bukan akibatniya; tetapi di antara Penyebab yang memberi-
kan keberadaan dengan yang merupakan akibatnya, maka
perbandingan semacam itu mutlak salah..
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Juga sebagian orang telah mengkhayalkan bahwa dengan
qurb dimaksudkan tepat sebagalmana yang: dnr].guk daiam
ayat Al-Qur’ an, :

,-J)U-" Hh‘u‘.}

- Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehmya
" (QS 50: 16)

Yakni Allah lebih dekat kepada manusia daripada nadi
hidupnya.

Walaupun hal ini benar, dan tak ada hubungan yang
lebih kukuh dan lebih dekat dari ini yang dapat diterapkan
antara Allah dan makhluk-Nya, tetapi jelaslah bahwa qurb
(kedekatan) ini tidak khusus bagi kaum mukmin; hal itu
bukan saja ada bagi semua manusia, mukmin atau kafir,
saleh atau jahat, tetapi juga terdapat pada semua makhluk;
semua makhluk mempunyai hubungan ini dengan Allah.

Kadang-kadang qurb juga diterapkan dalam pengertian
kehormatan dan formalitas. Misalnya, kita katakan bahwa
si anu dekat dengan si menteri anu, dan disenanginya, yakni
terdapat hubungan persahabatan di antara mereka, dan
apabila si anu mengajukan permohonan, si menteri.akan
memperhatikannya. Tentang qurt manusia kepada Allah,
kadang-kadang penafsiran dilakukan secara ini, dalam’ pe-
ngertian bahwa manusia menjadi dekat kepada Allah dalam
pengertian bahwa Allah memperhatikan kata—katanya, mem-
perhatikan permohonannya dan mendengarkan. doanya.

Di antara kelima pengertian ini, hanya makna yang di-
sebutterakhir ini yang sesuai dengan gurb kepada Allah,
suatu kedekatan yang dicapai melalui ibadah dan ketaatan
kepada Allah Yang Mahakuasa, seperti yang dlkatakan
dalam suatu Hadis Qudsi,
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“Seorang hamba [Allah], karena penyembahannya {ke-
pada Allah}, mencapai kedudukan sedemikian rupa di
mana Allah Yang Mahakuasa menjadi telinga pendengaran-
nya, mata penglihatannya, dan tangan kuatnya.”

Seorang hamba Allah, karena ibadahnya kepada Allah,
mencapai kedudukan sedemikian rupa sehingga menurut
tafsiran hadis terkutip di atas, Allah Yang Mahakuasa menjadi
telinganya yang mendengarkan, matanya yang melihat dan
tangannya yang kuat, dan jelaslah bahwa doa orang seperti
itu akan didengar, dan Allah Yang Mahakuasa akan meme-
nuhi kebutuhan dan keperluannya. Tetapi, di sini mungkin
timbul pertanyaan, apakah kedudukan sepert itu hanya suatu
kedudukan terhormat dan formal atau kesempurnaan yang
sebenamya? Jawaban kita, kedudukan dari qurb (kedekatan)
kepada Allah ini adalah kesempurnaan yang sesungguhnya
bagi jiwa manusia, dan untuk menjadi mustajabud-ia wah (yang
doanya didengar Allah), dan bahkan penerimaan syafaatnya
pada Allah bagi orang lain adalah di antara efek-efek dari
kesempurnaan rohani ini, dan bukan hanya semata-mata
‘suatu kredit dan suatu persetujuan; dengan kata lain, makna
sesungguhnya dari qurb kepada Allah ialah arti yang keenam
yang akan kami terangkan sejauh yang diperiukan.

Untuk menjelaskan makna ini, kita harus menunjukkan
dua urusan filosofis yang mulia yang detail-detailnya dapat
dicari pada tempatnya sendiri dalarn buku-buku sckaitan.

SUshid al-Kafi, IL, h. 352.
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Masalah Pertama

Keberadaan setiap makhluk adalah hubungan antara
Pencipta dan makhluk itw, tak ada ciptaan yang tidak ber-
ketergantungan pada Pencipta yang memberi keberadaan
kepadanya. Yang beroleh kehormatan dalam penjelasan
masalah ini ialah pakar besar Islam Shadrul Muta'’allihin asy-
Syirazi, dan ungkapan filosofis dari pengertian yang ke-
empat dari arti-arti yang tersebut di atas, juga didasarkan
pada patokan ini, yakni sebabnya mengapa Allah Yang
Mahakuasa lebih dekat pada setiap wujud daripada suatu
benda lain ialah bahwa keberadaan setiap makhluk terletak
pada hubungannya dan ketergantungannya pada Pencipta,
dan apabila hubungan ini diputuskan maka ia tak akan
mempunyai suatu keberadaan; dapatlah dikatakan bahwa
keberadaan sctiap makhluk sehubungan dengan Allah Yang
Mahakuasa adalah seperti keberadaan suatu bagian kecil
pada tubuh manusia yang apabila disingkirkan tidak lagi
akan mempunyai keberadaan. Tentulah hubungan dari
wujud-wyjud itu dengan Allah Yang Mahakuasa jauh lebih
kuat dari contoh ini. '

Masalah Kedua

Keberadaan jiwa termasuk kategori eksistensi ilmu.
Dengan kata lain, sebagaimana syarat bagi setiap keber-
adaan adalah “extensior” (hubungan, perpanjangan), syarat
bagi setiap eksistensi abstrak adalah juga “pengetahuan”
yang tentunya bukan sesuatu di luar eksistensi jiwa.

Dengan mempertimbangkan kedua masalah itu, kita
simpulkan bahwa bilamana keberadaan jiwa manusia men-
jadi lebih sempurna, pengetahuannya menjadi lebih sem-
purna. Tahap pertama dari kesempurnaan jiwa talah men-
capai “kesadaran diri”, dan bilamana “kesadaran diri” sese-
orang menjadi sempurna maka ia akan mendapatkan bahwa
realitas dari keberadaannya adalah sama dengan hubungan,
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kepemilikan dan ketergantungan pada Allah Yang Mahakia-
sa, yakni ia akan mencapai “kesadaran diri” dan sebab itulah
maka dalam kuttur Islam “pengenalan diri” dan “pengenal-
an Tuhan” dipadukan. Di satu sisi, telah dikatakan,

2L/ A2 PR A,
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“Barangsiapa mengenal dirinya, ia mengenal Tuhannya.”

Dan di sisi lain, Al-Qur’an mengatakan,
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“.. orang-orang yang lupa kepada Alinh laku Allah menjadi-
kan mercha lupa kepada diri mercka sendiri ....” (QS. 59:19)

Orang-orang yang melupakan dm mereka sendiri men-
jadi Jupa kepada Allah.

Jadi, ada suatu hubungan yang tak terplsahkan antara
mengenal diri dan mengenal Allah, dan juga antara melupa-
kan diri dan melupakan Allah. Realitas tentang “melupakan
diri” dan “pengasingan diri” dalam kultur Istam ialah bahwa
seseorang melupakan identitas kemanusiaannya, dan per-
hatiannya begitu terseleweng kepada kemewahan dan ke-
senangan dunia ini sehingga ia melupakan kesempurnaan

" dan kebahagiaan manusiawinya; yakni, ia melupakan hubung-
an dan ketergantungannya kepada Allah Yang Mahakuasa.

Kesimpulannya ialah bahwa kesempurnaan yang se-
sungguhnya dari jiwa manusia ialah kesadaran akan Allah,
yang mempunyai tahap-tahap yang amat banyak dan se-
makin jiwa suci manusia menjadi sempurna, semakin me-
ningkat kesadarannya akan ‘Allah, dan kesadaran akan diri
ini dan Tuhannya adalah sama dengan keberadaan jiwa.
Oleh karena itu maka kesempurnaan terakhir manusia ada-
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lah pencapaiannya akan kesadaran sempurna dan penge-
tahuan batin dan intisinya—pengetahuan yang tidak di-
peroleh melalui kelima indera, tetapi melalui pencerahan
hati—tentang Allah Yang Mahakuasa dan kesadaran tentang
Allah ini adalah qurb (kedekatan) kepada Allah yang se-
sungguhnya yang harus dicapai melalui usaha dan ikhtiar.
Oleh karena itu maka makna qurb kepada Allah sebagai
kesempurnaan yang didapat bagi jiwa manusia semata-mata
merupakan hubungan dan keterpautan kepada Allah Yang
Mahakuasa, dan hal itu bukanlah sekadar pengetahuan dan
ilmu yang dicapai melalui konsep-konsep dan penalaran
akliah.

Prinsip Ketiga

Penjelasan tentang teori moral dan nilai Istam me-
ngatakan bahwa kesempurnaan dari qurb kepada Allah int
hanya tercapai dalam cahaya perilaku yang peran umumnya
adalah ibadah, menyembah Allah, dan kebajikan. Untuk
membuktikan prinsip ini dari sudut pandang falsafah pun
diperlukan suatu ungkapan teknis dan rumit yang tak sesuai
dalam pembahasan ini. Namun, kami akan mencoba mene-
rangkan prinsip ini pula dengan suatu ungkapan sederhana.

Kita ketahui bahwa Allah Yang Mahakuasa bukanlah
suatu wujud fisik yang tinggal di suatu tempat yang dapat
didekati dengan gerakan badan dan melintasi jarak material,
dan bahwa sama sekali tak ada kegiatan fisik, perubahan dan
perkcmbangan fisik berperan dalam mengubah hubungan
manusia kepada Allah Yang Mahakuasa dan bahwa kebe-
naran qurb kepada Allah adalah kedekatan batin dan intuitif
dan pencapaian hubungan eksistensial dengan Dia. Dengan
mempertimbangkan pokok-pokok ini, dengan mudah dapat
diterima bahwa yang berperan utama dalam pendekatan
manusia kepada Allah Yang Mahakuasa ialah justru kemam-
puan manusia itu untuk melihat dan menyaksikan, yakni
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kebenaran jiwanya yang dalam banyak kasus disebut “hati”,
dan hubungan sukarela yang ditegakkan antara hati manusia
dengan Allah Yang Mahakuasa ialah dengan sarana per-
hatian [kepada Allah]. Perhatian itu sendiri diistilahkan dzikr
(zikir, mengingat Allah) dari hati, dan bilamana perhatian
dan mengingat Allah ini menjadi sumber pelaksanaan suatu
amal perbuatan dan perilaku, ia dinilai sebagai niyyak (niat)
dan motif untuk tindakan it, dan karena kesempurmaan
Jjiwa dan rohani manusia dicapai derigan sarana tindakan
sukarela dan setiap jenis perilaku dapat mempunyai peran
dalam peningkatan atau kemunduran jiwa datam salah satu
dimensinya, maka kita menyimpulkan bahwa kesempurnaan
manusia dalam segala sudut tercapai bilamana semua peri-
laku yang menonjel dipenuhi dengan motf suci, dan stmulan
utama dan pemberi arah pada perilaku ialah perhatian ke-
pada Allah (SWT). Dengan kata lain, sebagaimana kekuatan
fisik menentukan arah gerakan obyek-obyek, demikian pula
motf kejiwaan yang bersumber dari perhatian dan ingatan
kepada Allah merupakan kekuatan rohani yang menentukan
arah rohaniah tindakan dan perilaku manusia dan yang
memberikan nilai kepadanya; dan sebagaimana telah di-
terangkan, perilaku semacam itu mempunyai dua istilah
umum dalam kultur Islam: yang satu adalah takwa dalam
pengertian umumnya, dan yang lainnya adalah ibadah dalam
pengertiannya yang wmuimn.

Kesimpulannya ialah bahwa setdap tindakan sukarela
sampai mencapai niat dan motf suci akan mengandung
nilai posiuf; dan sejauh ia bersumber dari niat egois dan
syirik ia akan beroleh nilai negatif. Dengan demikian jelas-
lah peran tauhid dalam sistemn nilai Islam.

Ungkapan Al-Qur’an tentang Falsafah Moral

Sejauh ini kita telah menerangkan teori Islam dalam
falsafah moralitas dan nilai dengan ungkapan-ungkapan
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vang sesederhana mungkin. Sekarang marilah kita ikud
ungkapan Al-Qur’an mengenai prinsip-prinsip ‘teori ini.
Dalam surah asy-Syams, setelah sejumlah ayat di mana
Allah Yang Mahakuasa bersumpah demi Tuhan, demi bulan,
demi malam, demi siang dan sebagajnya' 1a berfirman,
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“Dan jiwa serta penyempurnaanya, maka Allah mengziham—
kan kepada jiwa itu [jalan] kefasthan dan ketakwaannya; se-
sungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (QS. 91:7-10)

Dari banyak hal yang disimpulkan dari ayat itu, kita
puaskan diri dengan menunjukkan tiga butirnya:

Butir Pertama: Allah bersumpah demijiwé manusia, jiwa
vang diciptakan dan diberikan Allah dengan baik, dan di
antara semua makhluk manusia mempunyai keistimewaan
khusus untuk menentukan tujuannya dengan kehendak
bebasnya sendiri: memilih jalan kebahagiaan dan keselamat-
an atau jalan kesusahan dan kerusakan, dan tentulah tujuan
Allah dalarn menciptakan manusia adalah supaya manusia
mencapai kebahagiaan dan keselamatan. Tetapi karena ke-
bahagiaan manusia harus dicapai melalui daya kehendak
bebas dan pemilihan sukarela, maka harus ada pula suatu
butir lain di hadapannya ke mana setiap orang yang me-
milih menempuhnya akan terjerumus karena kcsalahannya
sendiri dalam memilihnya.

Butir Kedua: Pemilihan dari antara kedua butir itu, pe-
ningkatan dan kesempumaan atau kejatuhan dan kemerosot-
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an, menuntut pengenalan. Karena jelaslah bahwa tanpa
kesadatan dan pengenalan tak akan terjadi pemilihan yang
semestinya. Dari itu Allah Yang Mahakuasa telah memberi-
tahukan kedua jalan itu kepada manusia: yang satu jalan
takwa dan yang lainnya jalan fujir. Dan, dari penafsiran ini
sendiri disimpulkan bahwa tolok ukur bagi nilai positif pe-
rangai adalah takwa dan tolok ukur bagi nilai moral negauf
ialah fujur, sebagaimana telah diterangkan scbelumnya.

Butir Ketiga: Bahwa menempuh jalan takwa ialah me-
lakukan “penyucian jiwa” dan hasilnya ialah pertumbuhan
dan kesempurnaan jiwa, sedang menempuh jalan fujir men-
cemari jiwa yang hasilnya ialah kejatuhan dan kehancuran
jiwa itu sendiri. Jadi, dengan memilih jalan takwa manusia
beroleh pertumbuhan dan kesempurnaan jiwanya, dan
dengan memilih jalan fujir dan mengikuti hawa nafsu ia
mencemari dan merusak jiwanya sendiri. Oleh karena itm
maka hasil perilaku manusia yang bebas, ke arah pertumbuh-
an dan kesempurnaan ataupun ke arah kejatuhan dan ke-
merosotan, akan terpulang pada manusia itu sendiri, dan
dari sini dapat disimpulkan bahwa perilaku nilai mengan-
dung efek yang sesungguhnya pada kesempurnaan dan ke-
tidaksempurnaan jiwa dan bahwa tolok ukur nilai positif
dan negatif adalah kesempurnaan dan ketidaksempurnaan
Jjiwa manusia; inilah prinsip yang pertama-tama dalam ung-
kapan penalaran logis yang telah kita rujuki sebelumnya.

~ Dari seperangkat.ayat Al-Qur’an lain disimpulkan bahwa
kebahagiaan dan kesusahan abadi manusia adalah hasil dari
keimanan dan kekafirannya sendiri, serta amal perbuat-
annya yang terpuji dan tercela.

;;:,w;.-,,uyg s

" “Dan bahwakanya seorang manusia tiada memperoleh selain
apa yang diusahakannya.” (QS. 53:39) '
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. Ia mendapar pahala [dari kebc:gzkan ] yang. diusahakannya
dan ta mendapat siksa [dari kqahatan ] yang dikerjakannya ...."
(QS 2:286)

///gLﬁ 9_ ! ; . / s,
... Dan disempurnakan kepoda tzap-tadp diri balasan apa
yang vang diusahakannya ....” (Q8S, 3:25)
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“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan
dihadaphan [ke hadapannya} P{Q8.73:30)

Dan ada puluhan ayat lain dalam Al-Qur’an yang me-
nunjukkan bahwa ganjaran dan azab di akhirat adalah hasil
amal perbuatan yang dilakukan manusia di dunia; malah
amal perbuatannya sendirilah yang akan muncui dalam-
bentuk ganjaran atan azab di akhirat.

Dalam bahasa dari kebanyakan ayat Al-Qur’an, nikmat
atau azab di akhirat adalah ganjaran dan hukuman bagi
perilakunya di dunia. Dengan pikiran kita yang télah ter-
biasa dengan konsep ganjaran dan hukuman, mungkin
pada awalnya dibayangkan bahwa hubungan antara amal
perbuatan baik dan buruk dengan hasilnya di akhirat ada-
lah hubungan nominal dan konvensional, tetapi dengan
memandang ayat Al-Qur’an terkutip di atas, jelaslah bahwa
di balik konsep nominal ini tersembunyi serangkaian fakta
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penciptaan dan hubungan yang sesungguhnya dan riil
walaupun pengetahuan kita tidak cukup untuk menemukan
hubungan yang sesungguhnya itu, karena kita tidak ber-
pengalaman tentang hal iw.

Termasuk pada ayat-ayat yang harus dipertimbangkan
dalam bahasan ini adalah ayat yang menyebutkan tentang
cahaya dan kegelapan rohani, istilah yang telah banyak di-
gunakan berkenaan dengan kebenaran dan kebatilan, moral
dan nilai, baik dan buruk dan berkenaan dengan urusan
yang berkaitan dengannya dalam Al-Qur'an dan juga dalam
hadis-hadis Nabi (saw) dan riwayat para imam maksum (as)
dan yang mempunyai kedudukan khusus dalam kultur Islam.

Di satu sisi Al-Qur’an memperkenalkan Allah Yang
Mahakuasa sebagai “nur (cahaya) langit dan bumi"—dan
jelastah bahwa dengan cahaya itu ddak dimaksudkan bagi
yang dikenal umum sebagai cahaya fisik—dan di sisi lain
Nabi (saw) telah diperkenalkan (dalam AlQur'an) sebagai,

é & ’ L.
“.. cahaya yang wwneraﬁgi QS 33:46)

Dan pada sisi lain, Al-Qur’an sendiri telah disebut se-
bagai nar. '

Y.
5 FJ } [ l
“ Semngguhnya telak datang kepadamu cahaye dari Allah,
dan kitab yang menevangkan.” (QS. 5:15)

Dan juga tujuan dari wahyu Al-Qur’an kepada Nabi
(saw) telah dipandang [oleh Al-Qur'an] sebagai mengeluar-
kan manusia dari kegelapan kepada “terang” (nar),
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.. supaya kamu mengeluarkan manusia dari-gelap gulita
kepaa!a cahaya yang terang benderang ....” (QS. 14:1) -~
Juga, kaum mukmin telah dlperkenalkan' [oleh Al-Qur’an]
sebagai orang-orang yang di dunia ini memiliki cahaya (ni),
sedang orang kafir dan orang-orang yang durhaka kepada
perintah-perintah Allah yang telah tenggelam déIam kegelapan,

/L“ l///) ‘/J L" u ,:;9
Sl Vi A

\_34\}--""/ uﬂwld“-‘d";}.}’

“Dan apakah orang yang sudah matz kemudian dia Kami
kidupkan dan Kami berihan kepadanya cahaya yang terang, yang
dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat
manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam
gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar danpadanya?”

(QS. 6:122)

Akhirnya, di antara gambaran Rari Kebanglutan Al-
Qur’an berkata,

._3-‘" : ..;L.._,lf_,, g% a5
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“Pada hari ketiha hamu melihat orang mukmin laki-laki dan
perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di
sebelah hanan mereka ...." (QS. 57:12)
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“Pada han ketika amng—omng munaﬁk laki-laki dan perem-
puan berhata kepada orang-orang yang beriman, “Tunggulah kami
supaya hami dapat mengambil sebagian dav: cahayamu.” Dikata-
kan [kepada merekaf, ‘Kembalilah kamu ke belakang dan carilah
sendiri cahaya [untukmu] ....”" {QS. 57:13)

Dan ayat yang paling komprehensif sehubungan dengan
ini ialah ayat A]-Qur'an 24:35-40 yang mulai sebagai berikut,

,a/ ) ;_..

“Allak adalah cahaya langit dan bumi ....” (QS. 24:35)
Dan berakhir dengan kalimat,

ads r’" id’*l ,Jw

JJ"

Bamngsaapa yang tiada diberi cahaya ( petunjuk) oleh
Allah tmdaiah daa mempunya: Cahaya sedikit pun.” (QS. 24:40}

Di sini kita tak punya kesempatan untuk menafsirkan

dan mencrangkan sepenuhnya ayat-ayat ini, tctapl untuk

menjelaskan hubungannya dengan bahasan ini, kanu pcrlu
memberikan keterangan singkat. -
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Pada ayat-ayat ini Allah Yang Mahakuasa diperkenalkan
sebagai cahaya langit dan bumi (cahaya dunia), suatu per-
umpamaazn telah diberikan bagi cahaya-Nya pada QS. 24:35.

“Perumpamaan cahaya Allah adalah seperti sebuah lubang
yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di
dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya)
seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyck dari pokon yang
banyak berkahnya, [yaitu] pohon zaitun yang tumbuh tidak di
sebelah timur dan tidak pula di sebelah bavat ... " (QS. 24:35)

{Menyinggung bahwa matahari bersinar dengan sem-
purna dari semua sisinya dan tak ada.buah mentah yang
tertinggal di dalamnya.) Minyak semacam itu demikian
mudah menyala sehingga ia seakan-akan menyala secara
otormatis tanpa disentuh api.

Tentang perumpamaan ini banyak yang telah chungkap—
kan oleh para mufasir, yang tak dapat kami uraikan di sini.
Salah satu tafsiran itu ialah bahwa bukti dari obor yang siap
dinyalakan ini ialah hati orang mukmin yang mempunyai
sikap sempurna bagi hubungan dengan Allah Yang Maha-
kuasa dan menikmati cahaya suci itn. Ayat lain mengukuh-
kan pa.ndangan ini,

/88 G ..3///0’ LRI GIJ# :
s ;e
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“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperin-
tahkan untuk dimulizkan dan disebut namo-Nya di dalamnya,
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pada wakiv pagi dan waktu petang, laki-laki tidak dilalaikan oleh
pmzagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah
QS 24 36-37 ) _

Dalam kenyataannya, ingatan kepada Allah yang mem-
buat kehidupan orang takwa bercahaya dan bersinar, dan
vang memberikan nilai kepada semua perangal dan amal
perbuatan mereka.

Pada sisinya vang berlawanan, ada orang-orang kafir
yang karena melupakan Allah telah tenggelam dalam ke-
gelapan, dan amal perbuatan mereka telah menjadi hampa
dan tak bernilai. Dan pada kedua ayat yang dikutip terakhir,
dua perumpamaan telah disebutkan bagi amal perbuatan
Orang kafir. Perumpamaan pertama ialah,

.. laksana fatamorgana di tanah yang datay, yang disangka
air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu
dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun. Dan didapatinya [ke-
tetapan] Allah di sisinya, lalw Allah memberikan hepadanya per-
hitungan amal-amal dengan cukup ....” (QS 24:39)

Yakni, orang-orang kafir terlibat dalam usaha-usaha
dengan harapan akan mendapatkan kebahagiaan dan me-
lekatkan hati mereka pada perbuatannya sendiri, tetapi
ketika mereka akan memetik manfaat dani usaha-usaha itu
[di akhirat], mereka tidak melihat hal-hal berguna, dan
Allah Yang Mahakuasa akan menjelaskan kepada mereka
bahwa mereka tidak melakukan amal yang berguna bagi
kebahagiaan mereka. o

Perurnpamaan kedua bagi orang kafir dan mlal amal
perbuatannya adalah,

" “Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang dili-
puti oleh ombak, yang di atasnya ombak [pulal, di atasnya {lagi]
awan; gelap gulita yang tindih-menindih, apabila ia mengeluar-
kan langannya, tiadalah ia dapat melihainya ... - " (QS. 24:40)
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Avyat di atas itu berakhir dengan kalimat,

“.. barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh
Allah tindalah dia mempunyai cahaya sedikit pun. " (QS. 24:40)

Keraguan apa pun, bila ada, tentang makna yang sesung-
guhnya darni miskbak (lampu), zujigak (gelas) dan masykat (imu-
tiara) pada surah an-Nur ayat 35 yang dirujuk di atas, dan
bahasan apa pun, bila ada, mengenai laut, ombak dan awan
yang mengelilinginya, tak ada keraguan bahwa ayat-ayat ini
memandang kaum mukmin sebagai orang-orang yang di-
berkati dengan cahaya dan kebahagiaan, yang dengan meng-
ingat Allah dan memperhatikan Pencipta dengan hati mem-
buat hidup mercka bernilai; dan orang-orang kafir, karena
melupakan Allah, menghancurkan nilai amal perbuatan
mereka dan pada akhirnya akan tertimpa kegelapan dan
kesusahan. Jadi, tolok ukur bagi kebaikan, kebahagiaan,
cahaya dan nilai yang benar adalah hubungan dengan sumber
asli cahaya itu, yang dicapai melalui iman kepada Allah dan
perhatian hati manusia kepada-Nya. Dan tolok ukur bagi
keburukan ialah, kesusahan, kegelapan, tak bernilai dan kesia-
siaan jalah tidak adanya hubungan dengan sumber asli cahaya
yang terjadi sebagai akibat kekafiran kepada Allah, melupa-
kan Allah dan berpaling dari mengingat-Nya, seperti cahaya
listrik yang bercahaya bila dihubungkan dengan generator,
yang akan padam bila tak terhubung. Inilah maksud dari
prinsip-prinsip yang penalaran logisnya telah kami ajukan, dan
dengan demikian menjadi jelaslah kesesunaian ungkapan
penalaran logis dengan ungkapan Al-Qur’an.

Di sini kami akhiri bahasan ini seraya memohon kepada
Allah Yang Mahakuasa untuk membebaskan kita dari ber-
bagai jems kegelapan, memperkuat hubungan kita dengan
sumber Cahaya, dan melindungi kita semua dari setiap jenis
penyimpangan dan penilaian tak sehat.

Salam dan rahmat serta berkat Allah atas kita semua.e
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